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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS WARMADEWA DENPASAR

OM SWASTIASTU,

Bagi sebagian orang, menulis adalah hal menjemukan apalagi menulis buku
ilmiah. Banyak hal yang dipersoalkan di dalamnya. Sebagai pimpinan, saya sa-
ngat bangga dengan karya Bapak Putu Ngurah Suyatna Yasa yang berjudul “Bis-
nis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial”. Sebagai ejawantah bacaan ilmiah dengan
bahasa khas masyarakat, buku ini dapat memberikan penjelasan tentang Bali
selain dari kacamata pariwisata.

Banyak wisatawan asing bahkan masyarakat lokalnya sendiri kurang mema-
hami bagaimana Bali itu sebenarnya. Buku ini memperlihatkan tentang kece-
masan dalam diri penulis terhadap Bali khususnya Kabupaten Gianyar. Kece-
masan yang dimaksud yaitu sampai dimanakah keeratan komponen teknologi
tradisional dan teknologi modern dapat memberi eskalasi positif terhadap faktor
produksi tenaga kerja.

Seperti yang diketahui, pengaruh teknologi modern ibarat dua sisi mata uang
(tidak dapat dipisahkan). Martin Heidegger dalam bukunya berjudul “The Ques-
tion Concerning Technology” menulis bahwa teknologi dapat dimengerti sebagai
sarana untuk mencapai suatu tujuan (means to an end) dan teknologi sebagai
aktivitas manusia (human activity). Teknologi telah menjadi sebuah tekstur kul-
tural dalam segala segi kehidupan manusia. Paradigma “modern” yang ditandai
oleh suatu “historical consciousness” cenderung memandang dunia sebagai se-
suatu yang dinamis dan terus berproses. Oleh karenanya, tentu saja ada cita-
cita besar dalam diri penulis terhadap keberdayagunaan Bali di masa menda-
tang. Betul kata filsuf Descartes bahwa res extensa dan res cogitans mutlak
dibutuhkan manusia. Itulah yang terurai dalam buku ini. Untuk mengetahui
lebih lanjut apakah cita-cita yang dimaksud, saya persilakan untuk segera
membaca buku ini secara seksama. Saya selaku Rektor Universitas Warmadewa
memberi apresiasi tinggi terhadap Bapak Putu Ngurah Suyatna Yasa. Buku ini
membawa kesan juga bahwa warga kampus khususnya dapat mengubah pan-
dangan sementara ini kampus sebagai menara gading. Padahal masih banyak
lagi karya-karya dosen (khususnya dosen Universitas Warmadewa) yang meng-
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ungkap tentang fenomena dalam masyarakat baik melalui penelitian maupun
melalui pengabdian masyarakat.

Semoga karya ini mendapat tempat di hati masyarakat dan tentunya juga
para pembuat perencanaan pembangunan, sehingga upaya-upaya yang dilaku-
kan warga kampus bisa membawa manfaat yang maksimal. Astungkara.

OM SHANTI SHANTI SHANTI, OM.

Prof. Dr. I Made Sukarsa, S.E., M.S.
(Rektor Universitas Warmadewa Denpasar)
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KATA PENGANTAR

Tiada hal terindah bagi saya selaku promotor Saudara Dr. Putu Ngurah Su-
yatna Yasa (lulus cum laude) ketika mampu menerjunkan disertasi menjadi sum-
ber berbobot dan bacaan mencerahkan bagi masyarakat awam. Penelitian dasar
“grundlagenforschung” yang dilakukan penulis hingga menjadi suatu temuan
ilmiah untuk tingkatan pendidikan tinggi ini sebetulnya membawa kebaruan
berpikir dalam masyarakat Bali.

Berpikir secara normatif, tanpa melakukan tindakan cerdas yang inovatif,
belum juga memberikan peluang hidup dan kehidupan yang lebih baik.
Banyak masyarakat yang kesulitan memperoleh pekerjaan, kecuali sekadar
mempertahankan usahayang digelutinya (diperoleh secara turun temurun), guna
sekadar menutupi kebutuhan hidup. Pola kehidupan yang serba keterbatasan
itu, sering menimbulkan konflik kedalamnya. Pada tataran inilah Saudara Dr.
Putu Ngurah Suyatna Yasa sebagai akademisi muda memberikan kecerdasan
masyarakat dan mencoba menyalurkan ilmu kearifan guna memecahkan konflik
tersebut.

Di dalam buku yang disarikan dari disertasi berjudul Kontribusi Faktor
Produksi Modal, Tenaga Kerja, Dan Teknologi Terhadap Pertumbuhan Usaha
Industri Kecil Kerajinan (IKK) Di Kabupaten Gianyar, penulis menyajikan secara
terperinci permasalahan perekonomian yang terjadi di Kabupaten Gianyar dan
disertai berbagai opsi jalan keluar tepat (dapat dipertanggungjawabkan). Buku
ini bermanfat bagi pengambil kebijakan, pelaku usaha kecil kerajinan bahkan
mampu meningkatkan perkembangan “ontwikkeling” dalam ilmu ekonomi
sehingga kaum akademisi lebih terobsesi untuk mengembangkan keilmuannya
demi kemajuan bangsa dan negara kita yang tercinta ini.

Akhir kata, Saudara Dr. Putu Ngurah Suyatna Yasa merupakan pribadi
yang dapat dipercaya dan berkomitmen dalam apa yang disanggupkan atas
dirinya. Semoga bermanfaat bagi Nusa dan Bangsa, terima kasih dan selamat
membaca...

Prof. Dr. I Ketut Rahyuda, S.E., MSIE.
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LEKSIKON

No. |Istilah Penjelasan

1. Agregate Menyeluruh secara nasional

2. Behaviorisme Aliran mengenai perilaku

3. Bakat Konsistensi karakteristik individu

4. Data empiris Data hasil penelitian lapangan

S. Delinkuen nato Aliran mengenai bakat

6. Diminishing return Pengembalian yang semakin menurun

7. Eksperimen Percobaan ilmiah

8. Empirisme Aliran mengenai lingkungan

9. Ekspor Pengiriman keluar negeri

10. |Efisiensi Meminimisir biaya

11. |Investasi Penanaman modal

12. |Interaksionisme Aliran yang menggabungkan bakat,
lingkungan, dan waktu

13. |Increasing return Pengembalian yang semakin meningkat

14. |Input Masukan dalam produksi

15. |Industri Kumpulan perusahaan sejenis

16. |Kontribusi Keterlibatan/sumbangan bersifat barang
dan perilaku

17. |Kecerdasan Kemampuan otak mencerna informasi

18. |Kredit Modal pinjaman dari lembaga keuangan

19. |[Kolektif Bersama-sama

20. |Konstan Tidak mengalami perubahan

21. |Kompetitif Keunggulan bersaing

22. |Keterampilan Kemampuan pekerja yang bersumber

tradisional dari bakat, lingkungan dan kerjasama

23. |Keterampilan modern |Kemampuan pekerja yang bersumber
dari pendidikan, pelatihan dan inovasi

24. |Lingkungan keluarga |Seluruh kondisi fisik dan non fisik dalam
keluarga

25. |Laba Keuntungan usaha

26. | Multiplier effect Efek berganda

27. | Mix Method Metode penelitian campuran

28. |Modal Kekayaan perusahaan

29. |Mesin Peralatan kerja yang digerakkan mesin

30. |Modal sendiri Kekayaan perusahaan yang bersumber
dari pemilik usaha

31. |Modal pinjaman Kekayaan perusahaan yang bersumber
dari pinjaman lembaga keuangan

32. |Orientasi kerjasama Kecenderungan kerja bersama (gotong
royong)

vi
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No |Istilah Penjelasan

33. | Otoriter Sistem terpusat dalam satu komando
34. | Output Keluaran dalam produksi

3 5. | Pertumbuhan Usaha Perubahan kinerja usaha

36. [Produktivitas Rasio output dengan input

37. | Partial least square Metode kuadrat terkecil parsial

38. [Produksi Proses pembentukan nilai tambah
39. [Peralatan cat Alat-alat untuk mewarnai (cat)

40. |Peralatan pola Alat-alat untuk membuat pola dasar
41. |Peralatan ukir Alat-alat untut mengukir

42. |Peralatan tansportasi Kendaraan angkutan

43. |Peralatan komunikasi |Alat menyampaikan informasi/komunikasi
44. |Pendapatan Penerimaan perusahaan

45. | Pembelajaran Proses merubah perilaku

46. |Produk Domestik Bruto | Produksi domestik kotor nasional

47. | Second order Orde dua (dua tahap)

48. | Teknologi modern Teknologi yang digerakkan mesin

49. |Teknologi tradisional Teknologi yang digerakkan tangan
50. |Teknologi Keahlian menukang

51. |Tenaga kerja Pekerja operasional perusahaan

52. | Undagi Ahli bangunan Bali

53. | Usaha kecil Usaha dengan tenaga kerja 5-19 orang
54. |Variabel endogen Variabel yang dipengaruhi

55. | Variabel eksogen Variabel yang mempengaruhi
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BAB O

Di Amsterdam konon terdapat kebun binatang dengan nama “Artis” yang
merupakan kependekan dari “Artis Magistra”. Nama ini dijadikan pangkal re-
fleksi mengenai kedudukan natura. Hal yang sama dalam buku ini juga saya
jadikan pangkal refleksi mengenai bisnis kerajinan dan modal sosial di Kabu-
paten Gianyar, Bali.

Buku berjudul “Bisnis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial” sangat patut men-
jadi referensi otentik dalam bidang ekonomi khususnya Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan. Landasan saya menelurkan buku ini dimulai dari rasa priha-
tin terhadap bisnis kerajinan (usaha kecil) yang terpinggirkan dengan berbagai
macam persoalan klasik.

Persoalan klasik yang dimaksud adalah segala hal yang dapat menghambat
berkembangnya bisnis kerajinan tersebut. Padahal Bali dikenal dengan kerajin-
an tradisional yang telah mendunia. Bisa saja beberapa tahun mendatang bis-
nis kerajinan adalah suatu peninggalan semata tanpa ada yang mau berusaha
secara nyata untuk memberikan penyelesaian yang tepat.

Bisnis kerajinan ini ibarat “Idem velle atque idem nolle” yang berarti meng-
ingini dan menolak hal yang sama. Di satu sisi, masyarakat masih mengingin-
kan untuk tetap berkembang namun di sisi lainnya timbul kontra yang dilan-
dasi vested interest. Oleh karena itu sebagai akademisi, saya berharap buku ini
menjadi jalan pembuka bagi penyelamat bisnis kerajinan di Bali.

Akhir kata, tiada hal termanis selain bersyukur kepada Ida Sanghyang Widi
Wasa. Atas karunia-Nya buku ilmiah ini dapat terselesaikan dengan tepat wak-

tu. Selamat berkontemplasi...

Gianyar, Oktober 2012
Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan usaha kecil dan menengah menjadi isu penting di dunia sejak
tahun 1980-an. Dilandasi oleh pengalaman dari sentra-sentra Industri Skala
Kecil (ISK) dan Industri Skala Menengah (ISM), yang mampu berkembang sa-
ngat baik dan kondusif di beberapa negara Eropa Barat, seperti Inggris, Jerman
dan Italia (Kuncoro, 2000:1). Peranan penting Usaha Mikro, Kecil dan Mene-
ngah (UMKM) sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi juga banyak dijumpai
di beberapa negara Asia, seperti Jepang, Korea Selatan, China, dan Taiwan.
Pengalaman perekonomian Taiwan justru dapat tumbuh pesat karena ditopang
oleh sejumlah usaha kecil dan menengah yang sangat dinamik dan disebut com-
munity based industy (Kuncoro, 2002:310).

Di Indonesia, UMKM telah menunjukkan peranan dalam hal sebagai pemain
utama kegiatan ekonomi di berbagai sektor, penyedia lapangan kerja, pengem-
bangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, pencipta pasar
baru dan inovasi, serta menjaga neraca pembayaran melalui ekspor (Urata,
2000:6). UMKM di Indonesia sebenarnya diupayakan untuk menjadi sektor yang
kompetitif dalam meningkatkan perolehan devisa melalui orientasi ekspor, serta
meningkatkan penyediaan lapangan kerja untuk menanggulangi pengangguran
dan kemiskinan (Soetrisno, 2002:7).

Di daerah Bali, UMKM merupakan usaha penting yang menopang kehidupan
masyarakat dalam mendukung sektor pariwisata. Sebagai daerah tujuan wisata
utama untuk wilayah Indonesia bagian tengah, maka keberadaan UMKM mut-
lak diperlukan dalam penyediaan berbagai kebutuhan masyarakat, baik untuk

masyarakat lokal maupun wisatawan asing. Tabel 1.1 menunjukkan perkem-



bangan UMKM pada sembilan kabupaten di Bali (Kabupaten Gianyar memiliki
jumlah UMKM terbesar dibandingkan dengan kabupaten lainnya).

Salah satu bagian dari UMKM yang berkembang di Bali adalah usaha kecil
(secara keseluruhan jumlah usaha kecil di Bali berdasarkan data BPS tahun
2008 menunjukkan angka yang relatif tinggi yakni sebesar 19,73%, dibanding-
kan dengan jumlah usaha besar sebesar 0,04%). Ciri khusus dari usaha ke-
cil adalah telah menggunakan variasi teknologi dalam kegiatan produksi yakni
teknologi tradisional dan modern. Karena itu usaha kecil dipilih sebagai sub-
jek penulisan sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu menggunakan variabel
teknologi sebagai salah satu variabel independen yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan usaha.

Usaha kecil yang berkembang di Bali adalah Industri Kecil Kerajinan (IKK),
peranannya terhadap perekonomian Bali adalah sebagai salah satu sektor kunci
komoditas ekspor selain peternakan, tekstil, garmen, dan kertas. IKK dalam penu-
lisan ini meliputi tenun bukan mesin, batik, renda, pakaian tari bali, anyaman
lontar, ukiran patung kayu, kerajinan besi, kerajinan bambu, kerajinan emas/
perak, lukisan, anyaman pandan, kerajinan telor lukis dan kerajinan barong.
Sumbangan IKK terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Bali menga-
lami peningkatan dari tahun 2006 sebesar 1,82% menjadi 1,88% di tahun 2009.
Demikian juga nilai ekspor kerajinan terhadap total ekspor Bali menempati angka
terbesar kedua setelah pakaian jadi, yakni sebesar 13,94% (BPS Bali, 2010).

Tabel 1.1
Jumlah UMKM Masing-Masing Kabupaten/Kota
Di Provinsi Bali Tahun 2004-2009

1 Buleleng 7.201 4.35 7.273 4.35 12.362 6.55 13.027 5.73 13.027 5.83
2 Jembrana 16.173 9.76 16.335 | 9.77 17.864 9.46 | 23.464 [10.32| 19.329 | 8.65
3 Tabanan 10.150 6.13 10.249 6.13 11.142 5.90 15.161 6.67 15.161 6.79
4 Badung 9.254 5.59 9.254 5.53 8.148 4.32 13.331 5.86 15.034 | 6.73
5 Denpasar 596 0.36 596 0.36 10.016 5.30 10.388 | 4.57 10.388 | 4.65
6 Gianyar 65.884 [39.77| 66.540 |[39.80| 66.540 |[35.24| 73.720 |32.42| 77.199 |34.56
7 Bangli 20.707 [12.50| 20.913 [12.51| 25.545 [13.53| 26.724 |11.75| 26.724 |11.96
8 Klungkung 16.828 |10.16| 16.995 |[10.16| 18.155 9.62 14.515 6.38 9.472 4.24
9 Karangasem 18.850 |11.38| 19038 |11.39| 19.036 |10.08| 37.061 |[16.30| 37.061 |16.59

Jumlah 165.643 | 100 | 167.193 | 100 | 188.808 | 100 | 227.391 100 | 223.395 | 100

Sumber: Dinas Koperasi Dan UMKM Provinsi Bali Tahun 2010.
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Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar karena memiliki jumlah UMKM
terbesar dibandingkan kabupaten lainnya di Bali (Tabel 1.1). Selain itu ber-
dasarkan analisis location quotient (LQ) sektor industri berdasarkan data master
plan penunjang investasi di Bali tahun 2006-2010, Kabupaten Gianyar memiliki
LQ terbesar di antara kabupaten/kota di Bali untuk sektor jasa industri, yakni
sebesar 2,19 sebagaimana terlihat pada Tabel 1.2, sedangkan Kabupaten Bangli
sebesar 1,31 dan seluruh kabupaten lainnya memiliki nilai LQ dibawah angka
1. Artinya Kabupaten Gianyar memiliki potensi pengembangan industri terbesar

di Provinsi Bali.

Tabel 1.2
Hasil Perhitungan LQ Seluruh Sektor Provinsi Bali Berdasarkan
Data Master Plan Penunjang Investasi Tahun 2006-2010

Jenis Lapangan Usaha Utama
No. Kabupaten/Kota

TN PT ID LGA KN PD KM KU JL
1 Jembrana 1,27 1,72 0,73 1,34 0,95 1,08 0,38 0,38 0,89
2 Tabanan 1,36 0,00 0,86 0,00 1,03 0,83 0,47 0,71 0,94
3 Badung 0,51 0,00 0,62 0,78 2,16 1,23 1,53 2,11 1,39
4 Denpasar 0,14 0,00 0,84 2,31 0,76 1,78 1,48 2,04 1,67
5 Gianyar 0,66 0,00 2,19 0,57 1,34 0,71 0,60 0,97 0,76
6 Klungkung 1,16 1,64 0,53 0,00 0,47 0,82 3,02 1,35 1,04
7 Bangli 1,46 0,00 1,31 1,75 0,74 0,30 0,75 0,91 0,96
8 Karangasem 1,71 4,23 0,63 0,00 0,28 0,76 0,76 0,00 0,70
9 Buleleng 1,34 1,90 0,84 1,61 0,88 0,94 0,91 0,45 0,64

Sumber: Master Plan Penunjang Investasi Provinsi Bali Tahun 2006-2010,

Bank Indonesia.

Keterangan Tabel 1.2:

TN = pertanian PD = perdagangan KN = konstruksi
ID = industri KU = keuangan KM = komunikasi
LGA = listrik, gas dan air Jl = jasa lainnya PT = pertambangan

Keberadaan IKK di Kabupaten Gianyar mampu menyerap tenaga kerja sebe-
sar 30% dari seluruh tenaga kerja yang terserap di sektor UMKM di Bali (Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Bali, 2010), tersebar luas di enam kecamatan atau
31 desa, yaitu Kecamatan Gianyar, Blahbatuh, Ubud, Sukawati, Tegallalang dan
Tampaksiring. Produk IKK merupakan unggulan utama bagi Kabupaten Gianyar
yang memberikan kontribusi terbesar kedua terhadap PDRB Kabupaten Gianyar
setelah sektor pertanian, yakni sebesar 18,06% pada tahun 2009 (BPS. Kabu-
paten Gianyar, 2010).
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Laporan Bank Indonesia tahun 2006 menunjukkan bahwa keberadaan IKK
di Bali mengalami kesulitan untuk meningkatkan produktivitas dan skala usa-
hanya. Secara teoritis upaya untuk meningkatkan produktivitas usaha terkait
erat dengan penggunaan kombinasi faktor produksi yang digunakan dalam
proses produksi.

Dalam teori pertumbuhan Neoklasik tradisional, pertumbuhan selalu terkait
dengan penggunaan tiga faktor produksi, yaitu modal, tenaga kerja, dan teknolo-
gi. Teori tersebut selanjutnya disempurnakan oleh Romer (Romer, 1996:203) da-
lam teori pertumbuhan baru (New Growth Theory) atau disebut model pertum-
buhan endogen yang menjadi dasar teori penulsian ini. Pandangan ini berkem-
bang seiring pertumbuhan yang bervariasi di antara negara-negara yang sedang
membangun, sehingga melahirkan pandangan bahwa teknologi merupakan faktor
endogen yang dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel kebijakan. Sumber per-
tumbuhan dalam teori ini adalah meningkatnya stok pengetahuan dan ide baru
dalam perekonomian yang mendorong tumbuhnya daya cipta, kreasi, dan inisi-
atif, dalam kegiatan inovatif dan produktif yang menuntut kualitas sumber daya
manusia yang meningkat. Transformasi pengetahuan dan ide baru tersebut dapat
terjadi melalui kegiatan perdagangan internasional, penanaman modal, lisensi,
konsultasi, dan komunikasi (Romer, 1996:204). Berdasarkan teori Romer maka
penulisan ini menggunakan tiga variabel penentu yang berkontribusi terhadap
pertumbuhan usaha, yaitu faktor produksi modal, tenaga kerja dan teknologi.

Dalam kegiatan produksi barang-barang dan jasa-jasa, faktor-faktor produksi
modal memegang peranan penting dan di dalam percakapan sehari-hari — modal
diartikan sebagai harta kekayaan atau jumlah harta milik seseorang, sedang-
kan dalam ilmu ekonomi modal berarti kombinasi antara faktor produksi alam
dan tenaga kerja. Harta kekayaan yang dimiliki dunia usaha dapat berasal dari
kekayaan milik sendiri atau dapat juga berasal dari pinjaman/kredit (Sutojo,
2007:63). Modal usaha sangat penting dalam mendukung kegiatan produksi
baik untuk investasi teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Sumber modal dapat berasal dari pemilik usaha maupun dari luar pemilik atau
pinjaman. Pinjaman dalam bentuk kredit dapat dipergunakan diantaranya un-
tuk menutup kebutuhan modal kerja, misalnya untuk pengadaan bahan baku,
bahan pembantu, piutang dagang, dan dana tunai. Penggunaan lainnya adalah
untuk pembelian tanah, mesin, peralatan, atau kendaraan, membeli surat ber-
harga, rumah, kendaraan pribadi, dan jasa atau barang lain yang bersifat kon-
sumtif serta untuk membiayai pendidikan karyawan.

Pentingnya kontribusi faktor produksi modal dalam mendukung pertumbuh-
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an usaha di beberapa negara telah dibuktikan oleh beberapa hasil studi berikut
ini. Di Akatiga permodalan merupakan masalah krusial terhadap pertumbuh-
an UMKM, pemerintah disarankan untuk membentuk lembaga keuangan yang
mampu menyediakan modal usaha disertai asuransi serta penjaminan kre-
dit (Timberg, 2000:9). Lemahnya daya saing UMKM di Indonesia dibandingkan
dengan Malaysia dan Singapura, salah satunya disebabkan kurangnya dukung-
an modal usaha selain teknologi, pemasaran, dan birokrasi yang berbelit (Hill,
2009:19). Pentingnya kolaborasi antara pemerintah pusat dengan daerah sangat
penting dalam membangun ketersediaan akses kredit perbankan untuk mendu-
kung permodalan usaha kecil (Bide, 2000:2). Penelitian yang dilaksanakan di Ka-
songan menunjukkan pentingnya peranan modal terhadap pertumbuhan UMKM
(Kuncoro et al., 2003:19). Pertumbuhan sumber-sumber ekonomi Indonesia tidak
dapat dipisahkan dari peranan modal dan tenaga kerja, yakni dengan kontribusi
modal sebesar 44,79% (Amir, 2008:5). Peranan modal terhadap pertumbuhan
usaha di Korea relatif kecil, yaitu hanya 17% (Kwon, 1988:51). Peranan modal
dalam mendukung pertumbuhan usaha di Indonesia sebesar 12,80% (Krueger,
1982:24). Pertumbuhan output total pada 145 negara di dunia selama 100 tahun
yakni 14% terkait dengan penggunaan modal (Baier et al., 2006:20). Hasil pe-
nelitian Beccheti di Italia menunjukkan bahwa penggunaan modal usaha yang
berasal dari kredit bank berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM
(Handrimurtjahyo, 2007:4). Lains mengatakan bahwa pertumbuhan industri di
Indonesia cenderung bersifat capital intensive (Husni, 1994:55). Pertumbuhan
industri di negara berkembang termasuk Indonesia kurang menyerap tenaga
kerja atau cenderung capital intensive (Levy, 1981:99).

Pendekatan lain yang digunakan dalam menentukan faktor produksi modal
adalah barang modal, yaitu setiap barang yang timbul karena produksi yang
dipergunakan lagi bagi proses produksi selanjutnya atau disebut produk antara
(Tohir, 1983:95). Sesuatu disebut modal bukan karena sifat benda tersebut, me-
lainkan tujuan penggunaannya. Dalam kegiatan industri modal dibagi menjadi
dua, yaitu modal tak bergerak/modal tetap dan modal bergerak/variabel (Soekar-
tawi, 1990:11). Yang termasuk modal tetap dalam IKK adalah tanah, bangunan,
mesin, dan peralatan kerja. Modal tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yang tidak habis dalam satu kali proses produksi, batasan ini
adalah dalam jangka pendek. Modal bergerak/variabel adalah biaya yang dike-
luarkan yang sifatnya habis dalam sekali proses produksi, termasuk didalamnya
adalah biaya bahan baku, bahan penolong, dan biaya tenaga kerja langsung.

Penambahan modal dapat dilakukan melalui tabungan dan investasi, penam-
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bahan mesin-mesin, peralatan, bahan baku yang memungkinkan meningkatnya
stok modal yaitu total nilai riil neto semua barang modal produktif secara fisik
yang memungkinkan meningkatkan kapasitas produksi.

Besar kecilnya modal dalam proses produksi tergantung dari (1) skala usa-
ha, umumnya semakin besar skala usaha, maka modal yang diperlukan juga
makin besar, (2) jenis produk, industri yang menghasilkan produk bernilai tinggi
umumnya memerlukan modal yang lebih besar, (3) tersedianya fasilitas kredit
dengan tingkat bunga yang rendah. Dalam suatu perekonomian, modal sering
diartikan sebagai jumlah total mesin-mesin, bangunan-bangunan dan sumber-
sumber manufaktur non tenaga kerja yang ada dalam suatu waktu. Kekayaan
perusahaan mencerminkan bagian dari output ekonomi diwaktu lalu yang tidak
dikonsumsi, melainkan disisihkan untuk kegiatan produksi dimasa yang akan
datang. Pada umumnya semua golongan masyarakat dari paling primitif hingga
paling maju melakukan akumulasi kapital yang tujuannya adalah menyisihkan
sebagian output pada saat sekarang untuk digunakan dalam memproduksi out-
put lainnya di masa yang akan datang. Bagian output yang disisihkan tersebut
disebut tabungan untuk selanjutnya disalurkan kepada pihak yang memerlu-
kan yang disebut kredit.

Penelitian mengenai kredit untuk mendorong usaha adalah sebagai beri-
kut. Beccheti, et al. (Handrimurtjahyo, 2007:4) di Italia, menunjukkan bahwa
peranan kredit bank sangat signifikan mendukung pertumbuhan usaha. Studi
tersebut didukung oleh Timberg di Akatiga (Timberg, 2000:9), dan Freeman di
Vietnam (Freema, 1996:11). Studi lainnya mengatakan bahwa kolaborasi antara
pemerintah pusat dengan daerah dalam menyediakan akses kredit perbankan
sangat penting dalam mendukung pertumbuhan usaha kecil (Bhide, 2000:2).
Peran kredit yang dikucurkan oleh pemerintah sangat nyata mendukung per-
tumbuhan UMKM di Korea, sehingga krisis ekonomi dapat diatasi dalam kurun
waktu relatif cepat (Nugent, et al., 2003:128). Dukungan kredit (keuangan) sa-
ngat signifikan dalam mendukung pertumbuhan usaha di Inggris (Foreman et
al., 2006:309). Dilain pihak ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa
kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha, diantaranya
studi Samosir di Bantul, menunjukkan bahwa kredit tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap pertumbuhan UMKM karena tingkat bunganya yang tidak terjang-
kau disamping prosedur birokrasi yang berbelit (Kuncoro, 2003:4). Di beberapa
negara dunia menunjukkan bahwa kredit kurang menyentuh kepentingan usa-
ha kecil karena akses sangat terbatas, pada umumnya perbankan lebih terbuka
untuk menyediakan kredit untuk usaha besar (Bhide, 2000:3). Di ASEAN, kredit
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tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha karena kredit yang
diberikan perbankan tidak dipergunakan untuk modal usaha, melainkan disim-
pan dalam bentuk deposito (Nehen, 1989:10).

Faktor produksi modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat
menentukan kinerja usaha industri, semakin besar skala usaha maka modal
yang dibutuhkan juga semakin besar. Beberapa studi telah menunjukkan pen-
tingnya peranan faktor produksi modal dalam meningkatkan produktivitas usa-
ha industri. Faktor produksi modal ternyata tidak selalu berpengaruh signifi-
kan terhadap pertumbuhan usaha, beberapa studi diantaranya Wijono (Amir,
2008:14), menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor industri pengolahan di
Indonesia secara signifikan dipengaruhi oleh kontribusi teknologi bukan mo-
dal dan tenaga kerja. Dengan menggunakan data penelitian tahun 1983/1984-
1999/2000 menunjukkan bahwa hubungan investasi modal dengan pertumbuh-
an tidak signifikan dan peranan modal yang berasal dari investasi terhadap per-
tumbuhan tidak jelas (Hadi, 2009:1). Hanya 14% rata-rata pertumbuhan output
total terkait dengan pertumbuhan modal pada 145 negara di dunia selama 100
tahun penelitian (Baier et al., 2006:20). Sumber pertumbuhan ekonomi di be-
berapa negara Eropa dan Amerika Serikat adalah teknologi, bukan modal dan
tenaga kerja (Amir, 2008:4). Peranan modal terhadap pertumbuhan usaha di
Korea relatif kecil, yaitu hanya sebesar 17% (Kwon, 1988:51). Peranan modal
hanya sebesar 12,80% dalam mendukung pertumbuhan usaha di Indonesia
(Krueger, 1982:24).

Dalam penelitian ini faktor produksi modal dikelompokkan ke dalam dua ka-
tegori, yaitu (1) modal sendiri adalah modal yang berasal dari kekayaan pemilik
usaha itu sendiri, (2) modal pinjaman adalah modal yang berasal dari pihak lain
seperti bank, koperasi, lembaga keuangan seperti Lembaga Perkreditan Desa
(LPD), dan pinjaman yang berasal dari keluarga dekat atau perorangan. Konsep
ini berdasarkan pertimbangan hasil-hasil studi sebelumnya bahwa pada umum-
nya usaha kecil memiliki sumber modal yang berasal dari modal sendiri dan
modal pinjaman.

Faktor produksi yang kedua yang sangat penting adalah tenaga kerja, fak-
tor produksi ini memiliki peranan penting dalam mengintegrasikan modal dan
teknologi dalam proses produksi. Dalam konsep produksi, faktor produksi tenaga
kerja merupakan elemen yang mengaktualkan produksi, tanpa faktor produk-
si tenaga kerja, kegiatan produksi tidak dapat dilaksanakan, karena itu faktor
produksi ini harus mendapat perhatian dari manajemen perusahaan. Dari segi

ekonomi, maka faktor produksi tenaga kerja adalah setiap pengorbanan pikiran
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dan fisik yang sebagian atau keseluruhan ditujukan untuk menghasilkan barang
dan jasa (Nicholson, 1999:485). Pada proses produksi IKK ada dua jenis dan
kualitas tenaga kerja yang digunakan, jenis yang pertama adalah tenaga kerja
yang memimpin berfungsi mengintegrasikan faktor produksi alam dan modal
yang sering disebut faktor produksi yang keempat. Jenis yang kedua adalah
pekerja operasional, yang dapat digolongkan menjadi (1) tenaga kerja terdidik
termasuk didalamnya manajerial skills, technological skills, dan organizational
skills, (2) tenaga kerja terlatih, dan (3) tenaga kerja tak terdidik.

Penelitian yang menunjukkan pentingnya peranan faktor produksi tenaga
kerja dalam kegiatan produksi diuraikan berikut ini. Dalam studi di Kasongan
Bantul, menunjukkan bahwa peranan tenaga kerja signifikan terhadap pertum-
buhan usaha (Kuncoro et al., 2003:3). Tenaga kerja dalam bentuk kemampuan
manajerial sangat signifikan terhadap pertumbuhan usaha (Handrimurtjahyo
et al., 2007:1). Peranan tenaga kerja yang terdidik dan terlatih sehingga memi-
liki kemampuan manajerial sangat penting mendukung pertumbuhan usaha
(Tambunan, 2006:20). Tenaga kerja yang berkualitas sangat menentukan per-
tumbuhan usaha kecil, disamping dukungan infrastruktur dan akses kredit
(Bhide, 2000:2). Sejak transformasi ekonomi Korea tahun 1975 dipengaruhi se-
cara signifikan oleh produktivitas tenaga kerja, disamping ekspor dan investasi
asing (Nugent et al., 2002:1). Pertumbuhan ekonomi Taiwan sangat didukung
oleh peranan manajerial tenaga kerja dan peran komputer (Lin et al., 2004:1).
Studi Abramovitz menunjukkan bahwa 10% pertumbuhan output perkapita di
Amerika Serikat antara tahun 1869-1878 dan tahun 1944-1953 terkait dengan
pertumbuhan faktor produksi modal dan tenaga kerja, sedangkan 90% terkait
dengan total faktor produktivitas termasuk teknologi (Baier et al. 2006:30). Studi
lainnya menunjukkan bahwa 12% pertumbuhan di negara maju disumbang-
kan oleh faktor produksi modal dan tenaga kerja dan 88% oleh peranan to-
tal faktor produktivitas (Solow, 1957:4). Sumber daya manusia dan teknologi
produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di
Sulawesi Selatan, yakni sebesar 79,20% (Munizu, 2010:40). Kualitas sumber
daya manusia yang dibangun melalui pendidikan merupakan unsur penting da-
lam mendukung pertumbuhan usaha (Harefa, 2008:1). Dalam mengembangkan
pertumbuhan UMKM sangat dipengaruhi oleh alternatif pilihan input teknologi,
investasi modal atau tenaga kerja, khususnya dalam mengembangkan pasar eks-
por (Heatubun et al., 2009:13). Pertumbuhan di Amerika Serikat antara tahun
1909-1957 sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan pengalaman sumber

daya manusia selain faktor teknologi (Denison, 1962:7). Peranan pendidikan dan
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pelatihan sumber daya manusia sangat menentukan pertumbuhan UMKM di
China dan India (Panagarya, 2007:7). Kontribusi tenaga kerja terhadap pertum-
buhan usaha di China sangat signifikan, yakni sebesar 75% pada tahun 2002
dan di Taiwan sebesar 77,56% tahun 2003 untuk industri jasa saja (Xianping,
2004:10). Di Inggris peranan faktor produksi tenaga kerja sangat signifikan men-
dukung pertumbuhan usaha kecil, yakni 99% usaha private mempekerjakan
rata-rata 50 orang tenaga kerja (Spence et al., 2000:50). Di tujuh negara Eropa
dan Jepang serta Australia menunjukkan pentingnya peranan faktor produksi
tenaga kerja UMKM, yakni dengan relative labor productivity yang tinggi antara
69,10 sampai 84,90% dengan persentase penggunaan tenaga kerja antara 44,10
sampai dengan 72,40% (Foreman, 2006:310).

Di lain pihak ada beberapa hasil penelitian yang bertentangan dengan hasil
studi sebelumnya yang diuraikan berikut ini. Studi Krueger menunjukkan bahwa
peran tenaga kerja dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di negara-negara
maju hanya sebesar 6,30% (Krueger, 1982:24). Tenaga kerja justru memberikan
kontribusi negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Amerika Serikat dan Eropa
(Amir, 2008:4). Kuznets pada penelitiannya tahun 1966 (Amir, 2008:5), menun-
jukkan bahwa kontribusi tenaga kerja pada ekonomi Amerika relatif kecil, sedang-
kan kontribusi teknologi sangat dominan, yakni antara 56 sampai dengan 78%.

Daerah Bali terkenal dengan berbagai IKK yang berbahan baku kayu, perak,
emas, bambu, lontar, dan lukisan dengan sentuhan seni ukiran yang unik dan
khas yang dipengaruhi kearifan lokal. Kearifan lokal inilah yang menjiwai karya
seni manusia Bali sehingga memiliki perbedaan yang jelas dengan karya dari
daerah lainnya di Indonesia maupun di dunia. Hasil karya manusia Bali telah
dikenal luas di seluruh dunia sehingga Bali dikenal sebagai sorganya dunia,
karena memiliki keindahan alam didukung oleh budaya berbasis agama Hindu
yang terefleksi melalui karya seni tari, lukis, dan ukiran melalui berbagai produk
kerajinan.

Kebudayaan merupakan hasil hubungan antara manusia dengan alam-
nya, kelahirannya dilatarbelakangi oleh norma-norma agama, dan adat setem-
pat, maka perkembangan sejarah, sistem mata pencaharian, kehidupan ke-
masyarakatan, religi, pengetahuan, dan berbagai ragam kesenian menjadi la-
tar belakang kehidupan budaya setempat (Glebet et al., 2002:19). Perwujudan
kesenian mencerminkan interaksi antara manusia dengan alam lingkungannya,
karena itu unsur manusia sangat menentukan kinerja manusia Bali, menurut
Ida Bagus Tugur seorang pakar undagi Bali (hasil wawancara tanggal 14 Mei

2011, bertempat di jalan Anyelir No. 50) adalah bakat alam atau yang dikenal
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dengan istilah genetik yang berinteraksi dengan lingkungan dan pembelajaran
(pendidikan dan pelatihan).

Pandangan tersebut didukung oleh teori psikologi sosial, perbuatan terda-
hulu merupakan persiapan bagi perbuatan kemudian, sedangkan perbuatan ke-
mudian merupakan kelanjutan dari perbuatan sebelumnya. Pengalaman masa
lalu dan aspirasinya dimasa mendatang menghasilkan perilaku masa kini yang
menghasilkan kekhasan yang disebut bakat/pembawaan (Sarwono, 2010:63).
Teori mengenai bakat diantaranya dikemukakan oleh Cesare Lombroso (1836-
1906) dalam teori delinquent nato. Beberapa hasil penelitian yang mendukung
teori tersebut adalah studi Jensen tahun 1969 mengenai performa kelompok
Afrika-Amerika, dan studi Murray pada tahun 1994 pada kelompok kulit putih
dan Afrika-Amerika yang menyatakan bahwa perbedaan intelegensi disebabkan
faktor keturunan (Sarwono, 2010:64).

Perubahan perilaku sangat tergantung dari proses belajar, yaitu merubah
atau memperbaiki perilaku melalui latihan, pengalaman atau kontak dengan
lingkungan, baik fisik maupun sosial (Sarwono, 2010:56). Dalam pengertian
belajar dilandasi oleh tiga hal prinsip, yaitu perubahan tingkah laku, melalui
seperangkat latihan atau pengalaman yang relatif permanen dan tidak hanya
muncul sesaat. Pentingnya proses belajar telah diteliti oleh Pavlov pada tahun
1849-1936 dan Schwartz tahun 1986 serta Feldman pada tahun 2003 (Sarwono,
2010:57), bahwa proses belajar merupakan upaya merubah perilaku melalui
satu stimulus dengan stimulus lainnya.

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap kreatifitas, bahwa manusia bukan
hanya makhluk sosial, yaitu makhluk yang hidup dengan sesamanya dan selalu
membutuhkan kerjasama, tetapi lebih dari itu manusia memiliki kepekaan so-
sial, yaitu kemampuan untuk menyesuaikan perilaku dengan pandangan dan
harapan orang lain dilingkungannya. Peranan lingkungan keluarga terhadap ke-
cerdasan, keperibadian, dan sifat manusia dikemukakan dalam teori empirisme,
tokoh-tokoh teori ini diantaranya adalah John Locke dari Inggris (1632-1704),
John Hopkins dari Amerika dan John B Watson (Sarwono, 2010:167). Inti dari
teori ini bahwa oleh karena jiwa manusia waktu lahir masih bersih, maka untuk
menjadikan manusia itu sesuai dengan yang dikehendaki, harus diberikan pe-
ngalaman dan interaksi lingkungan. Beberapa hasil penelitian pentingnya ling-
kungan keluarga dilaksanakan di Amerika Serikat dan beberapa negara lain-
nya, diantaranya oleh Conger pada tahun 2002, Duncan dan Brooks-Gun tahun
1997, Keating dan Hertzman tahun 1999, Prior et al. tahun 1999, dan Schoon
pada tahun 1999 (Sarwono, 2010:65).
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Pekerja Bali memiliki keunggulan dalam kegiatan produksi yang mengan-
dung muatan seni, namun belum ada penelitian yang mengaitkan pengaruh
bakat dan lingkungan keluarga terhadap pertumbuhan usaha khususnya pada
IKK. Karena itu perlu dilakukan penelitian, untuk memberikan jawaban yang
pasti mengenai sejauh mana pengaruh indikator-indikator yang membentuk
variabel laten tenaga kerja termasuk faktor bakat dan lingkungan keluarga ter-
hadap pertumbuhan usaha.

Faktor produksi yang ketiga dalam penulisan ini adalah teknologi. Kemajuan
teknologi memiliki implikasi peningkatan efisiensi dalam kegiatan produksi, yaitu
dihasilkannnya output yang jumlahnya tetap dengan menggunakan input yang
lebih sedikit, atau peningkatan output dengan input yang tetap. Pemanfaatan
kemajuan teknologi dalam produksi tercermin dari barang-barang kapital, tena-
ga kerja, dan juga perbaikan manajemen usaha yang digunakan dalam proses
produksi, pada umumnya semakin tinggi kandungan teknologi maka semakin
besar investasi yang harus dikeluarkan dalam proses produksi. Pemanfaatan
teknologi dapat bersifat netral, yaitu peningkatan output tanpa harus menam-
bah faktor input atau disebut bias terhadap pemakaian faktor produksi, sehing-
ga kemajuan teknologi tidak selalu bersifat menghemat pemakaian tenaga kerja
atau menghemat pemakaian modal. Pada IKK jenis teknologi yang dipergunakan
meliputi teknologi tradisional, teknologi modern, dan/atau kombinasi keduanya
disebut teknologi campuran. Teknologi tradisional adalah segala jenis peralatan
kerja yang digerakkan dengan tangan tanpa menggunakan tenaga mesin, listrik,
komputer atau baterai, seperti misalnya alat-alat ukir (pahat dan pengotok),
alat pemotong kayu non mesin (gergaji), dan penghalus kayu tradisional (se-
rut), peralatan membuat pola, dan peralatan cat. Sedangkan teknologi modern
adalah jenis peralatan yang digerakkan oleh tenaga mesin, listrik, komputer,
atau baterai (Nala, 1989:2). Jenis peralatan dengan teknologi modern banyak
dipergunakan dalam proses produksi, untuk berkomunikasi (telepon, faksimil,
dan ranah daring), dan angkutan (transportasi). Jenis teknologi kerja yang di-
gunakan saat ini umumnya merupakan campuran antara teknologi tradisional
dengan modern, karena tidak semua jenis kegiatan produksi dapat dilakukan
dengan menggunakan teknologi modern, terutama kegiatan yang terkait dengan
nilai seni. Demikian juga teknologi modern sangat berperan dalam meningkat-
kan produktivitas usaha, terutama untuk kegiatan produksi yang berbasis eks-
por atau skala relatif besar.

Pentingnya peranan teknologi dalam meningkatkan pertumbuhan usaha da-

pat dibuktikan dari hasil penelitian Kuznets tahun 1966 di Amerika Serikat (Amir,
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2008:3) menunjukkan bahwa kontribusi kemajuan teknologi terhadap pertum-
buhan ekonomi tahun 1929-1957 sebesar 78%, dan pada periode tahun 1950-
1962 sebesar 56%. Studi Solow (Baier et al., 2006:4), mengatakan bahwa pertum-
buhan ekonomi Amerika antara tahun 1900-1949, sebesar 80% didorong oleh
peranan teknologi yang dimasukkan dalam total faktor produktivitas. Studi Levy
(Husni, 1994:52), menunjukkan bahwa pertumbuhan industri di Irak antara ta-
hun 1961-1967 bersifat labor saving karena kemajuan teknologi produksi. Studi
Restuccia menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern dalam UMKM da-
pat mengurangi hambatan produksi dibandingkan dengan teknologi tradisional
(Restuccia, 2004:235). Hasil studi Field tahun 1972 di Korea Selatan pada tahun
1961-1980 (Husni, 1994) menunjukkan bahwa pertumbuhan industri cenderung
bersifat padat modal didorong penggunaan teknologi. Studi Boskin et al., tahun
1992 (Amir, 2008:4) di lima negara maju, yaitu Prancis, Jepang, Jerman Barat,
Inggris, dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa teknologi memberikan kontri-
busi terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 49-76%. Studi di Jepang terhadap
industri baja, menunjukkan bahwa perubahan teknologi, dalam jangka waktu
2 (dua) tahun pertama akan menurunkan produktivitas usaha, namun setelah
itu produktivitas usaha akan naik jauh lebih tinggi dibandingkan penurunan
pada awal perubahan penggunaan teknologi, yaitu sebesar 4,10% tahun 1957
sebelum perubahan teknologi menjadi 83,40% tahun 1968 setelah perubahan
teknologi (Nakamura et al., 2008:471). Penelitian sebelumnya tahun 1960-an
menunjukkan peranan perubahan teknologi dalam meningkatkan Produk Do-
mestik Bruto (PDB) sebesar 0,32% pada ekonomi Jepang (Nakamura,1978:235).
Studi Jovanovic et al. (Nakamura et al., 2008:480), menunjukkan bahwa pe-
rusahaan yang kurang produktif umumnya dikarenakan kurangnya dukungan
penggunaan teknologi dalam produksi. Studi berikutnya menunjukkan bahwa
peningkatan produktivitas usaha dapat direalisasi melalui peningkatan investa-
si teknologi (Thatcher, et al., 2001:3). Penelitian Rose, et al. (Kerr, et al., 2003:1)
menunjukkan bahwa perubahan teknologi harus dilakukan bagi perusahaan
yang ingin tetap eksis dan tetap mampu memenangkan persaingan usaha. Per-
tumbuhan ekonomi Indonesia dalam lima tahun terakhir (2000-2004) didorong
oleh modal dan teknologi modern (Wirjowijono, 2005:15).

Di lain pihak Kontribusi teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi tidak se-
lalu signifikan, hasil studi di Indonesia dengan menggunakan data tahun 1969-
1993, menunjukkan kontribusi teknologi hanya sebesar 4,01% dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi rata-rata pertahun sebesar 7,11% (Amir, 2008:4). Studi

Bosworth di Indonesia tahun 1995 dengan menggunakan data tahun 1964-1980
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(Amir 2008:3), menunjukkan bahwa kontribusi teknologi dalam mendukung per-
tumbuhan output sebesar 19,45%, hanya 15,16%, jauh lebih kecil dibandingan
dengan kontribusi modal dan material, yakni masing-masing sebesar 29,31%
dan 48,33%. Studi Challis (Amir, 2008:3) menunjukkan bahwa teknologi bukan-
lah variabel yang utama dalam meningkatkan pertumbuhan usaha, tetapi sum-
ber daya manusia lebih penting dibandingkan teknologi, teknologi tidak dapat
bekerja tanpa adanya sumber daya manusia yang mengelola teknologi tersebut,
sebab manusia memiliki peran mengatur faktor produksi tersebut.

Penggunaan faktor produksi modal, tenaga kerja, dan teknologi sebagai vari-
abel penentu pertumbuhan IKK dalam penelitian ini, karena adanya kontrover-
si hasil-hasil penelitian atas pengaruh ketiga variabel tersebut, disatu sisi ada
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa faktor produksi modal, tenaga
kerja, dan teknologi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha, na-
mun di lain pihak ada beberapa hasil penelitian yang menunjukkankan bahwa
modal, tenaga kerja, dan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan usaha, sebagaimana diuraikan sebelumnya.

Untuk memastikan kebenaran ilmiah masing-masing hasil studi tersebut,
perlu dilakukan penelitian kembali, khususnya pada IKK di Kabupaten Gianyar

yakni pada empat belas jenis industri.

B. Rumusan Masalah

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi faktor
produksi modal, tenaga kerja, dan teknologi terhadap pertumbuhan usaha IKK
di Kabupaten Gianyar. Batasan-batasan dalam penelitian ini meliputi (1) Pemi-
lihan subjek penelitian usaha kecil, karena usaha kecil merupakan usaha yang
telah mengalami proses perkembangan dari usaha mikro/rumah tangga dan mu-
lai menggunakan variasi teknologi, yakni teknologi tradisional dan modern. (2)
Yang dimaksud IKK dalam penelitian ini adalah kegiatan usaha yang menghasil-
kan output dengan sentuhan keterampilan yang bersumber dari budaya Bali, me-
liputi tenun bukan mesin, batik, renda, pakaian tari, anyaman lontar, ukiran
patung kayu, kerajinan besi, kerajinan bambu, kerajinan emas/perak, lukisan,
anyaman pandan, kerajinan topeng, kerajinan telor lukis, dan kerajinan barong.
(3) Dipilihnya Kabupaten Gianyar sebagai lokasi penelitian, karena Kabupaten
Gianyar memiliki jumlah UMKM terbesar dibandingkan dengan kabupaten lain-
nya di Bali. Kabupaten Gianyar juga memiliki potensi sektor industri tertinggi di
Provinsi Bali berdasarkan nilai LQ. (4) Jumlah sampel sebesar 95 berdasarkan

metode Krejcie dan Morgan (1970:608). (5) Pengukuran variabel pertumbuhan
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usaha menggunakan dua indikator, yaitu pertumbuhan pendapatan dan pertum-
buhan laba berdasarkan konsep Davidson et al. (2002), Shanmugam dan Bha-
duri (2002) (Handrimurtjahyo et al., 2007:5). Pengukuran variabel modal usaha
terdiri atas dua indikator, yaitu modal sendiri dan modal pinjaman, karena se-
cara umum industri kecil memiliki modal yang berasal dari dua sumber tersebut.
Variabel tenaga kerja, menggunakan dua komponen yaitu keterampilan tradisi-
onal dan modern. Komponen keterampilan tradisional terdiri atas tiga indika-
tor yaitu orientasi kerjasama, bakat, dan lingkungan keluarga. Komponen kete-
rampilan modern terdiri atas tiga indikator, yaitu pendidikan, pelatihan formal
dan inovasi. Penelitian ini ingin menggabungkan pandangan antara teori delin-
quent nato dari Cesare Lombroso, mengenai pentingnya bakat dan pandangan
teori empirisme dari John Locke, John Hopkins dan John Watson mengenai pen-
tingnya peranan lingkungan keluarga serta pentingnya faktor pembelajaran yang
dikemukakan oleh Pavlov, Shwartz, dan Feldman, dalam mendorong kinerja. In-
dikator pendidikan dan pelatihan formal merupakan proxy dari pembelajaran.
Variabel teknologi menggunakan 2 (dua) komponen, yaitu teknologi tradisional
dan modern, karena industri kerajinan di Bali umumnya menggunakan salah
satu atau kedua jenis teknologi tersebut. Komponen teknologi tradisional terdiri
atas tiga indikator yaitu: peralatan ukir, peralatan membuat pola, dan peralatan
cat. Komponen teknologi modern terdiri atas tiga indikator, yaitu mesin-mesin,
peralatan komunikasi dan informasi, dan peralatan transportasi. (6) Penggunaan
indikator tenaga kerja pekerja Bali yang terdiri atas bakat yang dibawa sejak la-
hir/genetik dan lingkungan keluarga, sebagai faktor berpengaruh kuat terhadap
kinerja pekerja Bali, berdasarkan pendapat Ida Bagus Tugur seorang ahli undagi
Bali. (7) Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data seksi silang antar
IKK yang berada di Kabupaten Gianyar, sementara beberapa penelitian sebelum-
nya menggunakan data antar negara. Pertimbangannya adalah sama-sama data
silang, yang satunya antar negara dan yang satunya antar usaha kecil. (8) De-
sain penelitian ini adalah campuran, yaitu konsep penelitian yang bermula dari
desain kuantitatif dan dilanjutkan dengan desain kualitatif (Rahyuda, 2011:15).
Konsep penelitian ini bermula dari permasalahan yang diteliti, selanjutnya dicari-
kan dasar teori yang relevan (teoritical frame work), kemudian ditentukan metode
penelitian yang tepat meliputi desain, lokasi, sampel, dan instrumen analisis un-
tuk membuktikan kebenaran ilmiah atas permasalahan yang diteliti. Selanjutnya
dilakukan analisis kualitatif untuk mencari faktor penyebab variabel, komponen,
atau indikator yang diduga tidak sesuai dengan landasan teori yang mendasari

penelitian ini dengan menggunakan metode wawancara secara mendalam. Ber-
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dasarkan batasan dan alasan-alasan tersebut selanjutnya dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bagaimana kontribusi secara deskriptif faktor-faktor produksi modal, tenaga
kerja, dan teknologi terhadap pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten Gia-
nyar?

Bagaimana kontribusi faktor produksi modal yang terdiri atas indikator mo-
dal sendiri dan modal pinjaman/kredit terhadap pertumbuhan usaha pada
IKK di Kabupaten Gianyar?

Bagaimana kontribusi faktor produksi modal yang terdiri atas indikator
modal sendiri dan modal pinjaman /kredit terhadap faktor produksi teknologi
pada IKK di Kabupaten Gianyar?

Bagaimana kontribusi faktor produksi modal yang terdiri atas indikator mo-
dal sendiri dan modal pinjaman /kredit terhadap faktor produksi tenaga kerja
pada IKK di Kabupaten Gianyar?

Bagaimana kontribusi faktor produksi teknologi yang terdiri atas komponen
teknologi tradisional dan modern terhadap pertumbuhan usaha IKK di Ka-
bupaten Gianyar?

Bagaimana kontribusi faktor produksi teknologi yang terdiri atas komponen
teknologi tradisional dan modern terhadap faktor produksi tenaga kerja IKK
di Kabupaten Gianyar?

Bagaimana kontribusi faktor produksi tenaga kerja yang terdiri atas kom-
ponen keterampilan tradisional dan modern terhadap pertumbuhan usaha

IKK di Kabupaten Gianyar?

C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil-hasil penelitian ini meliputi untuk ling-

kungan akademik, praktis, dan pemecahan masalah pembangunan diuraikan

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Manfaat akademik, yakni temuan penelitian ini bermanfaat bagi sumbangan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, khususnya temuan-
temuan baru yang belum ditemukan dalam penelitian sebelumnya.

Manfaat praktis, hasil-hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk memberi-
kan rekomendasi pengambilan kebijakan pembangunan bagi instansi terkait,
dan IKK dalam pengembangan dan pemberdayaannya.

Hasil-hasil penelitian ini juga bertujuan membantu pemecahan permasalah-
an dalam pengembangan IKK di daerah Bali pada khususnya dan di Indone-

sia pada umumnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan acuan teori pertumbuhan endogen/new growth
theory dari Romer sebagai teori utama, teori tersebut selanjutnya akan diuji
dengan menggunakan data empiris dan metode analisis secara statistik dengan
model ekonometri. Teori lain yang mendukung penulisan ini meliputi pengertian
dan fungsi teknologi, kredit, usaha kecil, bakat, dan lingkungan keluarga. Teori

tersebut selanjutnya diuraikan sebagai berikut.

A. Teori Pertumbuhan Endogen Romer

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolok ukur yang biasa digunakan untuk
mengetahui kinerja ekonomi suatu negara, menggambarkan kenaikan output to-
tal atau dikenal dengan istilah PDB dalam jangka panjang. Proses pertumbuhan
ekonomi menggambarkan perkembangan perekonomian dari waktu ke waktu
secara dinamis, dengan menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan, serta interaksi antar faktor produksi dalam membentuk pertum-
buhan tersebut. Ada banyak teori pertumbuhan yang berkembang saat ini, na-
mun penelitian ini fokus menggunakan teori pertumbuhan baru Romer sebagai
dasar teori, karena salah satu tujuan penelitian ini adalah menguji kontribusi
faktor produksi teknologi sebagai variabel endogen yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan usaha.

Dalam teori pertumbuhan Neoklasik tradisional sebagai dasar teori pertum-
buhan endogen dari Romer (Todaro, 2006:151), bahwa pertumbuhan output se-
lalu bersumber dari satu atau lebih di antara tiga faktor produksi, yaitu faktor
produksi modal melalui kenaikan tabungan dan investasi, tenaga kerja melalui

kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga kerja, dan penyempurnaan teknologi.



Neoklasik memandang pentingnya peranan teknologi karena mampu mening-
katkan efisiensi produksi melalui tiga klasifikasi dasar, yaitu (1) kemajuan
teknologi yang bersifat netral, yaitu tingkat output yang lebih tinggi diperoleh
dengan kuantitas kombinasi input yang sama; (2) kemajuan teknologi yang he-
mat tenaga kerja, yaitu kemajuan teknologi yang dapat menghemat penggunaan
faktor produksi tenaga kerja; (3) kemajuan teknologi yang hemat modal yang
banyak terjadi di negara berkembang. Penggunaan teknologi yang lebih maju
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sehingga antara tenaga kerja
dan teknologi tidak mungkin dipisahkan.

Kemajuan teknologi dapat menyebabkan naiknya Marginal Productivity Of
Labor (MPL) dan menurunkan Marginal Productivity Of Capital (MPK), sehing-
ga mampu menghemat penggunaan faktor produksi modal, atau menurunkan
MPL dan menaikkan MPK sehingga bersifat menghemat tenaga kerja (Allen,
1967:229). Kondisi tersebut akan terjadi dengan asumsi harga faktor relatif tidak
mengalami perubahan (Layard, 1978:290). Sedangkan kegiatan produksi yang
tidak mengalami perubahan/netral akan terjadi kalau proses produksi tidak
menyebabkan naik turunnya MPL dan MPK.

Selain faktor kemajuan teknologi, perubahan produktivitas masing-masing
input baik modal (K) maupun tenaga kerja (L) sangat ditentukan oleh harga relatif
dari input K maupun L, melalui perubahan K/L. Besarnya pengaruh masing-
masing faktor produksi tersebut sangat tergantung dari nilai koefisien elastisi-
tas substitusi antara K dan L, sehingga kemampuan teknologi yang menghemat
kapital akan diperlambat atau dipercepat oleh penurunan atau peningkatan ra-
sio antara harga input K (PK) dengan harga input L (PL). Demikian juga kenaikan
rasio K/L karena penggunaan teknologi yang menghemat tenaga kerja akan di-
percepat atau diperlambat oleh kenaikan atau penurunan PK/PL.

Teori pertumbuhan endogen yang dipelopori Romer merupakan awal kebang-
kitan dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang. Seiring dengan perkembangan dunia yang ditan-
dai perkembangan teknologi modern dalam berbagai kegiatan produksi, karena
itu permasalahan pertumbuhan ekonomi seperti decreasing return to capital,
persaingan sempurna dan eksogenitas teknologi tidak bisa dijelaskan secara
baik oleh teori Neoklasik.

Teori pertumbuhan endogen memiliki tiga elemen prinsip, yaitu (1) perubah-
an teknologi yang bersifat endogen melalui proses akumulasi pengetahuan; (2)
adanya penciptaan ide baru oleh perusahaan sebagai akibat adanya mekanisme

spillover dan learning by doing, dan (3) produksi barang-barang konsumsi didu-
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kung pengetahuan yang tumbuh tanpa batas.

Teori Pertumbuhan endogen menjelaskan bahwa pertumbuhan dalam jang-
ka panjang ditentukan dari dalam model oleh beberapa variabel pertumbuhan
yang sebelumnya dianggap eksogen (Romer, 1996:3; Barro dan Martin,1999:38).
Teori Romer ini muncul sebagai kritik terhadap teori pertumbuhan Neoklasik
mengenai diminishing marginal productivity of capital dan konvergensi penda-
patan. Namun berdasarkan studi empiris menunjukkan tidak adanya konver-
genitas pendapatan di berbagai negara (Romer, 1996:4). Hal ini karena pada
negara-negara yang sudah maju, telah mengembangkan teknologi yang dapat
meningkatkan kapasitas produksinya. Kemajuan teknologi didukung oleh terse-
dianya sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga dapat melakukan ino-
vasi teknologi yang memberikan manfaat signifikan dalam pembangunan. Dilain
pihak meskipun negara-negara sedang berkembang mampu meningkatkan aku-
mulasi modal fisik, tetapi belum dapat mengejar ketertinggalan dengan negara
maju. Dalam hal ini teori pertumbuhan endogen menjelaskan mengapa aku-
mulasi modal tidak bersifat diminishing return, tetapi justru bersifat increasing
return dengan adanya spesialisasi dan investasi di bidang sumber daya manusia
(Meier, 2000:75).

Teori pertumbuhan endogen dapat dinyatakan dalam suatu persamaan: Y=AK,
dimana Y merupakan tingkat output, A menunjukkan teknologi, K merupakan
stok modal fisik dan sumber daya manusia. Dalam model pertumbuhan tersebut
tidak terjadi diminishing return dari modal (diminishing marginal of capital) seper-
ti pada teori Neoklasik, penyebabnya adalah adanya eksternalitas (sumber daya
manusia yang berkualitas dan kemajuan teknologi) yang dapat mengimbangi
berbagai kecenderungan terjadinya penurunan hasil tersebut (Pack, 1994:56;
Romer dan Martin, 1999:40). Romer menekankan pentingnya eksternalitas yang
berhubungan dengan pembentukan modal manusia dan pengeluaran untuk

kegiatan penelitian. Model pertumbuhan endogen dapat ditulis:

Y=AK®

Di mana a=l, maka model pertumbuhan endogen menunjukkan bahwa akumu-
lasi modal, pengetahuan, dan pengalaman tidak mungkin menyebabkan pertam-
bahan hasil yang menurun, sehingga peningkatan dalam rasio K/L akan dapat
meningkatkan Y/L secara proporsional, demikian juga rasio K/Y atau Capital
Output Ratio (COR) akan tetap, meskipun terjadi diminishing return to scale.
Romer mengembangkan model pertumbuhan endogen sebagai akibat adanya

knowledge externality, misalnya suatu perusahaan dapat lebih produktif karena
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perusahaan tersebut mempunyai rata-rata stock konowledge yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan lain. Dalam bentuk lain model pertumbuhan

Romer dapat ditulis dalam persamaan:

Y. = Ak +aK 1-a

Dimana O<a<1 dan k merupakan knowledge capital, K merupakan keuntungan
dari rata-rata stock of knowledge capital dalam perekonomian dan y merupa-
kan tingkat produksi. Berdasarkan model tersebut tingkat produksi perusahaan
sangat dipengaruhi oleh faktor knowledge capital. Faktor produksi ini dalam
implementasinya dapat berkembang menjadi faktor produksi lain melalui me-
kanisme learning by doing atau spillovers yang secara agregatif menunjukkan
keterkaitan antar pertumbuhan ekonomi diberbagai negara. Dengan mengguna-
kan model tersebut Romer juga menunjukkan bahwa constan return to economy
wide knowledge, dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara endogen.
Pertumbuhan ekonomi merupakan konsep mengukur perubahan outputyang
semakin meningkat dalam jangka panjang, pertumbuhan terkait secara langsung
dengan peningkatan produksi barang dan jasa diukur dari peningkatan hasil
produksi yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan nasional melalui PDB.
Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan beberapa indikator di antaranya
adalah (1) pertumbuhan pendapatan (Produk Domestik Bruto) (Irawan et al.,
1990:304). Dalam Harrod-Domar (Yunan, 2009:27) kapasitas produksi akan
meningkat bila ada tambahan investasi yang berpengaruh melalui multiplier ef-
fect melalui permintaan dan penawaran agregat. Pertumbuhan akan mencipta-
kan kemakmuran masyarakat melalui peningkatan konsumsi karena pening-
katan pendapatan yang semakin tinggi, karena itu dalam pengukuran pertum-
buhan juga digunakan indikator pertumbuhan produksi, pendapatan dan laba
usaha untuk sektor bisnis. Kemampuan masyarakat dalam konsumsi sangat
tergantung dari pendapatannya, karena itu pendapatan merupakan determinan
dari konsumsi (Mankiw, 2007:59), perusahaan yang kompetitif akan memak-
simalkan laba usaha sampai produk marginal tenaga kerja sama dengan upah
riil. (2) Pertumbuhan laba usaha berdasarkan konsep Broom et al., tahun 1979
(Maupa, 2004:99), bahwa pemilik usaha yang agresif dan inovatif akan berusaha
secara maksimal memperoleh laba dan peningkatan produksi untuk menjamin
kelangsungan usaha dalam jangka panjang, artinya pertumbuhan laba dan per-
tumbuhan produksi merupakan tolok ukur penting dalam menentukan pertum-
buhan usaha. Ketersediaan sumber daya keuangan diantaranya yang diperoleh

dari keuntungan usaha merupakan barometer terhadap pertumbuhan usaha
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(Beam et al., 1989:59). (3) Pertumbuhan produksi berdasarkan studi Blanchard
bahwa pertumbuhan produksi yang baik sangat menentukan kelangsungan
usaha suatu perusahaan dalam jangka panjang (Blanchard, 1991:2). Studi
lain mengatakan perusahaan akan bisa bertahan dalam jangka panjang kalau
didukung oleh pertumbuhan laba yang baik, pertumbuhan laba akan tercapai
kalau pertumbuhan pendapatan lebih tinggi dari pertumbuhan biaya melalui
pertumbuhan produksi, maka pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan laba
dan produksi merupakan indikator dari pertumbuhan usaha (Foreman et al.,
2006:307). Studi Donckel di tahun 2001 (Maupa, 2004:100) juga menunjukkan
pertumbuhan produksi yang tinggi karena pertumbuhan pasar dan kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan keuntungan usaha merupakan faktor sangat
menentukan dalam kelangsungan usaha.

Berdasarkan beberapa hasil studi tersebut maka dalam penelitian ini diper-
gunakan kembali konstruk pertumbuhan pendapatan dan laba dalam mengu-
kur kinerja IKK.

B. Pentingnya Kemajuan Teknologi

Teknologi secara ontologis berasal dari kata yunani, yaitu techne yang berarti
aktivitas dan keahlian menukang dengan tangan dan seni pikiran, seni halus
(Heidegger, 1977:12). Techne merupakan cara penyingkapan atau cara dimana
benda-benda dibantu untuk muncul. “What is the essence of technology to do
with revealing? the answer is everything”.

Teknologi modern bukanlah seni tangan tetapi suatu penyingkapan, sehingga
yang membedakan antara teknologi modern dengan teknologi kuno/tradisional
adalah bahwa teknologi modern tidak melibatkan suatu dalam arti puitis, yak-
ni perbuatan demi suatu hasil diluar perbuatan itu sendiri seperti pembuatan
puisi. Sedangkan teknologi kuno memiliki sifat-sifat mencipta seperti membuat
puisi. Penyingkapan yang dominan dalam teknologi modern adalah menantang
(Heidegger, 1977:17). Cara penyingkapan ini menuntut alam menyumbangkan
energinya secara berlebihan supaya manusia dapat menyimpan dan mengguna-
kannya. Contohnya adalah kincir angin merupakan teknologi tradisional, kare-
na tidak menantang angin dan tidak membuka energi dari tiupan angin, kincir
angin hanya berputar ketika ada tiupan angin, sehingga putarannya sangat ter-
gantung dari angin, maka kincir angin hanya menyingkap energi angin tetapi
tidak menguasai energi untuk kegunaan masa depan. Sedangkan pertambang-
an bersifat menantang bumi, bumi disingkap sebagai persediaan dalam bentuk

tambang yang menghasilkan energi (Lim, 2008:51).
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Manusia juga dapat menjadi persediaan, yaitu sebagai sumber daya manusia,
namun manusia mempunyai persediaannya sendiri dan masuk ke dalam proses
mengatur, oleh karena manusia sebagai pemicu ke depan maka ia mengambil
bagian sebagai pengatur untuk penyingkapan (Heidegger, 1977:18). Semua jenis
teknologi tertanam dalam budaya karena teknologi itu diciptakan oleh manusia
(Ihde, 1990:144). Teknologi merupakan cara pandang dunia tertentu (Heidegger,
1977:19). Teknologi diciptakan sebagai mediator antara manusia dengan alam,
teknologi juga dapat dianggap sebagai cara berpikir yang memanipulasi dan
mengeksploitasi dunia sebagai persediaan.

Penggunaan teknologi juga sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat,
teknologi yang sama akan dipergunakan dengan cara yang berbeda tergantung
budaya masyarakat yang menggunakan (Lim, 2008:136). Misalnya mesiu perta-
ma kali ditemukan di China dan dipergunakan sebagai hiburan dalam perayaan
dengan kembang api, namun di negara-negara barat mesiu dipergunakan seba-
gai senjata perang untuk menaklukkan negara lain. Oleh karena dalam teknologi
yang diciptakan juga terkandung unsur budaya penciptanya, maka perpindah-
an teknologi dari satu negara ke negara lain juga secara langsung diikuti oleh
perpindahan budaya dan nilai-nilai yang dimiliki negara asal, sehingga terjadi
ketergantungan negara penerima teknologi terhadap negara pencipta teknolo-
gi, karena negara penerima teknologi belum bisa menciptakan teknologi baru.
Maka secara perlahan-lahan namun pasti perpindahan teknologi juga akan di-
sertai perubahan budaya dan nilai-nilai yang menyertai teknologi tersebut. Maka
teknologi tersebut tidak bebas dari nilai, tetapi cenderung untuk mengarahkan
(Ihde, 1990:145). Manusia dilahirkan dengan berbagai keterbatasan secara fisik,
maka dengan bantuan teknologi kemampuan manusia dapat meningkat, seperti
misalnya kemungkinan untuk bergerak cepat dengan alat transportasi modern,
atau mendengar dengan jarak jauh. Artinya manusia dapat melampaui limitasi
badaniah melalui kemampuan imajinasi dan kreativitasnya dengan penciptaan
teknologi.

Penggunaan teknologi yang lebih maju membawa implikasi efisiensi usaha,
yaitu dapat meningkatkan output dengan jumlah penggunaan inputyang konstan
atau menurunkan penggunaan input untuk menghasilkan output yang tetap. Da-
lam kegiatan produksi perusahaan dengan strategi bisnis yang didasarkan pada
kemampuan teknologi akan dapat bersaing di dunia bisnis yang kompetitif, de-
mikian juga peningkatan nilai tambah produksi dapat dilakukan melalui pening-
katan skala usaha dengan peningkatan penggunaan teknologi (Umah 2005:3).

Peningkatan kemampuan teknologi berkaitan dengan peningkatan kontribusi
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dari komponen-komponen yang membentuknya, yang meliputi komponen fisik
peralatan yang digunakan, keterampilan manusia, teknologi informasi dan pera-
nan organisasi. Kontribusi masing-masing komponen teknologi pada setiap akti-
fitas, membentuk kontribusi total teknologi yang merupakan tingkatan muatan
teknologi pada fasilitas transformasi. Tingkatan muatan teknologi ini merupa-
kan indikasi kekuatan dan kelemahan yang berhubungan dengan teknologi dan
dinamika transformasi. Keempat komponen tersebut harus saling menunjang,
sehingga mampu menjadi transformator sumber daya menjadi output produksi
yang mempunyai nilai tambah lebih tinggi secara lebih efisien, sehingga secara
tidak langsung akan meningkatkan kinerja usaha.

Dari hasil penelitian Kuznet di tahun 1966 (Amir, 2008:3) di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa, kontribusi kemajuan teknologi terhadap pertumbuhan
ekonomi Amerika Serikat pada periode tahun 1929-1957 adalah sebesar 78%
dan pada periode tahun 1950-1962 sebesar 56%. Hasil penelitian Boskin et al.
(Amir, 2008:4) menunjukkan kecenderungan sama, bahwa kontribusi kemajuan
teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi di beberapa negara maju juga tidak
jauh berbeda dengan hasil penelitian Kuznet tersebut, yaitu sekitar 49-76%. Na-
mun demikian penggunaan teknologi tradisional yang selama ini banyak diper-
gunakan dalam proses produksi IKK tidak harus secara keseluruhan diganti
dengan teknologi modern, karena tidak semua jenis pekerjaan dapat dilakukan
dengan teknologi modern.

Teknologi tidaklah hanya menyangkut kepandaian dan keterampilan dalam
mempergunakan alat-alat saja, tetapi sudah meluas dan mencakup seluruh
metode yang dicapai secara rasional dan memiliki efisiensi yang mutlak un-
tuk suatu tahap perkembangan tertentu dalam setiap bidang kegiatan manu-
sia (Nala, 1989:8). Dengan demikian peranan teknologi telah merubah perilaku,
tindakan dan kegiatan spontan manusia menjadi suatu tindakan dan kegiatan
yang telah diperhitungkan secara ilmiah. Pemilihan teknologi harus memperhi-
tungkan jenis teknologi yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan dan
berdayaguna tinggi bagi masyarakat pengguna, serta mampu memanfaatkan

sumber daya alam serta manusia secara optimal.

C. Peranan Kredit Dalam Mendorong Kegiatan Usaha IKK

Pengertian kredit dapat dipahami berdasarkan definisi dari Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pada Pasal 1 angka
12 yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara pihak bank
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian
hasil keuntungan (Faisal, 1996:88).

Berdasarkan definisi tersebut, maka kredit mengandung enam unsur, yaitu:
kepercayaan, jangka waktu, sejumlah uang, hasil bunga, jaminan, dan resiko.
Berdasarkan kriteria, kredit dapat digolongkan menjadi lima golongan, yaitu
penggunaan, jaminan, jangka waktu, cara pembayaran kembali, dan status hu-
kum debitur (Sutojo, 2007:63).

Penggolongan tersebut tidaklah mutlak karena kadang-kadang satu golongan
kredit tertentu dapat memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam golongan
lain. Penggolongan kredit berdasarkan penggunaan diantaranya adalah untuk
menutup kebutuhan modal kerja, misalnya untuk pengadaan bahan baku, ba-
han pembantu, piutang dagang, dan dana tunai. Penggunaan lainnya adalah
untuk pembelian tanah, mesin, peralatan, atau kendaraan. Disamping itu juga
untuk membeli surat berharga, membeli rumah, kendaraan pribadi, dan jasa
atau barang lain yang bersifat konsumtif. Dari segi perbedaan penggunaannya,
kredit dibedakan menjadi kredit modal kerja, kredit investasi proyek, kredit in-
vestasi surat berharga maupun kredit konsumen. Kredit juga dibedakan ber-
dasarkan penggunaan pada sektor usaha, seperti kredit pertanian, kredit kons-
truksi, kredit usaha kecil, dan kredit perdagangan, serta jenis lainnya.

Pengadaan kredit berdasarkan pengadaan jaminan terdiri atas kredit ber-
jaminan dan kredit tanpa jaminan. Kredit dengan jaminan biasanya diberikan
kepada debitur untuk pinjaman jangka menengah dan panjang yang dapat ber-
bentuk harta fisik, gadai, saham, atau jaminan pembayaran dari pihak ketiga.
Sedangkan kredit tanpa jaminan diberikan berdasarkan kepercayaan yang ting-
gi dari pihak bank atas kemampuan dan kesediaan debitur melunasi kredit yang
diterima sesuai dengan perjanjian kredit. Kepercayaan yang timbul dari pihak
bank umumnya karena bank telah mengenal lama debitur, atau karena reputasi
debitur yang sangat baik.

Penggolongan kredit berdasarkan jangka waktu pelunasan dibedakan men-
jadi tiga, yaitu kredit jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.
Kredit jangka pendek disalurkan dengan waktu kurang dari satu tahun (ha-
rian, mingguan, bulanan, triwulanan, kuartalan, enam bulanan), contoh kredit
ini adalah kredit modal kerja musiman, dan kredit modal kerja real estate. Se-
dangkan kredit jangka menengah disalurkan dalam jangka waktu satu sampai
dengan lima tahun, sementara kredit jangka panjang disalurkan dengan jangka

waktu di atas lima tahun. Pembayaran kembali kredit jangka menengah dan
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panjang biasanya dilakukan dengan jalan mencicil, dengan jumlah dan jadwal
pencicilan sesuai dengan yang telah disepakati kedua pihak. Kredit yang diluna-
si sebelum waktu pelunasan biasanya dikenakan biaya pelunasan dini. Contoh
jenis kredit ini adalah kredit investasi untuk pembangunan proyek baru atau
perluasan usaha, atau kredit ekspor barang modal untuk menunjang ekspor
barang-barang modal.

Berdasarkan cara pelunasan maka kredit dapat dilunasi sekaligus atau de-
ngan cara mencicil, sesuai dengan perjanjian sebelumnya. Metode pembayaran
kredit dengan cara mencicil banyak digunakan untuk jenis kredit investasi dan
kredit konsumen untuk pembelian rumah atau kendaraan.

Penggolongan kredit berdasarkan status hukum debitur misalnya dalam
bentuk kredit korporasi, yang diberikan kepada debitur non bank, dan perusa-
haan perdagangan surat berharga. Sementara debitur kredit perorangan misal-
nya adalah orang per orang atau keluarga yang menerima fasilitas kredit seperti

perumahan, kendaraan, dan kartu kredit.

D. Pengertian IKK

IKK merupakan bagian dari usaha kecil yang didefinisikan secara beragam
dari berbagai sudut pandang oleh beberapa ahli dan instansi terkait. Sebelum
dikeluarkannya UU No. 9-1995, setidaknya ada lima instansi yang merumuskan
usaha kecil dengan caranya masing-masing. Kelima instansi itu adalah Depar-
temen Perindustrian, Bank Indonesia, Departemen Perdagangan serta Kamar
Dagang dan Industri (Kadin), dan Biro Pusat Statistik (BPS).

Departemen Perindustrian melalui Surat Keputusan Menteri Perindustrian
Nomor 286/M/SK/10/1989 dan Bank Indonesia, mendefinisikan usaha kecil
berdasarkan nilai asetnya, bahwa yang dimaksud dengan usaha kecil adalah
usaha yang asetnya (tidak termasuk tanah dan bangunannya), bernilai kurang
dari Rp. 600.000.000,-. Sementara Departemen Perdagangan membatasi usaha
kecil berdasarkan modal kerjanya, bahwa usaha kecil adalah usaha (dagang)
yang modal kerjanya bernilai kurang dari Rp. 25.000.000,-.

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) membedakan usaha kecil menjadi dua
kelompok, yaitu (1) usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan, pertani-
an dan industri, (2) usaha yang bergerak dalam bidang konstruksi. Pengertian
usaha kecil untuk kelompok pertama adalah yang memiliki modal kerja kurang
dari Rp. 600.000.000,-. Sedangkan untuk kelompok kedua adalah yang memi-
liki modal kerja kurang dari Rp. 250.000.000,- dan memiliki nilai usaha kurang
dari Rp. 1.000.000.000,-.
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Dari sudut pandang kekayaan bersih yang dimiliki dan nilai penjualan ta-
hunan (Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah), bahwa usaha
kecil adalah entitas usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
200.000.000,-, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memi-
liki penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,-.

Definisi lainnya adalah dari sudut pandang jumlah tenaga kerja yang diper-
gunakan dalam proses produksi (Badan Pusat Statistik), bahwa usaha kecil
merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang.
Sedangkan definisi dari sudut pandang yang sama dengan kementerian ko-
perasi dan usaha kecil menengah, namun berbeda dari sisi jumlahnya (UU No.
20-2008), bahwa yang disebut dengan usaha kecil adalah entitas yang memiliki
kriteria sebagai berikut.

1) Kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak ter-
masuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,- (dua milyar lima
ratus juta rupiah).

Penentuan IKK pada penelitian ini menggunakan kriteria BPS, yaitu usaha
yang menggunakan tenaga kerja antara 5 hingga 19 orang. Kriteria ini paling
umum dipergunakan dalam studi empiris karena paling mudah dan jelas dihi-
tung atau diamati dibandingkan dengan kriteria lainnya.

IKK merupakan bagian dari UMKM yang oleh beberapa ahli dikatakan seba-
gai ekonomi kerakyatan (Mubyarto, 2009:3), yaitu sebagai sistem ekonomi yang
berbasis pada kekuatan rakyat yang memiliki ciri-ciri berikut:

1) Dilakukan oleh rakyat tanpa modal besar

2) Dikelola dengan cara-cara swadaya

3) Bersifat mandiri sebagai ciri khasnya

4) Tidak ada buruh dan majikan

5) Tidak mengejar keuntungan
Substansi IKK terletak pada landasan konstitusional ekonomi kerakyatan,

yaitu Pasal 33 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

(UUD NRI 1945), dalam paragraf pertama bagian penjelasan yang mencakup tiga

unsur (Baswir, 2009:26). Ketiga unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Partisipasi seluruh anggota masyarakat dalam proses produksi nasional.

2) Partisipasi seluruh rakyat untuk menikmati hasil-hasil produksi nasional.
Hal ini sangat sejalan dengan bunyi Pasal 27 Ayat (2) UUD NRI 1945 dan

26  Bisnis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial



Pasal 34 UUD NRI 1945.

3) Kegiatan pembentukan produksi dan pembagian hasil-hasilnya harus ber-
langsung atas kepemilikan anggota-anggota masyarakat.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran tersebut maka IKK merupakan bentuk
implementasi dari kedaulatan rakyat sebagai pengamalan sila ke empat dan ke
lima dari Pancasila, yang bertujuan mendudukkan rakyat bukan sebagai objek
tetapi sebagai subjek pembangunan. Artinya pengembangan IKK, merupakan
upaya pemberdayaan rakyat untuk menciptakan kesejahteraan rakyat sekaligus
sebagai upaya mengurangi kesenjangan pembagian kue ekonomi pembangunan
nasional. Pemberdayaan IKK memiliki pesan moral yang tinggi, didalamnya ter-
kandung upaya untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pemberdayaan te-
naga kerja baik yang memiliki keterampilan maupun yang tidak, meningkatkan
kemampuan produksi di tingkat pedesaan sehingga mengurangi laju urbanisasi
penduduk usia produktif ke kota, peningkatan kapasitas produksi nasional, dan
mampu meningkatkan perolehan devisa melalui pasar ekspor. Seluruh aktivi-
tas tersebut membentuk suatu jaringan ketergantungan dari hulu ke hilir yang
mampu mendorong multiplier effect dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional.

Berdasarkan perspektif perkembangannya, IKK dapat diklasifikasikan men-
jadi empat (4) sesuai dengan kinerja usaha yang dimilikinya (Rahmana, 2009:2).
Keempat klasifikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1) Livelihood Activities, merupakan usaha yang digunakan sebagai kesempatan
kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor infor-
mal.

2) Micro Enterprise, merupakan usaha yang memiliki sifat pengerajin tetapi be-
lum memiliki sifat kewirausahaan.

3) Small Dynamic Enterprise, merupakan usaha yang telah memiliki jiwa kewirau-
sahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.

4) Fast Moving Enterprise, merupakan usaha yang telah memiliki jiwa kewirau-
sahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar.

IKK juga memiliki karakteristik yang spesifik dan sangat berbeda dengan ke-
lompok usaha besar (Tambunan, 2006:4), sebagai berikut.

1) Jumlahnya banyak dan tersebar diwilayah pedesaan.

2) Bersifat padat tenaga kerja dan terkait erat dengan sektor pertanian.

3) Menggunakan teknologi yang relatif sederhana.

4) Banyak diantaranya yang dapat tumbuh secara signifikan sehingga mampu

berkembang menjadi usaha besar.
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5) Meskipun penduduk pedesaan umumnya berpenghasilan rendah, namun
mereka mampu menabung sebagian pendapatan mereka untuk diinvestasi-
kan ke dalam kegiatan usaha.

6) Sebagian besar dana usaha yang mereka kelola berasal dari modal sendiri.

7) Produk yang dihasilkan dikonsumsi oleh semua golongan masyarakat, teru-
tama karena barang-barang yang diproduksi adalah barang yang sederhana.

8) Salah satu keunggulannya adalah fleksibilitasnya dalam kegiatan produksi
dibandingkan dengan usaha besar.

Paling tidak ada empat alasan utama mengapa IKK dan jenis usaha kecil
lainnya di Indonesia relevan untuk dikembangkan (Yustika, 2007:182). Ke em-
pat alasan yang dimaksud adalah sebagaimana disebutkan berikut ini.

1) Struktur usaha di Indonesia sebenarnya selama ini bertumpu pada ke-
beradaan industri kecil/rumah tangga/menengah.

2) Cukup banyak industri yang berorientasi ekspor, sehingga sangat membantu
negara dalam perolehan devisa.

3) Sektor usaha kecil telah terbukti lebih fleksibel dalam berbagai kondisi per-
ekonomian yang tidak menguntungkan.

4) Produk industri usaha kecil lebih banyak menggunakan bahan baku atau

bahan antara dari dalam negeri.

E. Peranan Bakat Dan Lingkungan Keluarga Dalam Mendukung Produktivi-

tas Tenaga Kerja

Kemampuan manusia dalam kegiatan produksi sangat dipengaruhi oleh
produktivitas kerja, produktivitas kerja secara teoritis sangat dipengaruhi oleh
kemampuan individu, sedangkan kemampuan individu dipengaruhi oleh fak-
tor internal yang berasal dari dalam diri dan faktor eksternal yang berasal dari
luar (Sudargo, 2011:1). Faktor internal terdiri atas kemampuan dasar yang telah
dimiliki manusia sejak dilahirkan yang disebut bakat. Istilah bakat dalam ba-
hasa Inggris adalah aptitude atau juga disebut juga talent. Bakat adalah suatu
konsistensi krakteristik yang menunjukkan kapasitas seseorang untuk mengu-
asai suatu pengetahuan khusus, keterampilan, atau serangkaian respon yang
terorganisir. Dalam rumusan yang mudah dan komunikatif, bakat adalah ke-
mampuan yang dimiliki seseorang yang paling menonjol atau istimewa diban-
dingkan dengan kemampuan yang lain, seorang yang mempunyai bakat, sangat
cepat dan mudah mempelajari atau menguasai pelajaran atau pekerjaan yang
sedang ditekuni, sehingga produktivitasnya akan jauh lebih baik dibandingkan

dengan orang yang tidak berbakat, bakat merupakan kombinasi karakter indi-
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vidu yang menunjukkan kemampuan individu untuk menguasai pengetahuan
tertentu melalui latihan dan pembelajaran (Drasmawati, 2011:1).

Definisi yang tidak jauh berbeda mengenai bakat dikemukakan oleh Chau-
han (Drasmawati, 2011:1), bakat adalah: kombinasi beberapa karakter indikatif
dari seorang individu untuk menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan meng-
organisir seperti misalnya kemampuan untuk menjadi artis, ahli mesin, dalam
artian yang tetap untuk jenis aktivitas tertentu, kemampuan untuk memahami
keterampilan tertentu yang menunjukkan potensi yang dimiliki ditunjukkan
melalui kinerja. Branca (Drasmawati, 2011:1), bahwa bakat adalah kemampuan
individu dapat memahami pembelajaran melalui latihan dan praktek terhadap
beberapa keterampilan dan pengetahuan tertentu. Definisi lain yang memiliki
makna sama mengatakan bahwa bakat adalah potensi-potensi yang dimiliki se-
seorang yang dibawa sejak lahir (Kartono, 1990:61).

Dalam ilmu psikologi bakat akan tersalur melalui rangsangan, dorongan, atau
tenaga bagi terjadinya suatu perbuatan atau perilaku (Sarwono, 2010:137), se-
dangkan seluruh proses gerakan yang timbul termasuk situasi yang mendorong
dan dorongan dari dalam diri individu, perilaku yang ditimbulkan oleh situasi
tersebut serta tujuan atau akhir suatu tindakan disebut motivasi. Setiap peri-
laku atau gerakan yang timbul didorong oleh energi dasar yang disebut insting
atau naluri (Sarwono, 2010:138), insting dibagi menjadi dua, yaitu insting ke-
hidupan dan kematian.

Salah satu teori mengenai bakat adalah delinquento nato yang dikemukakan
oleh Cesare Lombroso (1836-1906) (Sarwono, 2010:164), inti teori ini mengata-
kan bahwa watak yang diperlihatkan oleh seseorang dalam kehidupan saat ini
telah dibawa sejak lahir yang dapat tercermin dari bentuk tengkoraknya (Fisi-
ognomi). Teori lainnya adalah nativisme (bahwa perkembangan individu itu se-
mata-mata dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir=natus), tokoh
utama aliran ini adalah Schopenhauer-tokoh lainnya adalah Plato dan Rene
Descartes. Teori ini membandingkan kecenderungan antara berbagai kesamaan
dan kemiripan anak dengan orang tuanya, misalnya kalau orang tuanya pemusik
maka anaknyapun memiliki hobi yang tidak jauh berbeda dengan orang tuanya
(Suryabrata, 2011:177). Disamping itu ada beberapa jenis ilmu lain yang terkait
dengan bakat, yakni Frenologi (mengukur tulang tengkorak kepala), Palmistri
(mengukur garis-garis tangan manusia), dan Astrologi (memperhitungkan pere-
daran bintang-bintang).

Penelitian mengenai pengaruh bakat terhadap kecerdasan, profesi dan

produktivitas kerja telah banyak dilakukan, diantaranya adalah Arthur Jensen
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(1969), Herrnstein (1971), Richard Heinstein dan Charles Muray (1974) (Sur-
yabrta, 2011:178), bahwa tingkat kecerdasan manusia yang berbeda disebabkan
faktor bakat yang berbeda yang dibawa sejak lahir. Penelitian lainnya menun-
jukkan bahwa bakat yang dimiliki seseorang 69% sesuai dengan profesi (Pu-
triana, 2011:4). Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan dasar yang
bersumber dari bakat terhadap kemampuan verbal (Sudargo, 2011:8). Di bidang
permesinan, bahwa bakat berpengaruh sebesar 53,8% terhadap kompetensi
pedagogik (Qolik, 2011:1). Bakat mekanik berpengaruh sebesar 34,60% ter-
hadap prestasi kerja tenaga mesin (Wibowo, 2011:1). Ada kecenderungan in-
dividu yang melakukan tindakan kriminal sangat ditentukan oleh faktor ketu-
runan dan lingkungan, kedua faktor tersebut dapat independen dan dapat juga
berinteraksi (Noach, 1954:20).

Faktor eksternal adalah lingkungan, yang terdiri atas lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan meliputi
situasi budaya, tuntutan hidup (kondisi ekonomi), proses belajar baik yang ber-
langsung di rumah ataupun di sekolah. Artinya faktor lingkungan dapat berupa
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ling-
kungan adalah benda hidup atau mati dan seluruh kondisi yang ditempati oleh
seseorang (Sarwono, 2011:66). Sedangkan keluarga adalah kelompok sosial kecil
yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan sosial relatif
tetap atas dasar ikatan darah perkawinan atau adopsi. Ditinjau dari sudut pan-
dang sosiologi, keluarga dapat diartikan dua macam, yaitu (1) dalam arti luas,
keluarga meliputi semua pihak yang berhubungan darah atau keturunan yang
dapat dibandingkan dengan klan atau marga, (2) dalam arti sempit keluarga me-
liputi orang tua dan anak dalam kehidupan dirumah tangga (Sarwono, 2011:67).
Pengertian sekolah adalah tempat bagi masyarakat untuk menuntut ilmu penge-
tahuan dan keterampilan, sedangkan masyarakat adalah kelompok yang lebih
luas merupakan kelompok sosial besar yang terdiri atas beberapa keluarga (Ah-
mad, 1991:167).

Pandangan mengenai lingkungan terkait erat dengan teori interaksi sosial,
salah satu tokohnya adalah Bonner, dalam teorinya mengatakan bahwa inter-
aksi sosial itu adalah hubungan antar dua individu atau lebih dimana individu
yang satu dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan indi-
vidu yang lain. Interaksi sosial antar individu ini didasari oleh empat (4) faktor
berikut ini (Boner, 1953:3).

1) Faktor Imitasi

Kehidupan manusia dalam interaksi seluruhnya saling berhubungan yang
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dikenal dengan proses imitasi, yaitu proses mencontoh, meniru, ikut-ikutan se-
bagai rangsangan dari pikiran, ide baru tersebut selanjutnya ditiru dan disebar-
kan kepada banyak orang dalam masyarakat (Gerungan, 2010:33). Kehidupan
masyarakat itu sebenarnya ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu ide baru
yang dimunculkan oleh orang yang berbakat dan proses imitasi gagasan terse-
but yang dilakukan oleh banyak orang. Proses yang terjadi secara turun temu-

run tersebut menjadi apa yang disebut tradisi.

2) Faktor Sugesti
Sugesti adalah sikap diri seseorang yang diterima oleh orang lain, dalam ilmu
jiwa dikatakan bahwa sugesti itu merupakan suatu proses dimana seorang in-
dividu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman tingkat laku dari orang
lain tanpa kritik terlebih dahulu (Gerungan, 2010:65). Sugesti itu dapat terjadi
karena berikut ini:
a) Hambatan berpikir, orang akan menerima saja pandangan orang lain karena
sudah lelah dalam berpikir.
b) Pikiran yang terpecah-pecah, atau disosiasi dalam pikirannya.
¢) Otoritas atau prestis, misalnya karena yang mengucapkan orang terpandang
atau orang penting.
d) Karena mayoritas, yaitu didukung orang banyak.
e) Will to believe, pandangan tersebut sebenarnya sudah ada dalam individu,

namun menjadi lebih yakin setelah diucapkan orang lain.

3) Faktor Identifikasi

Yaitu kecenderungan untuk menjadi sama dengan orang lain, individu yang
berada dalam kelompok masa dengan sendirinya akan mengalami dan ber-
tingkah laku sesuai dengan cara-cara yang ada pada jiwa masa itu meskipun
ada sifat-sifat khusus antara jiwa individu dengan jiwa masa tersebut (Freud,
1950:37). Jiwa individu sebelumnya sudah mengandung watak tertentu, namun
dengan berada dalam jiwa masa, maka watak tersebut seolah-olah mendapat
media untuk menunjukkan dirinya. Potensi dalam jiwa individu tersebut ada
yang positif dan ada yang negatif, kemunculan potensi tersebut akan sangat
tergantung dari jiwa masa yang mempengaruhi individu tersebut. Gejala masa
tersebut didasari oleh kesadaran yang bersifat kolektif yang mengikat kehidup-
an orang-orang dan menjadi lingkungan yang menguasai segala kehidupan di-
sebut kelompok masyarakat, ikatan antar individu ini ditentukan oleh pem-
bagian pekerjaan dalam masyarakat secara keseluruhan (Gerungan, 2010:38).
Sehingga untuk mempelajari perilaku seseorang sebenarnya dapat dilakukan

melalui perilaku masyarakat dilingkungannya.
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Perkembangan individu manusia berhubungan sangat erat dengan perkem-
bangan masyarakat dilingkungannya (Gerungan, 2010:40). Manusia sejak bayi
sudah berinteraksi sosial dengan orang lain, yang pertama adalah orang tuanya,
maka cara-cara bertingkah laku kemudian sangat dipengaruhi oleh cara-cara
berinteraksi dengan orang tuanya. Maka makin baik hubungan individu dalam
tahap pertama ini akan makin meningkatkan perkembangan individu terhadap
kecakapannya, keseimbangan pribadinya, dan produktivitasnya dalam kegiatan
kelompok dimasa mendatang. Manusia merupakan individu yang hidup dalam
suatu lapangan kekuatan psikis maupun fisik yang senantiasa mengalami per-
ubahan sesuai dengan situasi kehidupannya, maka perilaku manusia sangat
dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan yang bekerja terhadap dirinya sesuai de-
ngan lapangan yang dihadapi (Gerungan, 2010:42). Pernyataan tersebut didu-
kung hasil penelitian Lewin, Lippit, dan White pada tahun 1939-1940, yaitu
mengenai pengaruh tiga tipe kepemimpinan terhadap suasana dan cara kerja
kelompok. Hasilnya adalah cara kepemimpinan yang berbeda memiliki penga-
ruh yang berbeda terhadap suasana kerja kelompok, cara bertingkah laku, dan
cara kerja kelompok.

Proses individu berhubungan dengan lingkungannya sangat ditentukan oleh
keperibadian individu tersebut. Keperibadian adalah organisasi dinamis dari
sistem psiko fisik dalam individu yang turut menentukan cara-cara yang khas
dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan (Allport, 1924:13). Keperiba-
dian individu, kecakapan, ciri kegiatannya menjadi kepribadian individu dalam
interaksi dengan lingkungannya. Ada empat jenis hubungan individu dengan
lingkungannya, yaitu bertentangan dengan lingkungan, menggunanakan ling-
kungan, berpartisipasi dalam lingkungan, dan menyesuaikan diri dengan ling-
kungan (Woodworth, 1955:59). Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan
fisik terdiri dari benda-benda konkret, lingkungan psikis terdiri atas jiwa raga
disekitar lingkungan, ataupun lingkungan rohaniah, yaitu keyakinan, ide-ide,

dan keyakinan yang tertulis maupun tak tertulis.

4) Faktor Simpati

Simpati adalah perasaan ketertarikan orang lain (Gerungan, 2010:74), mun-
culnya simpati tidak didasarkan oleh logika rasionalitas tetapi lebih atas dasar
penilaian perasaan sebagaimana proses identifikasi. Ketertarikan pada seseorang
biasanya lebih didasarkan pada seluruh perilaku yang ditunjukkan seseorang,
perasaan simpati yang berkelanjutan akan melahirkan rasa cinta kasih. Pera-
saan simpati dapat terjadi secara tiba-tiba atau juga dapat terjadi secara perla-

han-lahan melalui proses tertentu. Perbedaan antara simpati dengan identifika-
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si adalah simpati lebih menekankan keinginan untuk mengerti dan bekerjasama
dengan orang lain, sedangkan identifikasi memiliki dorongan utama hanya un-
tuk mengikuti jejak, mencontoh, dan ingin belajar dari orang lain.

Pada dasarnya situasi sosial itu dipengaruhi oleh dua hal yaitu: situasi ke-
bersamaan dan situasi kelompok sosial (Sherif, 1956:13). Situasi kebersamaan
dimana individu yang tidak saling mengenal yang berkumpul atas kepentingan
bersama, hubungan sosial yang terjadi disini adalah atas dasar faktor imitasi
dan sugesti, misalnya orang yang berkumpul di Toko karena kepentingan yang
sama terhadap barang tertentu. Situasi kebersamaan sudah dapat mempe-
ngaruhi tingkah laku manusia sehingga memiliki tingkah laku yang berbeda jika
dibandingkan dengan berada sendirian. Hasil studi Allport tahun 1916-1919
(Allport, 1924:13), menunjukkan bahwa situasi kebersamaan mempunyai aki-
bat menghilangkan penilaian-penilaian yang ekstrem pada orang-orang yang tu-
rut serta dalam keadaan kebersamaan itu atau lebih menyamaratakan penilaian
orang yang turut serta. Dalam eksperimen lebih dari 80% responden yang dico-
ba menunjukkan mengintimidasi sikap dan perilaku yang ada dalam kelompok,
selain itu sikap individu yang ragu-ragu sangat memudahkan terjadinya imitasi
dan sugesti (Rosenbaum et al., 1955:10). Sugesti yang diberikan oleh kelompok
mayoritas lebih berhasil diberikan pada kelompok yang memiliki pikiran ragu-
ragu, memiliki kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan (Asch, 1952: 2).

Situasi kelompok sosial adalah dimana kelompok sosial tertentu berinteraksi
dan saling berhubungan secara berlanjut secara individu, struktural maupun
hierarkis yang diatur oleh peraturan yang telah mereka sepakati, misalnya or-
ganisasi atau perkumpulan. Dengan kata lain suatu kesatuan sosial yang terdiri
atas dua atau lebih individu yang telah mengadakan interaksi sosial yang cukup
intensif dan teratur, sehingga di antara individu itu sudah terdapat pembagian tu-
gas, struktur, dan norma-norma yang khas bagi kesatuan sosial tersebut (Sherif,
1956:12). Jadi perbedaannya dengan situasi kebersamaan adalah bahwa keber-
samaan belum memiliki ikatan interaksi khas tetapi hanya secara kebetulan saja.
Kelompok sosial terdiri atas kelompok primer dan kelompok sekunder (Gerungan,
2010:92). Kelompok primer adalah kelompok sosial yang anggota-anggotanya se-
ring bertatap muka dan saling mengenal dari dekat sehingga hubungannya sa-
ngat erat. Sedangkan kelompok sekunder adalah hubungan yang lebih bersifat
tidak langsung dan jauh dari formal, serta kurang bersifat kekeluargaan, sehingga
hubungannya lebih bersifat objektif dan zakelijk cenderung rasional.

Pembagian lain kelompok sosial adalah kelompok formal dan informal. Ke-

lompok formal bersifat resmi dan didukung peraturan-peraturan, anggaran
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dasar dan anggaran rumah tangga secara tertulis. Sedangkan kelompok infor-
mal tidak bersifat formal dan tidak memiliki aturan-aturan yang mendukung.
Pada umumnya interaksi kelompok sosial memiliki ciri berikut:

1) Motif yang sama antar anggota.

2) Reaksi dan kecakapan yang berlainan antar anggota kelompok.

3) Penegasan struktur kelompok.

4) Penegasan norma-norma kelompok.

Studi Sherif menunjukkan bahwa apabila seorang individu dihadapkan pada
situasi yang sulit, maka individu cenderung mencari pegangan yang dapat men-
jadi petunjuk dan pedoman untuk mengetahui apa yang harus dilakukan (She-
rif, 1956:14). Pedoman tersebut dapat diperoleh dari pengalaman-pengalaman
pribadi yang telah dia miliki atau juga melalui norma-norma atau sikap-sikap
yang dimiliki suatu kelompok dimana dia berinteraksi. Semakin luas kerangka
norma, pedoman, dan sikap yang dimiliki seorang individu, maka semakin cakap
individu tersebut mengatasi segala kesulitannya. Demikian juga semakin sempit
kerangka pedoman dan sikap yang dimiliki maka semakin mudah dibingungkan
oleh situasi kehidupannya dan semakin mudah menerima sugesti. Kondisi ini
didukung oleh hasil eksperimen dari Rosenbaum dan Asch (Asch, 1952:56).

Analisis mengenai hubungan kelompok-kelompok sosial berdasarkan prin-
sip-prinsip bahwa tingkah laku dalam kelompok merupakan hasil interaksi yang
dinamis antar individu dalam situasi sosial disebut dinamika kelompok (Ruch,
1958:14). Dinamika kelompok akan menghasilkan struktur dan norma kelom-
pok serta perasaan in group yang khas dan apabila terjadi pergeseran antara
dua kelompok yang sudah mempunyai perasaan in group yang khas, maka ma-
sing-masing akan terbentuk sikap negatif terhadap out group.

Hasil studi kaum dinamika kelompok menunjukkan bahwa kerjasama antar
individu yang baik dalam suatu kelompok demokratis tidak terjadi dengan sen-
dirinya, tetapi melalui proses pembelajaran (Gibb et al., 1951:14). Selanjutnya
dijelaskan bahwa prinsip-prinsip untuk membangun kerjasama yang baik da-
lam kelompok demokratis diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Suasana kerja yang kondusif dan memberikan kesetaraan kepada semua
orang dengan jumlah yang tepat sesuai kebutuhan.

2) Rasa aman dalam bekerja, tidak terdapat ancaman dan kecurigaan dalam
kelompok.

3) Kepemimpinan bergilir, untuk menumbuhkan rasa percaya diri setiap ang-
gota kelompok.

4) Perumusan tujuan, untuk memastikan tujuan organisasi secara jelas.
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5) Fleksibilitas dalam merencanakan kegiatan kelompok baik terhadap perubah-
an kondisi diluar kelompok maupun didalam.

6) Mufakat, model ini lebih efektif dalam kelompok yang demokratis dalam
mengetahui kehendak anggota.

7) Kesadaran kelompok yaitu dilandasi oleh saling pengertian dan saling mera-
sakan dalam kelompok.

8) Penilaian yang berlanjut, untuk memastikan bahwa kegiatan yang telah ber-
jalan sesuai dengan keinginan seluruh anggota kelompoknya.

Dalam teori empirisme yang menjelaskan mengenai lingkungan, tokoh-to-
kohnya adalah John Locke seorang filsuf Inggris (1632-1704), bahwa jiwa ma-
nusia pada saat lahir adalah putih bersih bagaikan kertas yang belum ditulisi
atau papan lilin/tabula rasa, akan menjadi apakah orang itu kelak tergantung
dari pengalaman-pengalaman yang mengisi tabula rasa tersebut. Tokoh em-
pirisme lainnya adalah John Hopkins dan John B Watson dari Amerika Serikat
(Sarwono, 2011:167) yang kemudian mendirikan aliran behaviorisme. Aliran ini
mengatakan bahwa untuk menjadikan masa depan anak sesuai dengan yang
dikehendaki, maka kepada anak itu tinggal diberikan lingkungan dan pengala-
man yang sesuai dengan harapan.

Hasil-hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya pengaruh lingkungan
diantaranya dilakukan oleh Scarrs et al., (1977), Berry dan Bennet (1992) (Sar-
wono, 2011:64) meneliti pengaruh lingkungan terhadap kecerdasan. Rumpel
(1988) meneliti pengaruh lingkungan terhadap kemampuan dalam bekerja. Pe-
nelitian yang dilakukan di Amerika Serikat dan beberapa negara Eropa lain-
nya diantaranya Conger dan Conger (2002), Duncan dan Brooks-Gun (1997),
Keating dan Herman (1999), Prior et al (1999), Schoon et al (1999) (Sarwono,
2011:65) mengenai hubungan antara posisi sosial dan pengaruh ekonomi ter-
hadap keluarga dan perkembangan anak. Penelitian Khafid menunjukkan bah-
wa lingkungan keluarga berpengaruh sebesar 85,8% terhadap hasil belajar ma-
hasiswa ekonomi (Khafid, 2007:19).

Pandangan mengenai pengaruh faktor internal dan eksternal tersebut didu-
kung oleh kalangan interaksionisme (Khafid, 2007:20), bahwa hasil belajar ses-
eorang merupakan fungsi dari faktor bawaan (bakat), lingkungan, dan waktu.
Teori-teori tersebut mengacu pada persepsi bahwa perkembangan anak, khusus-
nya perkembangan berpikir merupakan fungsi dari potensi bawaan dan pengaruh
lingkungan dalam bentuk contoh atau latihan karena adanya tuntutan dari ling-
kungan. Pandangan yang sama dikemukakan oleh aliran konvergensi, paham ini

dirumuskan pertama kali oleh W. Stern. Bakat telah ada pada masing-masing
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individu sejak dilahirkan, namun bakat yang telah ada itu perlu menemukan ling-
kungannya yang sesuai supaya dapat berkembang (Suryabrata, 2011:180).

Penelitian ini fokus pada lingkungan keluarga, karena berdasarkan penda-
pat ahli undagi Bali Ida Bagus Tugur (hasil wawancara langsung tanggal 14 Mei
2011, pukul 11.00-13.00 WITA), bahwa keahlian yang dimiliki masyarakat Bali
dalam hal pembuatan karya seni sangat dipengaruhi oleh faktor bakat dan ling-
kungan keluarga. Peranan faktor lingkungan keluarga dalam proses pemben-
tukan keterampilan sangat menentukan, mengingat keluarga memiliki fungsi
yang sangat vital dalam kehidupan manusia, diantaranya adalah fungsi biolo-
gis, afeksi, sosialisasi, ekonomi, agama, dan perlindungan. Keluarga merupakan
kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia tempat belajar, dan me-
nyatakan diri sebagai manusia sosial dalam hubungan interaksi dengan kelom-
poknya, rumah tangga menjadi tempat pertama dalam perkembangan segi-segi
sosialnya. Dalam interaksi sosial dengan orang tuanya seorang anak memper-
oleh bekal yang berguna untuk menjadi anggota masyarakat dikemudian hari.
Anak yang memiliki bekal interaksi sosial yang baik dengan keluarganya cen-
derung menjadi anak yang baik demikian juga sebaliknya (Gerungan, 2010:195).
Interaksi sosial dalam keluarga juga dipengaruhi oleh dinamika interaksi seba-
gaimana diuraikan dalam teori interaksi kelompok. Interaksi sosial dalam kelu-
arga akan memberikan warna dan karakter individu tersebut dalam berinteraksi
dengan inividu diluar keluarganya.

Keluarga mempunyai peran yang sangat menentukan terhadap perkembang-
an anak, misalnya keluarga yang tidak utuh cenderung memberikan dampak
yang buruk terhadap perkembangan anak. Beberapa penelitian menunjukkan
fenomena tersebut, diantaranya penelitian Stury bahwa 63% anak-anak nakal
dalam suatu lembaga pendidikan berasal dari keluarga yang tidak utuh, tidak
teratur, atau tekanan hidup yang berat (Stury, 1938:16). Sekitar 50% anak-
anak yang menyeleweng berasal dari keluarga broken homes (Merril, 1947:18).
Penelitian IKIP Bandung tahun 1959 dan 1960 menunjukkan bahwa sekurang-
kurangnya 50% anak-anak di penjara Tangerang berasal dari keluarga yang
tidak utuh. Eksperimen di Jerman Barat menunjukkan bahwa anak yang ber-
asal dari keluarga yang tidak utuh cenderung memiliki prestasi yang lebih jelek
dibandingkan dengan keluarga yang utuh (Thomae, 1958:28).

Perkembangan sosial anak juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan
kepemimpinan dalam keluarga, studi Mueller menunjukkan bahwa anak-
anak dengan orang tua otoriter cenderung menunjukkan sikap dan perilaku

pasivitas (sikap menunggu) dan menyerahkan segalanya kepada pemimpin

36  Bisnis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial



(Mueller,1945:19). Studi lain menunjukkan bahwa disamping pasivitas pada
keluarga dengan kepemimpinan otoriter juga dijumpai juga sikap agresivitas,
kecemasan dan mudah putus asa (Watson, 1934:30). Makin otoriter orang tua
makin berkurang ketidaktaatan anak, makin tinggi pasivitas, kurangnya inisi-
atif, tidak dapat merencanakan sesuatu, daya tahan rendah, dan penakut (Bald-
win, 1855:1). Anak yang berada dilingkungan keluarga yang otoriter memiliki
sifat-sifat: penolakan terhadap kaum lemah (minoritas), ikatan kepada orang
yang kuat, menjiplak norma kelompok mayoritas, sombong, mudah berpra-
sangka sosial khususnya kepada pihak minoritas (Frenkel, 1948:6). Studi lain-
nya mengenai sikap orang tua yang over protection terhadap anak dari menun-
jukkan anak yang semakin memiliki sikap ketergantungan (Stendler,1954:24).

Lingkungan keluarga memiliki peran signifikan dalam mewujudkan kepriba-
dian anak melalui kedua orang tua sebagai pemegang peran utama. Orang tua
memberikan peran nyata dalam mewujudkan kepribadian seseorang melalui ling-
kungan pra kelahiran maupun lingkungan pasca kelahiran. Lingkungan keluarga
adalah sebuah basis awal kehidupan bagi setiap manusia, keluarga menyiapkan
sarana pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak sejak usia dini, dengan
kata lain kepribadian anak tergantung pada kemampuan berpikir dan perlakuan
kedua orang tua terhadap anaknya. Perawatan orang tua yang penuh kasih
sayang, pendidikan tentang norma, baik norma agama maupun sosial budaya
yang diberikan kepada anak merupakan faktor kondusif dalam mempersiapkan
anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat (Slameto, 2003:36).

Faktor bakat akan berkembang dan saling mendukung dengan faktor ling-
kungan keluarga melalui proses pembelajaran. Belajar adalah proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai pengalaman sendiri dengan interaksi lingkung-
an (Slameto, 2003:2). Belajar berarti mengubah atau memperbaiki perilaku
melalui latihan, pengalaman, atau kontak (fisik dan sosial) dengan lingkungan
dan relatif permanen (Sarwono, 2011:56). Penelitian mengenai proses belajar di-
lakukan pertama kali oleh Pavlov (1849-1936) (Sarwono, 2011:57), selanjutnya
diikuti oleh Schwartz di tahun 1986, dan Feldman di tahun 2003, bahwa belajar
adalah proses menggunakan stimulus netral dan stimulus yang dikondisikan.
Quinn di tahun 1995 (Sarwono, 2011:58) bahwa gerak reflek bukan dipelajari
oleh individu, tetapi secara otomatis dilakukan oleh tubuh merupakan perke-
cualian dari ketiga unsur utama dalam belajar.

Pembentukan kecerdasan dalam belajar terkait erat dengan kepribadian

seseorang. Konteks asli dari kepribadian adalah gambaran eksternal dan so-
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sial diilustrasikan berdasarkan peran seseorang yang dimainkannya dalam
masyarakat. Pada dasarnya manusialah yang menyerahkan sebuah kepribadi-
an kepada masyarakatnya dan masyarakat akan memberikan penilaian sesuai
dengan kepribadian yang ditunjukkan tersebut. Kepribadian memiliki makna
himpunan dan ciri-ciri jasmani dan rohani atau kejiwaan yang relatif tetap yang
membedakan seseorang dengan orang lain, pada sisi dan kondisi yang berbeda-
beda sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Hamid, 2011:4). Ke-
peribadian terkait erat dengan kinerja dan pembentukan kualitas hasil kerja,
setidaknya ada dua faktor yang berpengaruh dalam pembentukan kualitas,
yaitu 1) kualitas pribadi yang didapat karena faktor-faktor yang bersumber dari
bakat bawaan, dan 2) kualitas pribadi yang didapat melalui proses pembelajaran.

Kualitas terkait erat dengan kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu,

ada tujuh (7) jenis kecerdasan yang dimiliki manusia (Muhi, 2011:2), yaitu:

1) Kecerdasan verbal linguistik, berupa kemampuan manusia untuk menggu-
nakan kata-kata secara efektif, baik lisan maupun tulisan, bukan hanya bisa
membaca, berbicara, dan menulis secara nominal.

2) Kecerdasan matematis-logis, berupa kapasitas manusia dalam mengguna-
kan angka-angka secara efektif, yang kelak mempersiapkan anak didik untuk
menjadi matematisian, akuntan pajak, atau statistisian.

3) Kecerdasan spasial atau keruangan, berupa kemampuan manusia untuk
mencerna dunia visual-spasial secara akurat, seperti pengembangan kecakap-
an dalam bidang keterampilan artistik, dekorator interior, dan arsitek.

4) Kecerdasan jasmani-kinestetik, yaitu keahlian manusia dalam menggunakan
badani seseorang untuk mengekspresikan ide dan perasaan, seperti aktor,
badut, atlit dan penyanyi.

5) Kecerdasan musikal, yaitu kapasitas manusia dalam mempersepsi, membe-
dakan, mentransformasikan, dan mengekspresikan aneka bentuk musik, ter-
masuk sensitifitas ritme, melodi dan warna musik.

6) Kecerdasan interpersonal atau kemampuan manusia dalam mempersepsi dan
membuat perbedaan dalam suasana intensi, motivasi, dan perasaan antar
orang, termasuk sensitivitas, ekspresi muka, suara, mimik, kemampuan
membedakan aneka ragam wacana interpersonal, dan kemampuan secara
efektif merespon wacana hubungan interpersonal secara pragmatis.

7) Kecerdasan intrapersonal, berupa pengetahuan diri dan kemampuan untuk
bertindak secara adaptif atas dasar basis keilmuan yang ada padanya, mi-
salnya, kemampuan untuk secara akurat dalam memahami potret diri, baik

keunggulan maupun kelemahan, kesadaran atas kesukaan pribadi, intensi
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motivasi, temperamen, kesukaan, kemampuan untuk berdisiplin diri, pema-

haman diri, dan harga diri.

Pentingnya faktor belajar dalam mendukung perkembangan individu di
antaranya adalah pandangan yang mengatakan bahwa belajar merupakan sifat

utama dari tingkat laku manusia (Tolman, 1932:14-16). Pandangan lain adalah:

“The ability to learn, that is, to respond diffrently to a situation because of past
respon to the situation, is what distinguishes those living creature which com-
mon sense endows with mind. This is the practical descriptive use of the term
mind” (Guthrie,1948:7).

Ada beberapa definisi mengenai belajar, diantaranya definisi dari Cronbach
(Suryabrata, 2011:231), bahwa:

“Learning is shown by a change in behaviour as a result of experience”.
Pandangan lainnya adalah Spears (Suryabrata, 2011:230), bahwa:

“Learning is to observe, to read, to imitate, to try some thing themselves, to lis-

ten, to follow direction”.

Definisi dari Geoh (Skinner, 1958:109), mengatakan bahwa:
“Learning is to change in performance as a result of practice”.
Definisi yang agak eksplisit mengatakan bahwa:

“Learning is the process by which an activity originate or is change through
training procedures (wether in laboratory or in the natural environment) as
distinguished from change by factors not attributable to training”. (Hilgard
1948:4).

Hal-hal prinsip yang dikemukakan dalam beberapa definisi tersebut bahwa
(1) belajar itu membawa perubahan perilaku aktual maupun potensial, (2) pe-
rubahan yang diperoleh berupa kecakapan baru, (3) perubahan itu terjadi ka-
rena usaha (dengan sengaja).

Teori mengenai hubungan antara belajar dengan perkembangan individu di-
antaranya adalah molekular environmentalistis (Suryabrata, 2011:239), bahwa
perkembangan tingkat laku tergantung dari belajar. Dalam menfasilitasi inter-
aksi dengan lingkungannya individu sangat ditentukan oleh bagaimana individu
tersebut menghadapi lingkungannya, maka sekolah memiliki peranan yang pen-

ting dalam mendukung pembelajaran, umumnya makin lama pendidikan formal
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yang pernah diikuti, maka makin tinggi juga tingkat perkembangan kecerdasan
individu. Beberapa studi telah menunjukkan dukungan terhadap fenomena
tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut.

Studi di Amerika menunjukkan bahwa 71% anak mengalami kemajuan in-
telejensi setelah mengikuti sekolah selama 4-8 bulan, tetapi 16% bertaraf intele-
jensi kurang, dan terdapat korelasi positif antara lamanya mengikuti sekolah
dengan kemajuan tes intelejensi (Wellman,1943:31). Korelasi antara lama seko-
lah dengan intelegence quotient (I1Q) adalah positif sebesar 0,80 (Husen, 1951:15).
Artinya makin lama mengikuti pendidikan sekolah, makin tinggi kecerdasannya.
Hasil studi tersebut juga diperkuat oleh studi Lorge bahwa lamanya sekolah
meningkatkan kemampuan kecerdasan individu (Lorge,1945:17).

Sekolah di samping meningkatkan kecerdasan juga merupakan media ber-
langsungnya beberapa bentuk dasar pendidikan, seperti pembentukan sikap-
sikap dan kebiasaan-kebiasaan yang wajar, perangsang potensi individu, tem-
pat berkembangnya kecakapan-kecakapan, belajar bekerjasama dalam kelom-
pok, belajar melaksanakan tuntutan dan contoh-contoh yang baik, dan belajar
menahan diri demi kepentingan orang lain, memperoleh pengajaran, mengha-
dapi saringan yang semuanya berakibat pada pencerdasan otak (Gerungan,
2010:207). Studi Jackson menunjukkan bahwa perhatian guru secara pribadi
memberikan pengaruh perkembangan individu dibandingkan dengan peranan
organisasi sekolah (Jackson, 1953:16). Perkembangan jiwa anak sangat dipe-
ngaruhi oleh besarnya kelas dan metode pendidikan yang diterapkan oleh guru
(Hetzer,1955:14).
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BAB III
KERANGKA BERPIKIR
DAN KONSEP

A. Kerangka Berpikir

Upaya pemberdayaan IKK sangat dipengaruhi oleh kemampuannya untuk
meningkatkan pertumbuhan melalui peningkatan output, dalam penelitian ini
diukur berdasarkan dua indikator, yaitu pertumbuhan pendapatan dan pertum-
buhan laba. Pertumbuhan usaha dalam teori pertumbuhan Romer (Romer,
1996:4) dipengaruhi oleh faktor input yang terdiri atas faktor produksi modal,
tenaga kerja, dan teknologi. Sumber modal usaha pada umumnya berasal dari
modal sendiri dan pinjaman yang berasal dari luar, yaitu lembaga keuangan bank
dan non bank dalam bentuk kredit usaha. Secara teoritis semakin besar skala
usaha maka modal yang dibutuhkan juga semakin besar, sehingga diperlukan
modal yang bersumber dari luar. Modal usaha dipergunakan untuk membiayai
seluruh kegiatan produksi dalam bentuk pengadaan teknologi yang direfleksikan
dengan komponen teknologi tradisional yang terdiri atas indikator peralatan ukir,
peralatan membentuk pola, dan juga peralatan cat, dan komponen teknologi mo-
dern yang terdiri atas indikator mesin-mesin, peralatan komunikasi dan infor-
masi, dan peralatan transportasi. Modal juga dipergunakan untuk membiayai
peningkatan keterampilan pekerja terutama keterampilan yang bersumber dari
indikator pendidikan, pelatihan formal, dan inovasi dalam penelitian ini disebut
komponen keterampilan modern. Karena itu modal merupakan faktor produksi
yang sangat menentukan untuk meningkatkan pertumbuhan usaha. Penelitian
yang mendukung pentingnya peranan modal terhadap pertumbuhan usaha di
antaranya telah dilaksanakan oleh Lains (Husni, 1994:55), (Timberg, 2000:9),
(Hill, 2009:19), (Bide, 2000:2), (Kuncoro et al., 2003:19), (Krueger, 1982:24), (Baier



et al., 2006:20), Beccheti et al. (Handrimurtjahyo, 2007:4), dan (levy, 1981:99).

Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan produksi barang dan jasa. Tenaga kerja memiliki pe-
ranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan nilai produksi. Dalam kegiat-
an produksi IKK, tenaga kerja memberikan kontribusi terhadap output melalui
kuantitas dan kualitas. Untuk meningkatkan pertumbuhan nilai produksi, maka
peranan keterampilan pekerja yang direfleksi dengan komponen keterampilan
tradisional terdiri atas indikator orientasi kerjasama, bakat, lingkungan keluarga
dan komponen keterampilan modern terdiri atas indikator pendidikan, pelatihan
formal, dan inovasi sangat penting, sebab tenaga kerja merupakan variabel yang
mengelola faktor produksi modal dan teknologi menjadi output kerajinan. Pan-
dangan mengenai pentingnya indikator bakat dan lingkungan keluarga dalam
membentuk keterampilan tenaga kerja IKK juga didukung oleh ahli undagi Bali
Ida Bagus Tugur, karena itu penelitian ini menggunakan bakat dan lingkungan
keluarga sebagai indikator dari komponen keterampilan tradisional.

Teknologi memegang peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan
usaha, dalam IKK jenis teknologi yang digunakan terdiri atas komponen teknolo-
gi tradisional dan teknologi modern. Komponen teknologi tradisional terdiri atas
indikator peralatan ukir, peralatan membentuk pola, dan peralatan cat, sedang-
kan komponen teknologi modern terdiri atas indikator mesin-mesin, peralatan
komunikasi dan informasi, dan peralatan transportasi. Penggunaan teknologi
untuk jenis-jenis pekerjaan tertentu dapat mempercepat proses kerja untuk
meningkatkan kapasitas output. Dalam teori pertumbuhan baru Romer dika-
takan teknologi sebagai variabel endogen, pandangan ini muncul sebagai kritik
atas teori pertumbuhan Neoklasik (Solow) yang menganggap bahwa teknologi
sebagai variabel eksogen, sehingga dalam analisis dengan menggunakan data
antar negara menyisakan unsur residu sebesar 50%. Beberapa hasil studi yang
menunjukkan pentingnya teknologi dalam mendukung pertumbuhan usaha
sebagai acuan penelitian ini adalah Kuznets di tahun 1966 (Amerika Serikat)
(Amir, 2008:3), Solow (Baier et al., 2006:4), Levy (Husni, 1994:52), (Restuccia,
2004:235), (Nakamura et al., 2008:471) (Nakamura, 1978:235), Jovanovic et al.
(Nakamura et al., 2008:480), (Thatcher et al., 2001:3), dan Rose et al. (Kerr et al.,
2003:1). Studi ini juga sebagai jawaban terhadap pendapat teori pertumbuhan
Neoklasik yang mengatakan bahwa teknologi merupakan variabel paling menen-
tukan pertumbuhan usaha. Untuk menjawab seluruh permasalahan tersebut
perlu dilakukan studi meliputi analisis deskriptif, analisis kuantitatif dan kuali-

tatif dengan menggunakan desain penelitian campuran.
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Pentingnya peranan modal, tenaga kerja, dan teknologi dengan masing-masing
proksinya secara teoritis juga telah dibuktikan melalui hasil penelitian yang ditulis
dalam berbagai jurnal, laporan penelitian, tesis, dan disertasi yang dipergunakan
mendukung penelitian ini. Untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel
yaitu modal, tenaga kerja, dan teknologi terhadap pertumbuhan usaha dalam
menjawab permasalahan penelitian pertama (1) dilakukan analisis deskriptif. Se-
dangkan untuk menjawab permasalahan nomor dua (2) hingga nomor tujuh (7)
dilakukan analisis studi campuran yang meliputi analisis kuantitatif dan kuali-
tatif. Analisis kuantitatif berdasarkan analisis multivariate menggunakan model
persamaan struktural atau Structural Equation Modeling (SEM) dengan pedekatan
variance based atau component based disebut Partial Least Square (PLS) berdasar-
kan second order confirmatory analysis. Kelebihan program PLS adalah tidak men-
syaratkan banyak asumsi dalam analisisnya (Wold, 1985:590), hasil komponen
skor untuk setiap indikator dari setiap variabel laten didasarkan pada estimated
indicator weight yang memaksimumkan variance explained untuk variabel tergan-
tung (laten, observe atau keduanya). Kelebihan lainnya adalah data tidak harus
berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala pengukuran nominal,
ordinal, interval sampai rasio dapat digunakan pada model PLS). Metode ini lebih
menitik beratkan pada data dan menggunakan prosedur estimasi yang terbatas
(tidak mendasarkan pada asumsi skala pengukuran, distribusi data, dan jum-
lah sampel), sehingga kekeliruan spesifikasi model tidak terlalu berpengaruh ter-
hadap estimasi parameter. PLS juga dapat mengestimasi sekaligus konstruk yang
dibentuk dari variabel refleksif maupun formatif, hal yang tidak mungkin dapat di-
laksanakan dengan menggunakan metode lain, hal ini dimungkinkan karena PLS
menggunakan analisis series ordinary least square, sehingga identifikasi model
bukan masalah untuk model recursive. Proses analisis terdiri atas (1) analisis
kuantitatif meliputi weight estimation dan path estimation untuk inner dan outer
model, serta evaluasi model yang meliputi: corvergent dan discriminant validity,
validity test, reliability test, goodness of fit (R-square), path coefficient analysis,
uji t, analisis cross validated redundancy (cv red)/ cross validated communality (cv
com), GoF dan analisis direct/ indirect effect. (2) Analisis kualitatif meliputi analisis
interaktif interpretif sebelum penelitian lapangan, pada saat penelitian lapangan,
dan analisis tema kultural setelah selesai penelitian lapangan.

Keseluruhan proses studi nantinya akan menghasilkan suatu natijah sebagai
jawaban terhadap permasalahan yang diteliti, natijah tersebut nantinya akan
dipergunakan sebagai bahan evaluasi pengambilan kebijakan sebagai upaya

peningkatan kinerja IKK khususnya di daerah Bali.
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B. Konsep Penelitian

Konsep penelitian ini dikembangkan dari teori-teori yang mendasari pene-
litian yaitu teori pertumbuhan ekonomi baru Romer (Romer, 1996:3) sebagai
teori utama dan teori lainnya sebagai pendukung, diantaranya teknologi, fungsi
kredit, pengertian usaha kecil, serta peranan bakat dan lingkungan keluarga
terhadap pertumbuhan usaha. Dalam teori pertumbuhan baru (Romer, 1996:4)
pertumbuhan usaha dipengaruhi oleh salah satu atau keseluruhan dari faktor
produksi yaitu modal, tenaga kerja, dan teknologi yang berinteraksi memben-
tuk hasil produksi. Dalam IKK faktor produksi modal terdiri atas modal yang
berasal dari kekayaan pemilik usaha sendiri dalam penelitian ini disebut modal
sendiri (Modsen), dan modal yang berasal dari pinjaman kredit disebut modal
pinjaman (Modpin) (Blanchard, 1991:5). Faktor produksi tenaga kerja (Tenaga-
ker) terdiri atas komponen keterampilan tradisional (Ketramtrad) yang direflek-
sikan dengan indikator orientasi kerjasama (Orienker), bakat (Bakat), lingkun-
gan keluarga (Linkel) (I.B Tugur, 14 Mei 2011), dan komponen keterampilan mo-
dern (Ketrammod) yang direfleksikan dengan indikator: pendidikan formal (Pen-
didik) (Barier et al., 2006:23), pelatihan formal (Pelatih) (Challis et al., 2005:81),
dan inovasi (Inovas) (Haswell 1989 dalam Maupa 2004: 100). Faktor produksi
teknologi (Teknologi) terdiri atas komponen teknologi tradisional (Tektrad) (Nala,
1989:2) yaitu teknologi yang sepenuhnya digerakkan oleh tangan atau belum
menggunakan tenaga mesin, listrik, dan baterai, yang direfleksikan dengan in-
dikator peralatan ukir (Perukir), peralatan membuat pola (Perpola), peralatan cat
(Percat), dan komponen teknologi modern (Tekmod) (Restuccia, 2004:235) yaitu
teknologi yang sudah digerakkan oleh tenaga mesin, listrik atau baterai, yang
direfleksikan dengan indikator mesin-mesin (Mesin), peralatan komunikasi dan
informasi (Perkom), dan peralatan transportasi (Pertrans).

Variabel (konstruk) yang terdiri atas faktor produksi modal, tenaga kerja, dan
teknologi (Romer, 1996:3) memberikan kontribusi terhadap variabel (konstruk)
pertumbuhan usaha, dalam penelitian ini drefleksikan dengan indikator per-
tumbuhan pendapatan (Perincom) (Foreman et al., 2006:307) dan pertumbuh-
an laba (Perlaba) oleh Liedholm pada tahun 2001 (Maupa, 2000:5). Semakin
besar modal usaha, maka pertumbuhan usaha juga akan semakin meningkat,
demikian juga sebaliknya semakin kecil modal usaha maka pertumbuhan usaha
juga semakin rendah.

Penggunaan teknologi merupakan upaya meningkatkan produktivitas usa-
ha, baik komponen teknologi tradisional maupun modern, maka semakin baik

teknologi yang digunakan, produktivitas usaha juga semakin tinggi, sehingga
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pertumbuhan usaha juga meningkat (Nakamura, 1978:235). Artinya penggu-
naan teknologi baik tradisional maupun modern mampu meningkatkan pertum-

buhan usaha.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan (desain) penelitian campuran yaitu
metode penelitian yang mengabungkan antara desain penelitian kuantitatif dan
kualitatif (Rahardjo, 2009:2). Penelitian dimulai dengan metode kuantitatif ber-
landaskan pada filsafat positivisme, yaitu bertujuan menguji teori yang bersifat
umum untuk menghasilkan temuan yang bersifat khusus melalui uji hipote-
sis, proses pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif (Sugiyono, 2010:26), yang berakhir dengan generalisasi. Di-
duga pendekatan kuantitatif terdapat hasil verifikasi tidak sesuai dengan kon-
sep laten sehingga dianalisis dengan menggunakan studi kualitatif.

Argumen ilmiah penggunaan metode ini adalah metode kuantitatif kuat de-
ngan prinsip normalitas distribusinya dengan menggunakan metode statistik, se-
hingga sangat andal dalam hal generalisasi, namun lemah dengan unsur keda-
laman dalam analisis, sehingga tidak mampu mengungkap penyebab permasalah-
an secara mendalam terutama fenomena spesifik yang tidak sejalan dengan teori.
Desain kualitatif memiliki keunggulan dalam kedalaman analisis, karena mampu
menggali berbagai informasi secara mendalam melalui informan, tetapi memiliki
kelemahan dalam generalisasi. Karena itu penggunaan metode campuran dalam

penelitian ini dimaksudkan untuk menutupi kelemahan kedua metode tersebut.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gianyar, Kabupaten Gianyar memi-
liki jumlah UKM terbesar di antara kabupaten/kota di Bali berdasarkan data
Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Bali tahun 2010 (Tabel 1.1). Berdasarkan



analisis LQ, Kabupaten Gianyar memiliki potensi industri terbesar di antara
kabupaten/kota di Bali berdasarkan hasil perhitungan Bank Indonesia dengan
menggunakan data master plan penunjang investasi di Bali pada tahun 2006-
2010 (Tabel 1.2).

Gambar 4.1

Peta Lokasi Penelitian Di Kabupaten Gianyar

Keterangan: lokasi penelitian.

C. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah IKK, hal ini dikarenakan jumlah usaha kecil di Bali
berdasarkan data BPS tahun 2009 menunjukkan angka nomor dua terbesar se-

telah industri rumah tangga, yakni sebesar 19,73%, IKK merupakan jenis usaha
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yang telah menggunakan kombinasi teknologi, yaitu teknologi tradisional dan
modern sebagai komponen dalam penelitian ini. Peranan IKK dilihat dari seba-
ran usaha kecil di masing-masing kabupaten/kota di seluruh Bali hampir me-
rata dengan nilai ekspor terhadap total ekspor Bali menempati angka terbesar
kedua setelah pakaian jadi, yakni sebesar 13,94% (BPS Bali, 2010). Selain itu
keberadaan IKK terkait erat dengan keterampilan yang bersumber dari budaya
Bali yang dijiwai agama Hindu, yang dalam produksi terkait erat dengan bakat
dan lingkungan keluarga yang dijadikan indikator dalam penelitian ini.

Objek penelitian yakni (1) modal usaha terdiri atas indikator modal sendiri
dan modal pinjaman/kredit. (2) Tenaga kerja terdiri atas dua komponen, yaitu
keterampilan tradisional dan modern, komponen keterampilan tradisional terdiri
atas indikator orientasi kerjasama, bakat, dan lingkungan keluarga, sedangkan
komponen keterampilan modern dengan indikator pendidikan formal, pelatihan
keterampilan, dan inovasi. (3) Teknologi terdiri atas komponen teknologi tradisi-
onal dan modern, komponen teknologi tradisional terdiri atas indikator peralat-
an ukir, peralatan membuat pola dasar, dan peralatan cat. Komponen teknologi
modern terdiri atas indikator mesin-mesin, peralatan komunikasi informasi, dan
peralatan transportasi. (4) Pertumbuhan usaha dengan indikator pertumbuhan

pendapatan dan pertumbuhan laba.

Tabel 4.1
Konstruk Endogen, Komponen Dan Indikator Objek Studi

No. | Konstruk | Komponen | Indikator
1 | Tenagaker | Ketramtrad | Orienker
Bakat
Linkel
Ketrammod | Pendidik
Pelatih
Inovas
2 Teknologi Tektrad Perpola
Perukir
Percat
Tekmod Mesin
Perkom
Pertrans
3 Pertum Pertincom
Pertlaba

Modal merupakan satu satunya konstruk eksogen dalam studi ini, sedang-
kan tenaga kerja, teknologi, dan pertumbuhan usaha merupakan konstruk en-

dogen. Indikator merupakan refleksi dari komponen pada first order outer model,
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sedangkan komponen merupakan refleksi dari konstruk pada second order mo-
del, konstruk modal, tenaga kerja dan teknologi merupakan inner model. Selu-
ruh konstruk endogen, komponen, dan indikator yang digunakan sebagai objek
studi dapat dilihat pada Tabel 4.1 di depan, sedangkan konstruk eksogen dan
indikatornya dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Konstruk Eksogen Objek Studi
No. Konstruk | Komponen | Indikator
Modal - Modsen
Modpin
Keterangan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2:
Tenagaker = tenaga kerja Ketramtrad = keterampilan tradisional
Ketrammod = keterampilan modern Orienker = orientasi kerjasama
Bakat = bakat Linkel = lingkungan keluarga
Pendidik = pendidikan Pelatih = pelatihan
Inovas = inovasi Teknolog = teknologi
Tektrad = teknologi tradisional Tekmod = teknologi modern
Perpola = peralatan pembuat pola Perukir = peralatan ukir
Percat = peralatan cat Mesin = mesin-mesin
Perkom = peralatan komunikasi Pertrans = peralatan transportasi
Pertum = pertumbuhan usaha Pertincom = pertumbuhan pendapatan
Pertlaba = pertumbuhan laba Modal = modal usaha
Modsen = modal sendiri Modpin = modal pinjaman

D. Identifikasi Dan Definisi Operasional Variabel
1) Identifikasi Variabel

Variabel yang diidentifikasi dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Variabel eksogen terdiri atas faktor produksi modal diukur dengan indikator
modal sendiri dan modal pinjaman (kredit).
b. Variabel endogen adalah:

1. Faktor produksi tenaga kerja terdiri atas komponen keterampilan tradis-
ional direfleksikan dengan indikator orientasi kerjasama, bakat, lingkung-
an keluarga, dan komponen keterampilan modern direfleksikan dengan in-
dikator pendidikan formal, pelatihan, dan inovasi.

2. Faktor produksi teknologi terdiri atas komponen teknologi tradisional dire-
fleksikan dengan indikator peralatan ukir, peralatan membuat pola, per-
alatan cat, dan komponen teknologi modern yang direfleksikan dengan

indikator mesin-mesin, peralatan komunikasi informasi, dan peralatan
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transportasi.
3. Pertumbuhan usaha terdiri atas indikator pertumbuhan pendapatan dan
Pertumbuhan laba.

2) Definisi Operasional Variabel
Seluruh data yang dianalisis merupakan data ordinal yang diukur berdasar-

kan persepsi dari responden, variabel yang diidentifikasi selanjutnya didefinikan

secara operasional sebagai berikut.

a. Modal adalah seluruh pengeluaran untuk membeli barang-barang modal
(modal tetap dan modal variabel) yang terdiri atas mesin-mesin, bangunan,
kendaraan (mobil dan atau sepeda motor), peralatan komunikasi informasi,
peralatan non mesin, listrik, air, alat-alat tulis dan keperluan kantor, suku
cadang/pergantian peralatan, bahan baku, dan lain-lain (amplas, pernis, cat,
tiner, impra, lem, pembungkus/pengepakan), pada IKK dalam satu tahun
terakhir di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012, diukur dengan indikator
modal sendiri dan pinjaman (kredit) dalam satuan ordinal diklasifikasikan
dalam lima tingkat.

1. Indikator modal sendiri adalah pengeluaran untuk membeli barang-ba-
rang modal yang dipergunakan dalam proses produksi terdiri atas mesin-
mesin, bangunan, kendaraan (mobil dan atau sepeda motor), peralatan
komunikasi informasi, peralatan non mesin, listrik, air, alat-alat tulis dan
keperluan kantor, suku cadang/pergantian peralatan, bahan baku, dan
lain-lain seperti misalnya amplas, pernis, cat, tiner, impra, lem, pembung-
kus/pengepakan yang berasal dari pemilik usaha sendiri, pada IKK dalam
satu tahun terakhir di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan
ordinal diklasifikasikan dalam lima tingkat.

2. Indikator modal pinjaman (kredit) adalah pengeluaran untuk membeli
barang-barang modal yang digunakan dalam proses produksi terdiri atas
mesin-mesin, bangunan, kendaraan (mobil dan atau sepeda motor), per-
alatan komunikasi informasi, peralatan non mesin, listrik, air, alat-alat
tulis dan keperluan kantor, suku cadang/pergantian peralatan, bahan
baku, dan lain-lain seperti amplas, pernis, cat, tiner, impra, lem, pem-
bungkus/pengepakan yang berasal dari luar pemilik usaha sendiri (kredit
usaha), diukur berdasarkan persepsi responden, pada IKK dalam satu
tahun terakhir di Kabupaten Gianyarpada tahun 2012 dalam satuan or-
dinal diklasifikasikan dalam lima tingkat.

b. Tenaga kerja adalah pekerja operasional dalam produksi direfleksikan dengan

komponen keterampilan tradisional dan modern dalam satu ahun terakhir,
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di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan ordinal dengan kla-

sifikasi lima tingkat.

1.

Komponen keterampilan tradisional adalah kemampuan pekerja dalam
melaksanakan proses produksi yang direfleksikan dengan indikator ori-
entasi kerjasama, bakat, dan lingkungan keluarga, dalam satu tahun ter-
akhir pada IKK di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan or-
dinal diklasifikasikan dalam lima tingkat.

Komponen keterampilan modern adalah kemampuan pekerja dalam
melaksanakan proses produksi yang direfleksikan dengan indikator peng-
gunaan mesin-mesin, peralatan membuat pola, dan peralatan cat, dalam
satu tahun terakhir pada IKK di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 da-
lam satuan ordinal diklasifikasikan dalam lima tingkat.

Indikator orientasi kerjasama adalah kemampuan tenaga kerja untuk
melakukan kerjasama dengan sesama pekerja dalam menyelesaikan peker-
jaan, pada IKK di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan ordi-
nal diklasifikasikan dalam lima tingkat.

Indikator bakat adalah kemampuan secara alami di bidang kerajinan yang
terbawa sejak lahir oleh pekerja, pada IKK di Kabupaten Gianyar tahun

2012 dalam satuan ordinal diklasifikasikan dalam lima tingkat.

. Indikator lingkungan keluarga adalah latar belakang keterampilan yang

dimiliki lingkungan keluarga, pada IKK di Kabupaten Gianyar tahun 2012
dalam satuan ordinal diklasifikasikan dalam lima tingkat.

Indikator pendidikan adalah pembelajaran formal terakhir yang ditamat-
kan oleh pekerja operasional, pada IKK di Kabupaten Gianyar sampai ta-
hun 2012 dalam satuan ordinal diklasifikasikan dengan lima tingkat.
Indikator pelatihan adalah peningkatan keterampilan profesional yang per-
nah diikuti oleh pekerja operasional, pada IKK di Kabupaten Gianyar hingga

tahun 2012 dalam satuan ordinal diklasifikasikan dengan lima tingkat.

. Indikator inovasi adalah kemampuan pekerja dalam berkreasi mencipta-

kan jenis-jenis produk baru, pada IKK di Kabupaten Gianyar dalam satu

terakhir pada tahun 2012 dalam satuan ordinal dengan lima tingkat.

c. Teknologi adalah cara kerja yang dipergunakan dalam produksi yang direflek-

52

sikan dengan komponen teknologi tradisional dan modern, diukur dari ting-

kat otomatisasi dan manualisasi, dalam satu tahun terakhir di Kabupaten

Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan ordinal dengan lima tingkat.

1.

Komponen teknologi tradisional adalah cara kerja dengan menggunakan

peralatan tradisional yang digerakkan tenaga tangan, belum menggunakan
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mesin, listrik, baterai, dan sistem komputer, yang direfleksikan dengan in-
dikator penggunaan peralatan ukir, peralatan pembentuk pola, dan pera-
latan cat, pada IKK dalam satu tahun terakhir di Kabupaten Gianyar pada
tahun 2012 dalam satuan ordinal diklasifikasikan dengan lima tingkat.

2. Komponen teknologi modern adalah persepsi responden mengensi cara
kerja dengan menggunakan peralatan kerja menggunakan instrumen
modern, yaitu mesin, listrik, baterai, komputer, yang direfleksikan dengan
indikator penggunaan mesin-mesin, peralatan komunikasi informasi, dan
peralatan transportasi, pada IKK dalam satu tahun terakhir di Kabupaten
Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan ordinal diklasifikasikan dengan
lima tingkat.

3. Indikator peralatan ukir adalah tingkat pemanfaatan peralatan ukir oleh
pekerja dalam satu tahun terakhir, pada IKK di Kabupaten Gianyar tahun
2012 dalam satuan ordinal diklasifikasikan dengan lima tingkat.

4. Indikator peralatan membuat pola adalah persepsi responden mengenai
tingkat pemanfaatan peralatan pembuat pola dasar oleh pekerja, dalam
satu tahun terakhir pada IKK di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 da-
lam satuan ordinal berdasarkan lima tingkatan.

5. Indikator peralatan cat adalah tingkat pemanfaatan peralatan cat oleh
pekerja, dalam satu tahun terakhir pada IKK di Kabupaten Gianyar pada
tahun 2012 dalam satuan ordinal berdasarkan lima tingkatan.

6. Indikator mesin-mesin adalah tingkat pemanfaatan mesin-mesin oleh
pekerja, diukur berdasarkan persepsi responden, dalam satu tahun tera-
khir pada IKK di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan ordi-
nal berdasarkan lima tingkatan.

7. Indikator peralatan komunikasi dan informasi adalah tingkat pemanfaat-
an peralatan komunikasi dan informasi oleh pekerja, dalam satu tahun
terakhir pada IKK di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan
ordinal berdasarkan lima tingkatan.

8. Indikator peralatan transportasi adalah tingkat pemanfaatan sarana trans-
portasi oleh pekerja, dalam satu tahun terakhir pada IKK di Kabupaten Gi-
anyar pada tahun 2012 dalam satuan ordinal berdasarkan lima tingkatan.

d. Pertumbuhan usaha adalah perubahan kinerja usaha IKK di Kabupaten Gi-
anyar pada tahun 2012 yang diukur dengan indikator pertumbuhan penda-
patan dan pertumbuhan laba dalam satuan ordinal dengan lima tingkat.

1. Indikator pertumbuhan pendapatan adalah perubahan pendapatan, terdi-

ri atas output utama dan output sampingan, dihitung dengan harga pasar
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pada periode waktu satu tahun terakhir pada IKK di Kabupaten Gianyar,
pada tahun 2012 dalam satuan ordinal berdasarkan lima tingkatan.

2. Indikator pertumbuhan laba adalah perubahan keuntungan yang diper-
oleh dari penjualan seluruh output kerajinan yang dihasilkan, terdiri dari
output utama dan output sampingan, pada periode waktu satu tahun tera-
khir pada IKK di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 dalam satuan ordi-
nal berdasarkan lima tingkatan.

E. Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan desain campuran, analisis desain kuantitatif
menggunakan data seksi silang dari 95 IKK yang ada di Kabupaten Gianyar,
sedangkan analisis desain kualitatif menggunakan data yang bersumber dari 20

orang informan kunci selanjutnya dijelaskan pada metode sampling.

F. Batasan Populasi

Pada penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh IKK di Kabupaten
Gianyar yang terdiri atas: tenun bukan mesin, batik, renda, pakaian tari, anyam-
an lontar, ukiran patung kayu, kerajinan besi, kerajinan bambu, kerajinan emas
dan perak, lukisan, anyaman pandan, kerajinan topeng, telor lukis dan kera-
jinan barong yang ada di Kabupaten Gianyar. Kriteria populasi dalam peneli-
tian ini berdasarkan kriteria BPS, yaitu usaha kecil dengan jumlah tenaga kerja
antara 5 hingga 19 orang.
G. Metode Pengambilan Sampel Dan Informan

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popu-
lasi tersebut (Sugiyono, 2004:73). Sampel diambil bila populasi jumlahnya be-
sar, sementara peneliti tidak memiliki kemampuan mengambil dan mempelajari
seluruh informasi dari seluruh populasi, misalnya karena keterbatasan dana
dan waktu. Oleh karena apa yang diambil dari sampel merupakan represen-
tasi dari populasi, maka sampel yang diambil harus benar-benar mencerminkan
ciri dari populasi. Jumlah sampel yang diambil untuk studi kuantitatif secara
keseluruhan adalah 95 IKK, berdasarkan kriteria sebagai berikut (Krejcie dan
Morgan, 1970:608):

S = %> NP(1-P)
d?>(N-1)+y2P(1-P)
3,84(7.438)(0,5)(1-0,5)

(0,1)? (7.438-1)+(3,84)(0,5)(0,5)

S = 94,80 (dibulatkan) menjadi 95
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Keterangan:

S = jumlah sampel

N = jumlah populasi

P = proporsi populasi (0,5)
d = derajat ketelitian (0,1)
x? = Nilai table x? (3,84)

Metode pengambilan sampel untuk analisis kuantitatif adalah probability

sampling dua tahap, tahap pertama adalah penentuan besar sampel untuk ma-

sing-masing jenis IKK dengan metode stratified proporsionate random sampling

(Sugiyono, 2010:82), stratanya didasarkan atas jenis kerajinan yang diteliti, yak-

ni sebanyak 14 jenis IKK seperti terlihat pada Tabel 4.3.

Berdasarkan Jenis IKK Di Kabupaten Gianyar Tahun 2011

Tabel 4.3
Jumlah Populasi Dan Jumlah Sampel IKK Dirinci

Jumlah Populasi Per Kecamatan Jumlah Jumlah

Yoo TR B Gin Skw Tel Tps Upa FoPUlast Sampel
1 Tenun bukan mesin 29 21 - - 55 - 105 1
2 Batik - - - - 12 25 37 1
3 Renda - - - - 13 - 13 1
4 Pakain tari - - 25 - - - 25 1
5 Anyaman lontar 182 - 20 - - 84 286 3
6 Ukiran patung kayu 109 248 1224 1705 1116 1248 5650 69
7 Kerajinan besi 7 - - - - - 7 1
8 Kerajinan bamboo 343 - - 83 - - 426 4
9 Kerajinan emas/perak 15 10 513 6 - - 544 6

10 Lukisan - - - - - 385 385 4
11 Anyaman pandan - 25 - - - - 25 1
12 Kerajinan topeng - - S - - - S 1
13 Telor lukis - - 6 - - - 6 1
14 Kerajinan barong - 8 - - - - 8 1
Jumlah Total 685 312 1793 1794 1196 1742 7522 95

Sumber: Diolah Dari Data Statistik Kabupaten Gianyar Tahun 201 1.

Keterangan Tabel 4.3:
Blh = Blahbatuh

Gin = Gianyar

Skw = Sukawati Ubd =

Tgl = Tegallalang

Ubud

Tps = Tampaksiring
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Tahap kedua adalah pengambilan sampel di masing-masing kecamatan ber-
dasarkan metode proporsionate random sampling pada kecamatan yang memiliki
IKK tertentu, oleh karena sebaran populasi tidak merata di masing-masing ke-
camatan maka distribusi sampel juga tidak merata untuk masing-masing jenis
IKK pada seluruh kecamatan di Kabupaten Gianyar, sebaran tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4

Jumlah Sampel Dirinci Per Kecamatan Di Kabupaten Gianyar Tahun 2011

N . h Kecamatan
° Jenis Usaha Blh | Gin | Skw | Tgl | Tps | Ubd | Jumlah
1 |Tenun bukan mesin - - - - 1 - 1
2 |Batik - - - - - 1 1
3 |Renda - - - - 1 - 1
4 |Pakain tari - - 1 - - - 1
S |Anyaman lontar 2 - - - - 1 3
6 |Ukiran patung kayu 1 3 15 | 21 | 14 | 15 69
7 |Kerajinan besi 1 - - - - - 1
8 |Kerajinan bambu 3 - - 1 - - 4
9 |Kerajinan emas/perak - - 6 - - - 6
10 |Lukisan - - - - - 4 4
11 |Anyaman pandan - 1 - - - - 1
12 |Kerajinan topeng - - 1 - - - 1
13 |Telor lukis - - 1 - - - 1
14 |Kerajinan barong - 1 - - - - 1
Jumlah 7 5 24 | 22 | 16 | 21 95

Sumber: Hasil Penelitian.

Keterangan Tabel 4.4:

Blh = Blahbatuh Tgl = Tegallalang
Gin = Gianyar Tps = Tampaksiring
Skw = Sukawati Ubd = Ubud

Dalam pengambilan sampel responden untuk masing-masing jenis industri
kerajinan pada masing-masing kecamatan dilakukan secara acak yaitu dengan
metode undian tanpa pemulihan, artinya setiap anggota populasi hanya memi-
liki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel sebanyak satu kali saja.

Untuk analisis desain kualitatif penentuan informan dilakukan dengan me-
tode non probability sampling, yakni purposive sampling, yaitu teknik penen-

tuan sampel dengan pertimbangan diduga hasil verifikasi terdapat hubungan
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variabel laten tidak sesuai dengan parameter konsep, teknik ini cocok dilaku-
kan untuk penelitian kualitatif dan tidak melakukan generalisasi (Sugiyono,
2010:85). Jumlah informan dipilih sebanyak 20 orang, meliputi ukiran patung
kayu, kerajinan bambu, kerajinan emas perak, telor lukis, anyaman pandan,
kerajinan barong, dan lukisan. Pemilihan informan dengan menggunakan teknik
snowball, informan yang terpilih adalah orang yang memiliki kemampuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara mendalam dan jelas, serta memahami
secara mendalam IKK. Penentuan jumlah informan tidak menggunakan metode
tertentu, karena sampai saat ini belum ada panduan dalam studi kualitatif un-
tuk menentukan berapa banyak data dan analisis apa yang diperlukan untuk
mendukung kesimpulan atau teori (Stainback, 1988:401), syarat-syarat infor-
man berdasarkan metode spradley adalah sebagai berikut:

a. Subjek yang telah cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan IKK
(lebih dari lima tahun), sehingga menghayati secara sungguh-sungguh seba-
gai akibat keterlibatan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan mem-
berikan informasi secara akurat.

b. Subjek yang masih terlibat secara aktif pada IKK.

c. Subjek yang mempunyai waktu cukup untuk memberikan informasi atau
wawancara dengan peneliti.

d. Subjek yang dapat memberikan jawaban apa adanya, tidak direkayasa atau
dipersiapkan terlebih dahulu dan mempunyai informasi yang dibutuhkan pe-
neliti sehingga diperoleh informasi yang aktual.

e. Informan ditetapkan adalah pelaku telah terdaftar sebagai responden kuan-
titatif.

H. Metode Pengumpulan Data
1) Wawancara Terstruktur

Wawancara dilakukan terhadap produsen yang sekaligus pekerja/perajin
pada IKK yang bersangkutan.
2) Wawancara Mendalam

Wawancara dilakukan pada informan kunci untuk mendukung analisis studi
kualitatif. Wawancara mendalam dilakukan secara tidak terstruktur, lentur, da-
lam suasana informal dan dapat dilakukan secara berulang. Kelenturan wawan-
cara bertujuan menggali informasi secara jujur sehingga diperoleh informasi
yang sebenarnya, terutama terkait dengan persepsi mereka mengenai manfaat
yang diperoleh dan resiko yang harus ditanggung dalam menjalankan usaha.

Untuk mendukung validitas informasi dalam wawancara dibantu dengan alat
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perekam voice recorder dan kamera untuk merekam gambar ketika wawancara
sedang berlangsung.
3) Observasi Aktif Secara Tak Terstruktur

Tujuannya adalah untuk mengembangkan fokus observasi, tidak mengguna-
kan instrumen yang telah baku tetapi hanya rambu-rambu pengamatan dalam
studi kualitatif (Sugiyono, 2010:229). Observasi aktif dilakukan untuk melihat
dan meneliti profil perusahaan meliputi tempat dimana kegiatan produksi dilak-
sanakan, pelaku yang melakukan kegiatan produksi, dan kegiatan yang sedang
dilaksanakan dalam IKK. Dalam hal ini fokus wawancara adalah konstruk yang
tidak sejalan dengan landasan teoritis.
4) Triangulasi

Pengumpulan data sekaligus menguji kredibilitas data dengan menggunakan
metode triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Tujuan triangulasi bukan
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada pema-
haman peneliti terhadap apa yang ditemukan (Stainback, 1988:405). Triangu-
lasi teknik adalah metode pengumpulan data dengan teknik yang berbeda untuk
informan kunci yang sama, yakni dengan mencatat hasil wawancara, merekam
menggunakan tape recorder dan memotret dengan kamera. Triangulasi sumber
adalah metode pengumpulan data dari informan (sumber) yang berbeda-beda
dalam hal ini terhadap 20 informan kunci (Sugiyono, 2010:241). Triangulasi
juga dilakukan dengan cross check data yang diperoleh dari responden melalui
questioner dengan data yang diperoleh dari informan melalui indepth interview,
sedangkan data indepth interview di cross check dengan observasi aktif secara
langsung, metode triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan reliabilitas data
penelitian. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus
hingga datanya jenuh.
5) Dokumentasi

Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2010:240), teknik ini
dipergunakan untuk mendukung penelitian, baik dari instansi terkait maupun
dari publikasi penelitian sebelumnya, misalnya data mengenai jumlah IKK di ma-

sing-masing kecamatan di Kabupaten Gianyar, data LQ sektoral di Provinsi Bali.

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan meliputi berikut ini.
1) Analisis Deskriptif
Untuk menjawab permasalahan penelitian yang pertama (1), yaitu dengan

memberikan uraian dan penjelasan dalam bentuk tabel variabel, komponen, dan
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indikator yang berpengaruh terhadap pertumbuhan IKK di Kabupaten Gianyar.
2) Analisis Kuantitatif

Untuk menjawab permasalahan penelitian 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 maka data
yang terkumpul selanjutnya diolah dengan metode SEM alternatif PLS dengan
second order confirmatory factor analysis. Metode ini memiliki berbagai keung-
gulan, diantaranya tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala
tertentu, dapat dipergunakan sekaligus untuk model reflektif maupun formatif,
dibandingkan dengan software lain, metode ini tidak menggunakan sejum-
lah asumsi antara residual dengan variabel sehingga memberikan model yang
memiliki closer fit terhadap hasil observasi (Wold, 1985:590). Keunggulan lain
dari metode PLS adalah menggunakan iterasi algoritme yang terdiri atas seri
ordinary least square, sehingga terhindar dari masalah identifikasi model. Me-
tode ini mengasumsikan bahwa semua ukuran varian adalah varian yang ber-
guna untuk dijelaskan, oleh karena pendekatan estimasi variabel laten dianggap
sebagai kombinasi linier dari indikator, maka metode ini dapat menghindar-
kan masalah indeterminacy dan memberikan definisi yang pasti dari komponen
skor (Wold, 1982:191). PLS merupakan model alternatif dari covariance based
SEM dimaksudkan untuk causal-predictive analysis dalam situasi kompleksitas
yang tinggi dan dukungan teori yang rendah. Penggunaan second order karena
ada dua konstruk laten bersifat multidimensi, yaitu (1) Konstruk tenaga kerja
diukur dengan komponen keterampilan tradisional dan modern. Keterampilan
tradisional diukur dengan indikator orientasi kerjasama, bakat, dan lingkung-
an keluarga sedangkan keterampilan modern diukur dengan indikator pendi-
dikan, pelatihan formal dan inovasi. (2) Konstruk teknologi diukur dari komponen
teknologi tradisional dan modern, teknologi tradisional diukur dengan indikator
peralatan ukir, peralatan membuat pola, dan peralatan cat. Teknologi modern
diukur dengan indikator penggunaan mesin-mesin, peralatan komunikasi infor-
masi, dan sarana transportasi. Dalam model struktural konstruk pertumbuh-
an, modal, komponen keterampilan tradisional dan modern serta komponen
teknologi tradisional dan modern merupakan first order konstruk, sedangkan
konstruk tenaga kerja dan teknologi merupakan second order konstruk.

Pengukuran data untuk masing-masing indikator dalam analisis kuantitatif,
menggunakan satuan pengukuran skala semantic differential (Johnson et al.,
2008:183), yaitu dari 1 hingga 5. Metode ini dikembangkan oleh Osgood, Suci
dan Tannenbaum di tahun 1957, mengatakan bahwa:

“The smantic differential is scaling technique that is used to measure the mean-

ing that participants give to various attitudinal objects or concepts, semantic differ-
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ential are useful when you want to profile or describe the multiple characteristics

associated with attitudinal objects”.

Artinya metode ini dipergunakan untuk pengukuran skala jika responden
memiliki berbagai perbedaan sikap atau karakter tertentu, responden dapat
memberikan persepsi dalam rentang jawaban yang positif sampai negatif, jika
responden memberikan jawaban 5 berarti penilaiannya sangat positif, sedang-
kan jika 1 berarti sangat negatif. Teknik ini didasarkan anggapan bahwa sebuah
objek memiliki sejumlah dimensi pengertian konotatif yang bisa ditempatkan
pada rentang ciri multidimensi disebut semmantic space. Dibandingkan dengan
likert summated rating, penilaian skor pada metode ini bisa lebih mendalam,
sebab skornya dianggap mempunyai tingkat pengukuran interval. Pengertian
kutub positif disini berbeda dengan pengertian item positif pada metode likert,
yaitu kutub positif menunjukkan indikator atau sifat yang diharapkan, sedang-
kan kutub negatif adalah indikator atau sifat yang tidak diharapkan.

Analisis Kuantitatif menggunakan hierarchical component model (Gambar
4.2), proses analisis meliputi tahapan berikut.

a) Analisis tiga tahap sebagai berikut (Ghozali, 2008:21):

(1) Weight estimate, untuk menciptakan skor variabel laten. Pada tahap ini
komponen skor estimate untuk setiap variabel laten dilakukan dengan dua
cara, yaitu outside approximation yang menggambarkan weighted aggregate
dari indikator konstruk dan melalui inside approximation yang merupakan
weighted aggregate component score lainnya yang berhubungan dengan kon-
struk dalam model teoritis. Selama proses iterasi inner model esitmate diper-
gunakan untuk mendapatkan outside approximation weight, sedangkan out-
er model dipergunakan untuk mendapatkan inside approximation weight.

(2) Estimasi hubungan jalur dengan ordinary least square regression. Jika hasil
estimasi pada tahap dua ini menunjukkan hasil yang berarti, maka param-
eter rata-rata dan lokasi untuk indikator dan variabel laten di estimasi pada
tahap ketiga. Model spesifikasi analisis jalur terdiri atas tiga set hubungan,
yaitu inner model yang menunjukkan hubungan antar variabel laten, outer
model yang menspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indika-
tor dan weight relation untuk estimasi nilai kasus variabel laten. Spesifikasi
persamaan yang dibangun dapat dilihat pada persamaan inner model yang

dibangun meliputi berikut ini.

Teknologi = B Modal + U, .cocooviiiiiiiiiiiii 4.2)
Tenagaker =, Modal + B, TeKnologi + [, cccoeeerriiiiiniieiiiiiiiinneiiiiiiinnn, (4.3)
Pertumb = (3, Modal + B, Teknologi + B, Tenagaker +uy, (4.4)
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Persamaan Outer first order model sebagai berikut.

Modsen = a Modal + €, ......ccoeeiiiiiiiiiiiiiiiiii (4.5)
Modpin = a,Modal + €,.......ccouiiiiiiiiiiiiiiiiiii (4.6)
Orienker = aKetramtrad + €,....cccccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii, (4.7)
Bakat = a,Ketramtrad + e, ......cccooooiiiiiiiii (4.8)
Linkel = aKetramtrad + €, .....cccooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii (4.9)
Pendidik = a ,Ketrammod + € ..........ccooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiii (4.10)
Pelatih = a Ketrammod + € .........cooooooiiiii (4.11)
Inovasi = a;Ketrammod + €, ....covvviiiiiiiiiiiiiii (4.12)
Perukir = a,Tektrad + €g....ccoeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e, (4.13)
Perpola = a  Tektrad + € j.....cccccoiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiii e, (4.14)
Percat = a,, Tektrad + €, ...ccooooiiiiiiiiiiiii (4.15)
Mesin = a ,TeKMOd + €, ..ueeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e, (4.16)
Perkom = a,,Tekmod + € ..ccoooeiiiiiiiiiiiiiiiiiii (4.17)
Pertrans = a,, Tekmod + € ,.......cccoooeiiiiiiiii (4.18)
Pertincom = a Pertumb + e  ....ccoooooiiiiiii (4.19)
Pertlaba = a JPertumb +e  ....ccooooiiiiiiii (4.20)
Persamaan Outer second order model sebagai berikut.

Tektrad = 1, Teknologi + & ......coovviiiiiiiiiiiiiii (4.21)
Tekmod = 1, Teknologi +§, .......cooviiiiiiiiiiiiiiiiii (4.22)
Ketramtrad = r,Tenagaker + &, .....ccooooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiini, (4.23)
Ketrammod = m,Tenagaker +§, ..........cooooooiiiiii (4.24)

(3)Menghitung rata-rata/ mean menggunakan data asli untuk setiap indikator,
selanjutnya menghitung rata-rata untuk setiap variabel laten dengan meng-
gunakan weight yang diperoleh pada tahap 1 (satu). Perbedaan antara rata-
rata tersebut dengan systematic part accounted dari variabel laten independen
yang mempengaruhi merupakan lokasi parameter untuk setiap variabel laten
dependen, dengan menggunakan nilai rata-rata untuk setiap variabel laten

dan path estimate pada tahap kedua.
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Gambar 4.2

Diagram Hierarchical Component Model

Keterangan Gambar 4.2:

Modal = modal

Modsen = modal sendiri

Modpin = modal pinjaman (kredit)
Tenagaker = tenaga kerja
Ketramtrad = keterampilan tradisional
Orienker = orientasi kerja sama
Bakat = bakat

Linkel = lingkungan keluarga
Ketrammod = keterampilan modern
Pendidik = pendidikan

Pelatih = pelatihan formal

Inovas = inovasi

Teknologi = teknologi

Tektrad = teknologi tradisional
Perpola = peralatan pola dasar
Perukir = peralatan uki

Percat = peralatan cat

Tekmod = teknologi modern
Mesin = mesin-mesin

Perkom = peralatan komunikasi
Pertrans = peralatan transportasi
Pertumb = pertumbuhan usaha
Perincom = pertumbuhan pendapatan
Pertlaba = pertumbuhan laba

b) Evaluasi model PLS dengan tahapan berikut

(1) Outer model indikator reflektif dievaluasi dengan:

(a) Convergent validity diukur berdasarkan korelasi antar item komponen skor
dengan konstruk skor. Menurut kriteria Chin (1998) nilai dianggap cukup

bila memiliki besaran antara 0,50 sampai dengan 0,60 untuk riset pengem-

bangan dan tinggi kalau lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2006:122).

(b)

an dengan konstruk, berdasarkan kriteria Fornell dan Larcker (1981) jika
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari ukuran kon-

struk lainnya, maka konstruk laten dapat memprediksi ukuran pada blok

Discriminant validity dari indikatornya berdasarkan crossloading pengukur-

lebih baik dari ukuran blok lainnya (Ghozali, 2006:24).
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Uji validitas dari konstruk metode Chin (1998) (Ghozali, 2006:25) dengan meli-
hat nilai AVE dan cronbach alpha, nilai yang baik adalah kalau nilai AVE kon-
struk lebih besar dari 0,50 dan nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70.

Uji reliability konstruk dengan menggunakan criteria composite reliability,
berdasarkan metode Werts, Lin, dan Joreskog (1974), konstruk dianggap
reliable jika memiliki nilai composite reliability lebih besar dari 0,60 (Ghozali,
2006:25).
Model structural inner dievaluasi dengan menggunakan metode:

R-square untuk konstruk dependent, nilai R-square dapat dipergunakan
untuk mengetahui variasi pengaruh prediktor terhadap setiap variabel laten
endogen dengan metode Chin (Ghozhali, 2006:25).

Uji t untuk signifikansi parameter inner model, uji signifikan jika nilai t hi-
tung > 1,96, dengan formulasi hipotesis sebagai berikut.

Ho : B, (i = Modal, Tenagaker, Teknologi)=0, yaitu hipotesis yang mengatakan
bahwa faktor produksi modal, atau tenaga kerja, atau teknologi tidak ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan usaha.

Ha : B, (i = Modal, Tenagaker, Teknologi ) > O, yaitu hipotesis yang mengata-
kan bahwa faktor produksi modal, atau tenaga kerja, atau teknologi berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha.

Q-square predictive relevance (Q?%), untuk mengukur kekuatan prediksi mo-
del. Nilai Q-square lebih besar dari nol berarti model memiliki predictive rel-
evance, evaluasi dapat dilihat dari nilai cross validated redundancy (cv red)
(Tenenhaus, 2004:174). Untuk mengukur kekuatan model secara menyelu-
ruh dipergunakan goodness of fit (GoF) indeks (Tenenhaus et al., 2004:175)

dengan rumus:

GoF absolute = Y A.Com * A. R?

Dimana A. Com = rata-rata cross validated communality dan A.R? adalah

rata-rata nilai R°. Nilai GoF semakin baik bila semakin mendekati satu (1).

¢) Analisis direct effect dan indirect effect untuk mengetahui kontribusi mas-

3)

ing-masing konstruk, secara langsung, tidak langsung, dan secara total ter-
hadap pertumbuhan usaha IKK. Melalui analisis ini akan memberikan bukti
secara lebih jelas tentang faktor produksi (konstruk klaten) yang memiliki

peranan penting terhadap pertumbuhan usaha IKK.

Analisis Interaksi Secara Interpretif untuk Desain Kualitatif

Analisis interaksi dilakukan terhadap data yang telah terkumpul selanjutnya

direduksi (dirangkum), kemudian disajikan, disimpulkan dan diverifikasi dalam
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waktu bersamaan. Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan variabel
laten yang tidak sesuai dengan landasan teoritis sebagai variabel yang mem-
pengaruhi pertumbuhan IKK di Kabupaten Gianyar. Tahapan analisis meliputi
berikut ini.
a) Analisis Sebelum di lapangan

Analisis ini dilakukan terhadap hasil studi pendahuluan atau data sekunder
yang akan dipergunakan sebagai fokus penelitian sementara. Fokus penelitian
dapat mengalami perubahan tergantung fenomena yang ditemukan dilapangan.
b) Analisis Data di lapangan

Proses ini adalah melakukan analisis secara langsung terhadap jawaban
yang diberikan informan. Bila jawaban kurang memuaskan maka peneliti akan
memberikan pertanyaan lanjutan sampai diperoleh data yang dianggap kredibel.
Proses wawancara dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus
sampai tuntas dengan menggunakan metode Miles dan Huberman (Sugiyono,
2010:247) seperti Gambar 4.3.

Data
Collection

Data
Display

Data
Reduction

Conclution:
Drawing/Verifiying

Gambar 4.3
Komponen Analisis Data (Interactive Model)
Sumber: Sugiyono (2010:247).

Setelah data lapangan terkumpul, dilakukan reduksi data, yaitu proses me-
rangkum data, selanjutnya memilih hal-hal pokok dan menfokuskan pada hal-
hal penting sesuai dengan fokus studi, dan dicari tema dan polanya untuk me-
mudahkan mencari dan melengkapi data berikutnya yang diperlukan dalam
analisis. Proses berikutnya adalah data display, yaitu penyajian data dalam ben-
tuk uraian singkat hubungan antar kategori secara naratif. Tujuan dari tahapan
ini adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap kejadian dilapangan serta
memudahkan proses berikutnya. Proses terakhir adalah conclution drawing/

verification atau kesimpulan sekaligus merupakan temuan dalam penelitian de
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ngan menggunakan desain kualitatif.
¢) Analisis Pasca Lapangan

Analisis dilakukan dengan metode tema kultural yaitu proses mencari hu-
bungan antar domain dan hubungan keseluruhan sesuai fokus analisis/objek
studi (Sugiyono, 2010:255).

Keseluruhan proses analisis dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk
menemukan kebaharuan atas permasalahan penelitian yang belum mampu di-
verifikasi melalui pendekatan kuantitatif, yaitu konstruk yang memiliki kontribu-
si yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan usaha, sehingga hasil pendekat-
an kualitatif memberikan penguatan argumentasi guna memvalidasi dan mereli-
abilitasi kesimpulan penelitian, yaitu kontribusi faktor produksi modal, tenaga
kerja, dan teknologi terhadap pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten Gianyar.
Seluruh proses studi dengan desain kualitatif juga bertujuan menemukan fak-
tor-faktor penyebab secara pasti konstruk yang tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan usaha tersebut secara mendalam, langsung pada subjek
dan objek studi dilapangan, jawaban tersebut sekaligus akan menjadi temuan

dalam penulisan ini.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Profil Usaha Kecil Indonesia

Perekonomian Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda (1602-1945) telah
dikenal sebagai ekonomi yang dualistis, sistem ini memang sengaja diberlaku-
kan oleh penjajah dengan tujuan untuk memisahkan sistem perekonomian de-
ngan perekonomian rakyat, sehingga muncul enclave ekonomi mulai dari perke-
bunan, pertambangan dan seluruh aspek kegiatan ekonomi penting lainnya (Su-
parmoko, 1998:186). Setelah kemerdekaan (1945-1990) muncul keinginan yang
menggunakan tiga pilar dalam membangun ekonomi nasional, yaitu perekono-
mian rakyat, usaha milik negara, dan perusahaan yang dikelola swasta dengan
mengedepankan koperasi sebagai bangun usaha yang tepat sebagai wadah per-
ekonomian rakyat. Selanjutnya pada periode tahun 1990-an muncul pemikiran
untuk melepaskan diri dari pengertian ekonomi lemah dan dipergunakan istilah
UMKM. Istilah ini terus dipergunakan hingga saat ini dan telah menunjukkan
peranannya dalam masa krisis ekonomi yang melanda perekonomian Indonesia
sejak tahun 1997, khususnya pada sektor penyediaan dan distribusi bahan ke-
butuhan pokok masyarakat.

Industri kecil didefinisikan dari berbagai sudut pandang sebagai berikut, menu-
rut Keppres No. 90-1998, industri kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang ber-
skala kecil, dengan bidang usaha secara mayoritas merupakan kegiatan usaha
kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak se-
hat, dengan kata lain sebagai kegiatan industri yang dikerjakan di rumah-rumah
penduduk yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri, tidak terikat jam
kerja dan tempat. Industri kecil adalah usaha produktif di luar usaha pertanian,

baik itu merupakan mata pencaharian utama maupun sampingan (Tambunan,



1999:83). Industri kecil adalah industri yang bergerak dengan sejumlah tenaga
kerja dan modal kecil, menggunakan teknologi sederhana tetapi jumlah keselu-
ruhan tenaga kerja mungkin besar karena merupakan industri rumah tangga
(Sandi, 1990:154). Industri kecil merupakan perusahaan perorangan dengan
bentuk usaha paling murah, sederhana dalam pengolahannya, usaha tersebut
dimiliki secara pribadi yang untung ruginya ditanggung pribadi (Wibowo, 1988:3).
Menurut Kartomidjojo (Gati, 2008:16) industri kecil pada umumnya mempunyai
struktur kurang mapan, kemampuan dalam permodalan dan pemasaran yang
lemah, dan volume produksi juga rendah. Industri kecil pada umumnya memiliki
beberapa ciri spesifik sebagai berikut (Husein, 1993:152).

. Tipe kepemilikan perorangan.

. Jumlah anggota relatif stabil.

. Menggunakan energi tradisional.

. Teknologi yang digunakan masih sederhana dan tradisional.

. Output merupakan barang tradisional dan relatif kecil.

. Pemasaran pada pasar lokal dan terbatas.

. Biasanya bersifat informal.

. Pola kegiatan yang tidak teratur, baik dalam arti waktu dan pemasaran.

O© 0 N O g &+ W N =

. Tidak mempunyai tempat usaha yang permanen, biasanya tidak terpisah

dengan tempat tinggal.

Industri kecil juga memiliki ciri yang berbeda dibandingkan dengan jenis indus-

tri lainnya sebagai berikut:

1. Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan
operasi. Kebanyakan industri kecil dikelola oleh perorangan yang merangkap
sebagai pemilik sekaligus pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga
kerja dari keluarga dan kerabat dekatnya.

2. Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit formal se-
hingga mereka cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal
sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang peran-
tara, bahkan rentenir.

3. Sebagian besar usaha kecil tidak memiliki status badan hukum.

4. Dilihat dari golongan industri sebagian besar bergerak pada kegiatan produk-

si makanan, minuman dan tembakau, barang galian bukan logam, industri

tekstil, kayu, bambu, rotan, rumput dan sejenisnya, perabotan rumah tang-
ga, kertas, dan kimia.
Karakteristik lain dari industri kecil dilihat dari proses produksi, tenaga ker-

ja, dan produk adalah sebagai berikut (Tambunan, 1999:20).
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1. Proses produksi lebih mechanized, dan kegiatannya dilakukan ditempat

khusus (pabrik) yang biasanya berlokasi disamping rumah pemilik usaha.

2. Sebagian besar tenaga kerja yang bekerja di industri ini adalah pekerja ba-

yaran.

3. Produk yang dibuat termasuk golongan barang-barang yang cukup sophisti-

cated.

Kriteria berikutnya industri kecil berdasarkan UU No. 9-1995 adalah seba-
gai berikut.

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- (Dua Ratus Juta
Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (Satu
Miliar Rupiah) dan milik Warga Negara Indonesia.

3) Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusa-
haan yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar.

4) Berbentuk usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum,
atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

Beberapa studi industri kecil telah dilakukan oleh Syahrir pada tahun 1986
dan Ju Lan tahun 1989 (Adib, 2008:7), bahwa jaringan sosial dapat menjem-
batani hubungan dengan berbagai pihak terkait dengan keberadaan usaha. Stu-
di mengenai pentingnya peranan tenaga kerja dan pendapatan usaha dilakukan
oleh Tambunan pada tahun 1990, Sadoko pada tahun 1995, dan Raharjo pada
tahun 2003, demikian juga studi mengenai kebijakan, program, dan intervensi
pemerintah telah dilakukan di Indonesia oleh Purba pada tahun 1990, Utomo
pada tahun 1990, Saleh tahun 1991, Supratikno pada tahun 1984 dan Hendro
pada tahun 2000 (Adib, 2008:8).

B. Profil Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 95 orang, yaitu pemilik usaha
sekaligus pengerajin pada IKK yang diteliti di 6 kecamatan di Kabupaten Gia-
nyar. Dari seluruh hasil wawancara dengan responden menggunakan daftar per-
tanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, diperoleh data profil berdasarkan
perhitungan dengan bantuan program SPSS yang outputnya dapat dilihat pada
Tabel 5.1 berikut ini.
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Tabel 5.1
Output SPSS Statistik Deskriptif: Profil Responden

. g rata-rata .
umur umur pendidikan . modal sumber | jumlah
pengusaha | perusahaan | pengusaha penjualan usaha modal | pekerja
per bulan
N Valid 95 95 95 95 95 95 95
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 42.18 14.8 2.77 8214736.8 | 17555789 2.06 7.21
Iség('lf”or of 1.03 1.057 0.12  |980347.73 | 2591063.9 | 0.06 | 0.308
Mode 40 12 3 5000000 10000000 2 S
Std. Deviation 10.038 10.306 1.171 9555247.7| 2.53E+07 0.58 3.007
Skewness 0.629 1.227 0.262 2.512 4.412 0 1.729
Std. Error of 0.247 0.247 0.247 0.247 0.247 | 0.247 | 0.247
Skewness
Kurtosis 0.723 1.237 -0.227 7.455 28.474 0.033 3.012
Std. Error of 0.49 0.49 0.49 0.49 0.49 0.49 | 0.49
Kurtosis
Range 52 48 4 49800000 | 199900000 2 14
Minimum 23 1 1 200000 100000 1 5
Maximum 75 49 5 50000000 | 200000000 3 19
Sumber: Lampiran 1.
1) Umur responden rata-rata adalah 42,18 tahun, umur termuda adalah 23 ta-

2)
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hun dan tertua adalah 75 tahun. Klasifikasi umur menunjukkan yang pa-
ling dominan adalah 40 tahun, artinya usia responden sangat terkait dengan
produktivitas kerja. IKK adalah industri kecil yang memerlukan semangat
kerja yang tinggi, energik dan inovatif, karena itu diperlukan usia yang tidak
terlalu muda dan tidak terlalu tua, sehingga usia yang dominan adalah 35,
40, 45, dan 50 tahun (Gambar 5.1).

Usia rata-rata IKK adalah 14,80 tahun, usia terendah adalah 1 tahun dan ter-
tua adalah 49 tahun, dari keseluruhan responden yang diteliti ternyata seki-
tar 15 persen berusia 12 tahun. Gambar 5.2. menunjukkan bahwa usia IKK
dominan adalah antara 2 sampai dengan 12 tahun, usia IKK sangat terkait
dengan sebaran usia pemilik usaha, yakni semakin kekanan semakin menu-
run. Artinya IKK adalah usaha produktif yang memerlukan tenaga yang relatif
muda, umumnya ketika usia pemilik usaha sudah mencapai diatas 50 tahun
mulai menghentikan kegiatan produksinya dan mewariskan kegiatan bisnis-
nya kepada generasi berikutnya, yang umumnya adalah dari kalangan ang-
gota keluarga dekat dengan pemilik usaha, seperti misalnya anak-anaknya
yang memiliki keterampilan untuk mengelola bisnis tersebut, sedangkan
pihak orang tua hanya memberikan bimbingan dan pembinaan untuk ber-

jalannya usaha bisnis tersebut.
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Gambar 5.1

Klasifikasi Umur Responden IKK Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012

Sumber: Lampiran 2.
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Gambar 5.2
Klasifikasi Umur IKK Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012

Sumber: Lampiran 2.
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3)

Dari segi pendidikan pemilik usaha (Tabel 5.1), dominan pengusaha tama-
tan sekolah lanjutan atas (SLTA), tingkat pendidikan terendah adalah seko-
lah dasar dan tertinggi adalah sarjana (S1), sebagaimana terlihat pada Gam-
bar 5.3. Keberadaan IKK tidak memerlukan tingkat pendidikan formal yang
tinggi, tamatan SMA sudah sangat memadai untuk mengelola usaha, yang
terpenting bagi IKK adalah pengusaha memiliki dasar, keterampilan, pengala-
man dan pemahaman yang baik tentang jenis usaha yang sedang dikelola,
keterampilan di bidang kerajinan jauh lebih penting dibandingkan dengan

pendidikan formal yang tinggi.

tk pendidikan pemilik

60

50 |

40

304

Percent

20

I I
1 2 3 4

tk pendidikan pemilik

Gambar 5.3
Klasifikasi Tingkat Pendidikan Pemilik Usaha IKK
Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012

Sumber: Lampiran 2.

Keterangan: skor 1 = SD, 2 = SMP, 3 = SMA, 4 = Diploma, 5 = S1

4)
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Rata-rata penjualan per bulan (Tabel 5.1) adalah sebesar Rp. 8.210.000,-.
Responden dengan omset penjualan terendah adalah Rp. 200.000,- dan ter-
tinggi adalah Rp. 20.000.000,- per bulan, sebaran tersebut dapat dilihat pada
Gambar 5.4. Rata-rata penjualan terbanyak adalah Rp. 5.000.000,-, sebaran
rata-rata penjualan memiliki pola yang dominan di tengah, artinya variasi om-

set penjulanan terbesar berkisar antara Rp. 1.000.000,- sampai dengan Rp.
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10.000.000,-. Omset IKK terkait dengan ukuran usaha, omset yang lebih tinggi

umumnya diperoleh bagi IKK yang memiliki jumlah tenaga kerja relatif besar.
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Gambar 5.4
Klasifikasi Rata-Rata Penjualan Per Bulan IKK
Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012

Sumber: Lampiran 2.

S5) Modal usaha (Tabel 5.1) rata-rata IKK adalah Rp. 17.600.000,-, modal usaha
terendah adalah Rp. 100.000,- dan tertinggi adalah Rp. 200.000.000,-, sebar-
an tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.5. Modal usaha yang tinggi teru-
tama hanya diperlukan oleh IKK yang bergerak dibidang emas dan perak,
sedangkan jenis IKK yang lain umumnya memerlukan modal yang relatif ren-
dah, seperti misalnya kerajinan kayu, lontar, barong, pandan, renda, lukisan,
pakaian tari, tenun bukan mesin, dan kerajinan topeng.

6) Sumber modal usaha (Tabel 5.1) menunjukkan sebagian besar atau 56,84%
berasal dari modal sendiri, 15,79% dari pinjaman bank, 5,26% dari LPD,
1,05% dari koperasi, dan sisanya 21,05% berasal dari campuran pinjaman
dan sendiri, seperti terlihat pada Gambar 5.6. Artinya tingkat kemandirian ter-
hadap sumber modal relatif tinggi dikalangan IKK di Kabupaten Gianyar, pada
umumnya mereka sangat hati-hati meminjam modal dari lembaga keuangan
yang ada, karena mereka takut dengan berbagai resiko dan ketidakpastian

omset di masa mendatang.
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Gambar 5.5
Klasifikasi Modal Usaha IKK Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012
Sumber: Lampiran 2.
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Gambar 5.6
Klasifikasi Sumber Modal Usaha IKK Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012

Sumber: Lampiran 2.
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Keterangan: skor 1 = modal pinjaman, 2 = modal sendiri, 3 = pinjaman dan

sendiri.

7) Jumlah tenaga kerja (Tabel 5.1) yang digunakan IKK di Kabupaten Gianyar
rata-rata sebesar 7,21 orang, jumlah tenaga kerja terendah adalah 5 orang
dan tertinggi 19 orang. Sebaran tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.7.
Jumlah tenaga kerja yang dominan adalah 5 orang, yakni mencapai angka
40% dari seluruh responden, IKK di Kabupaten Gianyar sangat selektif dalam
menggunakan tenaga kerja, apabila mendapat omset yang tinggi maka kebu-
tuhan mendesak yang bersifat sementara tersebut diusahakan dengan meng-
hubungi tenaga tambahan yang jumlahnya relatif banyak, dengan ongkos

yang bersifat borongan, sehingga tenaga kerja tetap jumlahnya relatif kecil.

jumlah tenaga kerja
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Gambar 5.7
Klasifikasi Jumlah Tenaga Kerja IKK Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012

Sumber: Lampiran 2.

C. Identitas Informan Kunci

Informan kunci untuk mendukung desain kualitatif berjumlah 20 orang,
dengan identitas sebagai terlihat pada Tabel 5.2. Informan adalah pemilik usa-
ha sekaligus pekerja pada seluruh jenis IKK yang berada di enam kecamatan
wilayah Kabupaten Gianyar. Informan berasal dari responden yang telah di-
wawancarai sebelumnya sesuai kriteria yang telah ditetapkan dengan metode

spradley, tujuannya adalah untuk menggali informasi yang lebih mendalam dan
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komprehensif terkait fokus objek studi. Jumlah informan sebanyak 20 orang

dianggap mencukupi, karena sampai saat ini belum ada metode penentuan jum-

lah informan dalam penelitian dengan menggunakan desain kualitatif.

Tabel 5.2
Identitas Informan Kunci IKK Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012
No. Nama Informan Nama IKK Usia Jenis Usaha Kecamatan
(Tahun)

1 I Wayan Contok CV Undagi Bali 57 Ukiran kayu Tampaksiring
2 Ni Md Dyani Dyani Bordir 23 Renda Tampaksiring
3 Ketut Dana Dana Art 47 Ukiran Kayu Tampaksiring
4 [.B Kumara. CV Pondok Bambu 40 Bambu Blahbatuh

S Wyn Darma CV Kursi Bambu 50 Besi Blahbatuh

6 [ Wy Suteja Kupu-Kupu Art 30 Lukisan Ubud

7 Kd Suardika Daya Sairan 30 Pakaian tari Sukawati

8 Wy Sadra Egg Paintings 51 Telor Lukis  Sukawati

9 Kt Pugig Pugig Art 64 Ukiran Kayu Blahbatuh

10 AA Gd Mestra Silver and Gold 42 Emas/Perak Sukawati

11 I Wy Karsa Karsa Art 49 Ukiran Kayu Sukawati

12 Wy Lendra Giri Permai 45 Batik Ubud

13 Kt Dawan Dawan Art Shop 42 Ukiran Kayu Tegallalang
14 Kt. Antarayasa Fortuna Art Shop 34 Ukiran Kayu Tegallalang
15 Made Laba Salepang Antiques 40 Ukiran Kayu Tegallalang
16 Made Pasek Pasek Art Shop 37 Ukiran kayu Tegallalang
17 1 Made Deti Pandan Bali 35 Pandan Gianyar

18 I Gede Naruta Cap Togog 40 Tenun Gianyar

19 Narisa Narisa Lontar 35 Lontar Blahbatuh
20 Ngakan Putu Rai Bali Barong 45 Barong Gianyar

Sumber: Hasil Penelitian Di Kabupaten Gianyar Tahun 2012.

D. Hasil Penelitian Desain Kuantitatif
1) Informasi Data Ordinal

Dari hasil wawancara terhadap 95 responden ternyata seluruhnya dapat
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan sesuai questioner pene-
litian dengan sangat baik, hasil-hasil penelitian lapangan mengenai persepsi
responden terhadap seluruh konstruk/komponen/indikator yang diteliti dapat
dilihat padaTabel 5.3.
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Tabel 5.3
Persentase Persepsi Responden Terhadap
Konstruk/Komponen/Indikator Yang Diteliti

Persentase Persepsi

No. Konstruk/komponen/
Responden
Indikator SR R S T ST
1 Penggunaan modal sendiri - 22,11 29,47 8,42 40,00
2 Penggunaan modal pinjaman 35,79 13,68 25,26 8,42 16,84
3 Kerjasama di antara pekerja - - 9,47 25,26 65,26
4  Peranan bakat - 2,11 25,26 20,00 52,63
S5 Peranan lingkungan 21,05 32,63 15,79 6,32 24,21
6 Peranan pendidikan 30,53 24,21 11,58 20,00 33,68
7 Peranan pelatihan 50,53 10,53 16,84 4,21 17,89
8 Peranan inovasi 5,26 15,79 28,42 24,21 26,32
9 Penggunaan peralatan ukir 11,58 2,11 16,84 10,53 58,95
10 Penggunaan peralatan pola 26,32 2,11 13,68 11,58 46,32
11 Penggunaan peralatan cat 52,63 7,37 22,11 3,16 14,74
12 Penggunaan mesin-mesin 26,32 8,42 21,05 4,21 40,00
13 Peralatan komunikasi/informasi 4,21 - 9,47 4,21 82,11
14 Peralatan Transportasi 40,00 10,53 5,26 1,05 43,16
15 Pertumbuhan pendapatan - 10,53 49,47 25,26 14,74
16 Pertumbuhan keuntungan - 12,63 57,82 14,74 14,74

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2012.

Keterangan: SR = sangat rendah, R = rendah, S = sedang, T = tinggi, ST = sangat
tinggi.

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa persepsi responden sangat rendah yang do-
minan adalah pada indikator modal pinjaman, pelatihan, pendidikan, peralatan
cat, dan peralatan transportasi, sedangkan persepsi sangat tinggi adalah pada
indikator modal sendiri, orientasi kerjasama, bakat, peralatan ukir, peralatan
pembuat pola, dan peralatan komunikasi/informasi. Hal ini terjadi karena IKK
di Kabupaten Gianyar secara dominan menggunakan modal sendiri dalam men-
jalankan usaha sehingga peranan modal pinjaman/kredit sangat kecil. Pelati-
han dan pendidikan juga tidak terlalu penting, karena pekerja IKK dominan
muncul dari individu dengan bakat alamiah dibidang keterampilan seni dan
lingkungan keluarga seni. Peralatan cat juga tidak terlalu penting bagi sebagian
besar IKK, karena jenis pekerjaannya dominan mengukir, merenda, merajut,
dan menganyam, peralatan cat hanya digunakan secara terbatas. Demikian juga
peralatan transportasi tidak banyak diperlukan karena proses order dapat di-
lakukan melalui peralatan komunikasi hand phone oleh para pelanggan dan

proses pengambilan order juga dijemput oleh pemesan.
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2) Hasil Analisis Kuantitatif

Berdasarkan output program PLSmenggunakan model pengukuran second
order, diperoleh hasil analisis sebagai berikut.
a) Evaluasi outer model dengan metode berikut.
(1)Uji Convergent Validity

Uji ini dilakukan berdasarkan nilai korelasi antara score item indikator de-
ngan konstruknya. Indikator individu dianggap reliable jika memiliki nilai kore-
lasi pada outer loading lebih besar dari 0,50. Tabel 5.4 memperlihatkan measure-

ment outer konstruk modal sebelum treatment.

Tabel 5.4
Outer Loading Indikator, Konstruk Eksogen (Modal)

Sebelum Rekonstruksi/ Treatment

Indikator/ Original Standard T .
Sample Statistics
Komponen/ Sample Mean (M) Error (|10/ Keterangan
Konstruk (0) (STERR) STERR|)
modpin <- Modal -0.35 -0.32 0.27 1.29 NS
modsen <- Modal 1 0.97 0.04 23.9 S

Sumber: Lampiran 3.
Keterangan: NS = non signifikan, S = signifikan pada level 0,05.

Tabel 5.4 menunjukkan nilai outer loading indikator dari konstruk eksogen
yaitu modal, ternyata hanya modal sendiri yang memiliki nilai outer loading lebih
besar dari 0,50 dan signifikan pada level 0,05 (t hitung > 1,96), sedangkan modal
pinjaman/kredit memiliki nilai outer loading sebesar -0,35 atau lebih kecil dari
0,50 dan tidak signifikan pada level 0,05 (t hitung < 1,96).

Nilai outer loading untuk indikator yang merefleksikan komponen keterampi-
lan tradisional dan keterampilan modern dari konstruk tenaga kerja dapat dili-
hat pada Tabel 5.5. Tabel 5.5 menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
nilai outer loading lebih besar dari 0,50 dan signifikan pada level 0,05 (t hitung >
1,96). Artinya seluruh indikator pada konstruk tenaga kerja menunjukkan relia-
bel, seluruh indikator dapat merefleksikan komponen keterampilan tradisional
dan keterampilan modern untuk konstruk laten tenaga kerja, sehingga seluruh

indikator dipergunakan dalam model berikutnya setelah direkonstruksi.
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Tabel 5.5
Outer Loading Indikator Dari Komponen Keterampilan Tradisional Dan

Modern Pada Konstruk Tenaga Kerja Sebelum Rekonstruksi/ Treatment

Indikator/Komponen/ os::il ;; L s;;zfr:e Stg:li(:.rd StatlTstics Keterangan
Konstruk () (M) (STERR) (|o/
STERR|)
orienker <- Tenagaker 0.72 0.72 0.05 13.4 s
bakat <- Tenagaker 0.69 0.68 0.06 10.95 s
lingkel <- Tenagaker 0.81 0.81 0.03 24.78 s
pendidik <- Tenagaker 0.66 0.67 0.06 10.76 s
pelatih <- Tenagaker 0.58 0.58 0.08 7.01 s
inovas <- Tenagaker 0.72 0.73 0.06 12.77 S
orienker <- Ketramtrad 0.81 0.82 0.04 19.13 s
bakat <- Ketramtrad 0.78 0.78 0.05 15.22 s
lingkel <- Ketramtrad 0.82 0.81 0.03 30.95 S
pendidik <- Ketrammod 0.83 0.83 0.04 21.57 s
pelatih <- Ketrammod 0.76 0.75 0.07 11.44 s
inovas <- Ketrammod 0.65 0.66 0.07 9.89 s

Sumber: Lampiran 3.
Keterangan: S = signifikan pada level 0,05.

Nilai outer loading untuk indikator dari komponen teknologi tradisional dan
teknologi modern pada konstruk teknologi sebelum treatment, dapat dilihat pada
Tabel 5.6, menunjukkan ada dua indikator yang memiliki nilai outer loading le-
bih kecil dari 0,50, yaitu peralatan cat dan peralatan transportasi, masing-ma-
sing 0,03 dan 0,45, berdasarkan uji statistik dengan uji t, menunjukkan tidak

signifikan pada level 0,05, yakni nilai t hitung lebih kecil dari 1,96.

Tabel 5.6
Outer Loading Indikator Dari Komponen Teknologi Tradisional Dan

Modern Pada Konstruk Teknologi Sebelum Rekonstruksi/ Treatment

Indikator/Komponen/ Original Sample Standard T Statistics

Sample Mean Error (o) Keterangan
Konstruk (of (M)  (STERR) S’ISI!ZR{Q ) &

perpola <- Teknologi 0.79 0.78 0.04 18.41 S
perukir <- Teknologi 0.79 0.77 0.07 11.42 S
percat <- Teknologi 0.03 0.05 0.19 0.18 NS
mesin <- Teknologi 0.53 0.54 0.11 4.94 s
perkom <- Teknologi 0.57 0.56 0.13 4.49

pertrans <- Teknologi 0.4 0.39 0.14 2.78 S
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perpola <- Tektrad 0.9 0.89 0.03 35.06

perukir <- Tektrad 0.9 0.89 0.03 26.28
percat <- Tektrad 0.06 0.08 0.22 0.26 NS
mesin <- Tekmod 0.73 0.73 0.09 8.45
perkom <- Tekmod 0.67 0.66 0.15 4.37
pertrans <- Tekmod 0.45 0.5 0.18 1.84 NS

Sumber: Lampiran 3.
Keterangan: NS = non signifikan, S = signifikan pada level 0,05 (t tabel = 1,96)

Untuk indikator yang membentuk konstruk pertumbuhan usaha dapat dili-
hat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7
Outer Loading Indikator Dari Konstruk Pertumbuhan Usaha

Sebelum Rekonstruksi/ Treatment

Indikator/Komponen/ Original Sample Standard T Statistics

Sample Mean Error (jo/ Keterangan
Konstruk (0) (M)  (STERR) STERR|)
pertincom <- Pertum 0.96 0.96 0.01 119.05 S
pertlaba <- Pertum 0.95 0.95 0.02 44.83 S

Sumber: Lampiran 3.
Keterangan: S = signifikan pada level 0,05 (t tabel = 1,96)

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa kedua indikator dari pertumbuhan usaha,
yakni pertumbuhan pendapatan dan pertumbuhan laba memiliki nilai outer
loading masing-masing 0,96 dan 0,95 dan signifikan pada level 0,05 (nilai t hi-
tung > 1,96), artinya kedua indikator memenuhi syarat reliabel.

Model berikutnya direkonstruksi kembali dengan desain tanpa mengguna-
kan ketiga indikator yang tidak reliabel, yakni satu indikator yang merefleksikan
konstruk modal, yaitu indikator modal sendiri (modsen) dan satu indikator yang
merefleksikan komponen teknologi tradisional, yaitu peralatan cat (percat) serta
satu indikator yang merefleksikan komponen teknologi modern, yaitu peralatan
transportasi (pertrans).

Setelah dilakukan rekonstruksi terhadap model, maka nilai outer loading se-
telah treatment untuk konstruk modal dapat dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa indikator yang merefleksikan konstruk modal
adalah modal sendiri dengan nilai outer loading sebesar satu (1), artinya reliabel.

Untuk konstruk tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 5.9.
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Tabel 5.8
Outer Loading Indikator, Konstruk Eksogen (Modal)
Setelah Rekonstruksi/ Treatment

Indikator/ osleg: ;{‘e L Sample St;:lic:'rd T Statistics
Komponen/Konstruk (0) Mean (M) (STERR) (]O/STERR|)
modsen <- Modal 1 1 0 -

Sumber: Lampiran 3.

Tabel 5.9
Outer Loading Indikator Dari Komponen Keterampilan Tradisional Dan

Modern Pada Konstruk Tenaga Kerja Setelah Rekonstruksi/ Treatment

. Original Standard T .
Indikator/komponen/ Sample Statistics
Sample Error Keterangan
konstruk () Mean (M) (STERR) (10/
STERR])
orienker <- Tenagaker 0.72 0.72 0.05 13.11 S
bakat <- Tenagaker 0.68 0.69 0.06 11.59 S
lingkel <- Tenagaker 0.81 0.81 0.03 24.08 S
pendidik <- Tenagaker 0.67 0.66 0.07 9.86 S
pelatih <- Tenagaker 0.58 0.58 0.08 7.05 S
inovas <- Tenagaker 0.72 0.72 0.04 16.19 S
lingkel <- Ketramtrad 0.82 0.82 0.03 29.41 S
orienker <- Ketramtrad 0.81 0.81 0.05 17.89 S
bakat <- Ketramtrad 0.78 0.79 0.05 16.17 S
pendidik <- Ketrammod 0.83 0.83 0.05 17.65 S
pelatih <- Ketrammod 0.76 0.76 0.07 11.39 S
inovas <- Ketrammod 0.65 0.65 0.05 12.93 S

Sumber: Lampiran 4.
Keterangan: S = signifikan pada level 0,05 (t tabel = 1,96)

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa seluruh indikator yang merefleksikan
komponen keterampilan tradisional dan keterampilan modern untuk konstruk
tenaga kerja telah memenuhi syarat reliabel, yaitu seluruh nilai korelasi lebih
besar dari 0,50 dan signifikan pada level 0,05, yakni nilai t hitung > 1,96. Untuk
nilai outer loading indikator yang merefleksikan komponen teknologi tradisional
dan modern pada konstruk teknologi dapat dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 menunjukkan seluruh indikator yang merefleksikan teknologi
tradisional dan modern untuk konstruk teknologi menunjukkan reliabel, yakni
seluruhnya menunjukkan nilai lebih besar dari 0,50 dan signifikan pada level
0,05 (t hitung > 1,96). Nilai outer loading indikator yang merefleksikan konstruk

pertumbuhan usaha, yakni pertumbuhan pendapatan (pertincome) dan pertum-
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buhan laba (pertlaba) dapat dilihat pada Tabel 5.11, menunjukkan bahwa kedua
indikator reliabel, yakni dengan nilai outer loading masing-masing pertincom
0,96 dan pertlaba 0,95 dan signifikan pada level 0,05 (nilai t hitung > 1,96).

Tabel 5.10
Outer Loading Indikator Dari Komponen TeknologiTradisional Dan
Modern Pada Konstruk Teknologi Setelah Rekonstruksi/ Treatment

. . T

Indikator/komponen/ Original Sample Standard Statistics
Sample Mean Error Keterangan
konstruk (10/

(0) (M)  (STERR)  rpppy
perpola <- Teknologi 0.79 0.8 0.03 24.74 S
perukir <- Teknologi 0.81 0.83 0.05 17.13 S
mesin <- Teknologi 0.51 0.49 0.14 3.61 S
perkom <- Teknologi 0.63 0.63 0.11 5.73 S
perpola <- Tektrad 0.9 0.91 0.01 60.8 S
perukir <- Tektrad 0.91 0.91 0.02 50.54 S
mesin <- Tekmod 0.71 0.68 0.15 4.8 S
perkom <- Tekmod 0.82 0.82 0.1 8.45 S

Sumber: Lampiran 4.

Keterangan: S = signifikan pada level 0,05 (t tabel = 1,96)

Tabel 5.11
Outer Loading Indikator Dari Konstruk Pertumbuhan Usaha

Setelah Rekonstruksi/ Treatment

Original Standard T
Indikator/komponen/ 9 Sample Statistics
Sample Error Keterangan
konstruk () Mean (M) (STERR) (l0/
STERR|])
pertincom <- Pertumb 0.96 0.96 0.01 140.77 S
pertlaba <- Pertumb 0.95 0.95 0.01 67.76 S

Sumber: Lampiran 4.

Keterangan: S = signifikan pada level 0,05 (t tabel = 1,96)

(2) Uji Discriminant Validity

Untuk indikator reflektif uji dilakukan dengan melihat cross loading antara
indikator dengan konstruk, berdasarkan kriteria Fornell and Larcker (1981) jika
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar konstruk lainnya, maka
konstruk laten dapat memprediksi ukuran pada blok lebih baik dari ukuran
blok lainnya (Ghozali, 2006:24). Tabel 5.12 menunjukkan bahwa seluruh nilai
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korelasi antara komponen/konstruk dengan indikatornya masing-masing pada
bloknya (angka yang dicetak tebal) lebih besar dibandingkan korelasi dengan
indikator komponen/konstruk lain, kecuali untuk indikator mesin dengan kon-
struk teknologi, yakni 0,51 lebih rendah dibandingkan korelasi antara indika-

tor lingkungan keluarga (linkel) dan orientasi kerjasama terhadap konstruk

teknologi.
Tabel 5.12
Nilai Cross Loading Indikator Dengan Konstruk/Komponen
Konstruk/Komponen
Indicators Ketram Ketram Modal Pertumb Tekmod Tekno Tektrad Tenaga
Mod trad logi Ker
Modsen 0.34 0.39 1 0.23 0.27 0.31 0.24 0.4
Bakat 0.45 0.78 0.23 0.18 0.36 0.34 0.23 0.68
Bakat 0.45 0.78 0.23 0.18 0.36 0.34 0.23 0.68
Lingkel 0.63 0.82 0.33 0.53 0.45 0.59 0.52 0.81
Lingkel 0.63 0.82 0.33 0.53 0.45 0.59 0.52 0.81
Orienker 0.45 0.81 0.36 0.28 0.50 0.60 0.50 0.72
Orienker 0.45 0.81 0.36 0.28 0.50 0.60 0.50 0.72
Pendidik 0.83 0.42 0.16 0.42 0.35 0.38 0.29 0.67
Pendidik 0.83 0.42 0.16 0.42 0.35 0.38 0.29 0.67
Pelatih 0.76 0.33 0.26 0.24 0.34 0.37 0.28 0.58
Pelatih 0.76 0.33 0.26 0.24 0.34 0.37 0.28 0.58
Inovas 0.65 0.66 0.34 0.35 0.31 0.42 0.37 0.72
Inovas 0.65 0.66 0.34 0.35 0.31 0.42 0.37 0.72
Perpola 0.45 0.46 0.28 0.34 0.30 0.79 0.90 0.51
Perpola 0.45 0.46 0.28 0.34 0.30 0.79 0.90 0.51
Perukir 0.32 0.49 0.16 0.27 0.35 0.81 0.91 0.46
Perukir 0.32 0.49 0.16 0.27 0.35 0.81 0.91 0.46
Mesin 0.38 0.37 0.31 0.25 0.71 0.51 0.21 0.41
Mesin 0.38 0.37 0.31 0.25 0.71 0.51 0.21 0.41
Perkom 0.32 0.46 0.13 0.19 0.82 0.63 0.33 0.44
Perkom 0.32 0.46 0.13 0.19 0.82 0.63 0.33 0.44
Pertincom  0.46 0.43 0.27 0.96 0.3 0.42 0.39 0.49
Pertlaba 0.42 0.38 0.17 0.95 0.25 0.3 0.24 0.44

Sumber: Lampiran 5.

(3) Uji Validitas Konstruk

Uji dilakukan dengan AVE dan cronbach alpha, yakni konstruk dan kom-
ponen dianggap valid jika nilai AVE > 0,50 dan nilai cronbach alpha > 0,70 untuk
masing-masing konstruk. Pada Tabel 5.13 menunjukkan konstruk yang konsis-
ten tidak valid adalah teknologi, yakni dengan nilai AVE sebesar 0,49 (< 0,50)
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dan cronbach alpha sebesar 0,63 (< 0,70). Nilai keterammod dan tekmod valid
pada nilai AVE namun tidak valid pada cronbach alpha, sedangkan konstruk

tenaga kerja tidak valid pada AVE tapi valid pada cronbach alpha.

Tabel 5.13
Nilai AVE Dan Cronbach Alpha Masing-Masing Konstruk

Konstruk/Komponen AVE Cronbach Alpha
Ketrammod 0.56 0.61
Ketramtrad 0.64 0.72
Modal 1 1
Pertumb 0.91 0.90
Tekmod 0.59 0.30
Teknologi 0.49 0.63
Tektrad 0.82 0.77
Tenagaker 0.49 0.79

Sumber: Lampiran 6.

(4) Uji Reliabilitas Konstruk

Uji berdasarkan kriteria composite reliability, konstruk dianggap reliabel
jika nilai composite reliability > 0,60. Tabel 5.14 menunjukkan nilai composite
reliability lebih besar dari 0,60 untuk seluruh konstruk dan komponen, maka

seluruh konstruk dan komponen memenuhi syarat reliabel.

Tabel 5.14

Nilai Composite Reliability
Ketram Ketram Modal Per Tek Tekno Tek Tenaga

mod trad tumb mod logi trad Ker
0.79 0.84 1 0.95 0.74 0.79 0.90 0.85

Sumber: Lampiran 7.

b) Evaluasi Inner Model
(1) Analisis R-square

Tujuannya adalah untuk mengetahui variasi pengaruh prediktor terhadap
variasi konstruk endogen. Tabel 5.15 menunjukkan nilai R?, komponen kete-
rampilan modern, keterampilan tradisional dan teknologi tradisional memiliki
tingkat fit tinggi, konstruk teknologi modern dan tenaga kerja memiliki tingkat
fit moderat, sedangkan konstruk pertumbuhan dan teknologi memiliki tingkat
fit rendah.
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Tabel 5.15

Nilai R? Masing-Masing Komponen Dan Konstruk

Konstruk/ Ketram Ketram  Per Tek Tekno Tek Tenaga
Komponen mod trad tumb mod Logi Trad ker
R Square 0.79 0.85 0.25 0.56 0.1 0.79 0.47
R Square rata-rata 0,54

Sumber: Lampiran 7.

(2) Uji signifikansi Masing-Masing Konstruk

Hasil perhitungan menunjukkan seluruh hubungan signifikan pada 0,05, ke-
cuali antara modal terhadap pertumbuhan dan teknologi terhadap pertumbuhan
dengan nilai t statistik < 1,96, masing-masing sebesar 0,44 dan 1,00 (Tabel 5.17).
(3) Analisis Q-square Predictive Relevance dan Goodness of Fit (GoF)

Model memiliki nilai observasi dan estimasi parameter yang baik jika nilai Q?
lebih besar dari nol (Tenenhaus et al., 2004:174). Tabel 5.16 menunjukkan selu-
ruh model memiliki predictive relevance atau seluruh model fit, karena seluruh
konstruk dan komponen memiliki nilai cross validated redundancy (cv red) lebih

besar dari nol.

Tabel 5.16

Q-square Predictive Relevance

1-SSE/SSO 1-SSE/SSO

KONSTRUK/KOMPONEN (CV Red) (CV Com)
Ketrammod 0.37 0.56
Ketramtrad 0.51 0.64
Modal 0.99 0.99
Pertum 0.22 0.9
Tekmod 0.17 0.58
Teknologi 0.02 0.51
Tektrad 0.68 0.81
Tenagaker 0.21 0.46
Rata-Rata 0,40 0,68

Sumber: Lampiran 7.

Perhitungan model fit secara keseluruhan menggunakan GoF indeks abso-
lute (A. R?dari Tabel 5.15 dan A. Com dari Tabel 5.16) sebagai berikut:

GoF absolute = V0,68 * 0,54 = 0,61

Artinya model global memiliki nilai GoF cukup tinggi atau model prediktif
yang baik (Tenenhaus et al., 2004:175).
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c) Analisis path coefficient
Hasil perhitungan pada Tabel 5.17 menunjukkan seluruh hubungan antara

komponen dan konstruk terhadap pertumbuhan adalah positif sesuai teori.

Tabel 5.17
Path Coefficient Antar Konstruk

Original Standard T Statistics

Konstruk/Indikator Koefisien Sample J;eaaTlp(i\f[) Error (10/ r;{rel;ea_n
(O) (STERR) STER)
Modal -> Teknologi B1 0.31 0.3 0.1 3.05 S
Modal -> Tenagaker B2 0.22 0.21 0.1 2.18 S
Modal -> Pertumb B3 0.04 0.04 0.09 0.44 NS
Teknologi -> Pertumb B4 0.11 0.11 0.11 1 NS
Teknologi -> Tenagaker BS 0.59 0.59 0.07 8.79 S
Tenagaker -> Pertumb 6 0.4 0.4 0.1 4.03 S
Teknologi -> Tekmod 0.75 0.75 0.08 9.64 S
Teknologi -> Tektrad 0.89 0.9 0.02 36.81 S
Tenagaker -> Ketrammod 0.89 0.89 0.02 45.98 S
Tenagaker -> Ketramtrad 0.92 0.92 0.01 62.92 S

Sumber: Lampiran 7.
Keterangan: NS = non signifikan, S = signifikan

d) Analisis Direct, Indirect Effect dan Total Effect

Hasil perhitungan pada Tabel 5.18 menunjukkan bahwa modal akan berpe-
ngaruh lebih besar terhadap petumbuhan melalui intervening tenaga kerja, yak-
ni 0,09 dibandingkan pengaruh langsung, yakni 0,04, demikian juga teknologi
akan memberikan pengaruh lebih besar terhadap pertumbuhan melalui inter-
vening tenaga kerja yakni 0,23 dibanding pengaruh langsung sebesar 0,11, arti-
nya tenaga kerja berperan penting mengaktualkan output dalam proses produksi
IKK. Pengaruh modal terhadap pertumbuhan juga lebih besar melalui tenaga
kerja yakni 0,09 dibanding melalui teknologi yaitu 0,07. Artinya tenaga kerja
lebih berperan dibandingkan teknologi.

Tabel 5.18
Nilai Direct/Indirect Dan Total Effect
Konstruk Modal Teknolog Tenagaker
DE IE TE DE IE TE DE IE TE
Teknolog 0,31 - 0,31 - - - - - -
Tenagaker 0,22 0,18 0,40 0,59 - 0,59 - - -
Pertumb 0,04 0.07 0,11 0,11 0,23 0,34 0,40 - 0,40

Sumber: Lampiran 8.
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Keterangan: DE = direct effect, IE = indirect effect, TE = total effect

Hasil path analysis dan signifikansi secara statistik untuk seluruh hubungan
dapat dilihat pada Gambar 5.8 dan 5.9.

PLS Algoritme s | [perom

0.900 0.906 0.707 0.820

Tektrad @ I mesin ” perkom | perpola " perukir | @ Tekmod

(R 0627 0.783 0.815
0.890 0.745

0.962_ypl pertincom

Modal

0.947 pertlaba

@ Tenagaker

0.923 0.889

0.683 57 0.811 0716 058 0.671
Ketramtrad @ bakat | inovasi ” linkel " orienker " pelatih | pendidik @ Ketrammod
0.781 ~7 815 0.809 0.650"3 760 0.830
bakat ” linkel ”orienkerl I inovasi ” pelatih ”pendidik
Gambar 5.8

PLS Algoritme: Path Antar Konstruk, Komponen Dan Indikator

Bootstrapping [ “mesin_ [perkom |

52.930 41.916 5.945 10.266

Tektrad . I mesin ” perkom " perpola " perukir | . Tekmod

L] 6.335 25 467 17.218
41,101 11.240

120.0661 pertincom

534129 pertlaba

Modal

. Tenagaker

69.540 44 429

12.10 8 25300 15.69 S EoT——2.961
Ketramtrad . bakat | inovasi ” linkel " orienker " pelatih | pendidik . Ketrammod
16.986 77 00 21.231 415 ~4 977 17.677
bakat ” linkel ”orienkerl I inovasi ” pelatih ”pendidik
Gambar 5.9

Bootstrapping: Signifikansi Pengaruh Antar Konstruk, Komponen,
Dan Indikator

Sumber: Lampiran 9.
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E. Hasil Penelitian Desain Kualitatif
Desain kualitatif dipergunakan untuk meneliti secara mendalam mengenai
fenomena yang dirumuskan berikut (1) mengapa faktor produksi modal kon-
tribusinya tidak signifikan terhadap pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten
Gianyar? (2) mengapa faktor produksi teknologi kontribusinya tidak signifikan
terhadap pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten Gianyar? Untuk mengetahui
secara mendalam faktor penyebabnya, maka dilakukan analisis dengan desain
kualitatif. Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap 20 informan kunci
dengan metode purposive dan snow ball dalam penentuan informan yang akan
diwawancarai, seluruh informan kunci dapat memberikan jawaban dengan sa-
ngat baik atas segala pertanyaan yang diajukan dalam indepth interview, ja-
waban-jawaban informan sesuai dengan yang diharapkan untuk menggali infor-
masi kualitatif secara jujur dan terbuka sesuai dengan kondisi riil. Wawancara
dilakukan dengan sangat santai dan penuh nuansa kekeluargaan, seluruh hasil
wawancara dicatat dengan seksama dalam buku catatan khusus, direkam de-
ngan menggunakan tape recorder, dan diabadikan dengan kamera. Hasil-hasil
wawancara tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Informasi Mengenai Modal Usaha
Sumber modal usaha yang dominan adalah modal sendiri, modal luar tidak
terlalu diperlukan bagi mayoritas informan, alasan-alasannya meliputi reduksi
informasi berikut:
a) “Kebutuhan keuangan ditutupi dengan uang muka order yang besarnya antara
15 sampai dengan 50%”
Pada seluruh IKK di Kabupaten Gianyar proses transaksi dominan dilaku-
kan melalui pesanan/order, pihak pemesan barang selalu memberikan uang
muka yang besarnya antara 15-50%, besarnya uang muka ditentukan mela-
lui kesepakatan di antara IKK dengan pemesan, uang muka tersebut selan-
jutnya dipergunakan oleh IKK untuk melakukan proses produksi.
b) “Takut dengan resiko tidak mampu membayar cicilan dan bunga bila mencari
modal pinjaman dari luar”
Alasan lainnya dari informan adalah ketakutan akan resiko dalam mencari
pinjaman dari luar/kredit, diantaranya resiko tidak mampu membayar cicil-
an dan bunga yang harus dibayar rutin setiap bulan. Ketakutan ini merupa-
kan hal yang logis, sebagaimana informasi berikut:
c) “Sadar akan rendahnya kemampuan managjerial, tidak sanggup mengelola
modal pinjaman dari luar”

Alasan diatas sangat terkait erat dengan tingkat pendidikan pemilik IKK,
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yakni 86,31% memiliki latar belakang pendidikan SMA ke bawah, hanya
13,69% memiliki latar belakang pendidikan Diploma dan Sarjana, sehingga

keberanian mengambil resiko meminjam kredit juga rata-rata rendah.

d) “Tityang nenten meduwe jaminan yening ngerereh kredit saking bank, wantah

f)

g)

meduwe tegak umah puniki saking reraman tityang”

Artinya saya tidak memiliki jaminan kalau mencari kredit dari bank, saya
hanya memiliki warisan rumah dan tanahnya dari orang tua. Informasi ini
merupakan alasan umum yang dikemukakan IKK, karena ciri utamanya
adalah tidak banyak memiliki aset sebagai jaminan kredit dari lembaga
keuangan.

“Pernah terpikir untuk mencari kredit BRI tetapi syaratnya banyak dan bu-
nganya juga masih tinggi serta harus dibayar tetap tiap bulannya, lebih baik
menggunakan LPD tidak ada prosedur dan langsung dapat uang tunai, di
samping itu dapat dilunasi setiap saat ketika kita memiliki uang lebih”
Alasan klasik lainnya adalah birokrasi dan persyaratan yang rumit dan ber-
belit, pemilik IKK umumnya memiliki pola pikir yang sangat sederhana, se-
hingga alternatif terbaik kalau mereka meminjam uang pada lembaga ke-
uangan adalah LPD, karena tidak perlu persyaratan berbelit, uang dapat
diperoleh pada saat diperlukan dan transaksinya mudah lebih mengandal-
kan pada faktor kepercayaan.

“Tidak memerlukan modal relatif besar, karena sebagian peralatan produksi
dibawa oleh pekerja”

Faktor lainnya yang berpengaruh terhadap relatif kecilnya ketergantungan
pada modal adalah IKK tidak memerlukan modal yang besar, diantaranya
karena peralatan kerja dibawa sendiri oleh pekerja, dan usia peralatan kerja
relatif lama, misalnya untuk peralatan ukir sekitar 10 tahun.

“Pihak pengumpul yang disebut bos memberikan bahan baku dalam bentuk
yang sudah dipotong sesuai orderan, selanjutnya pihak IKK hanya mengerja-
kan seluruh proses memberikan benang renda pada bagian-bagian yang telah
ditentukan, hanya benang renda yang dibeli sendiri oleh IKK, ongkos tukang
per baju sebesar Rp. 4.000,- sedangkan pemilik IKK memperoleh marjin ke-
untungan per baju sebesar Rp. 5.000,-. Pembayaran dilakukan setiap minggu
setelah seluruh pesanan diambil oleh pengumpul”.

Informasi dari informan yang bekerja sebagai pengusaha renda, mengata-
kan bahwa modal usahanya hanyalah benang dan semangat kerja yang ting-
gi, sebab bahan baku kain untuk direnda sudah diberikan oleh pihak yang

memesan, selain itu pihak pemesan mengambil langsung pesanan ke tem-
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pat produksi IKK, sehingga tidak perlu biaya transportasi.

“Segalanya sudah diatur oleh Ida Sang Hyang Widhi Waca, jadi kita harus
mensyukuri apapun yang diberikan oleh-Nya, kalau diberikan sedikit kita
terima dengan segala puji syukur, yang penting tetap hidup dan usaha tetap
jalan”.

Nuansa spiritual yang masih kental dikalangan pengusaha IKK di Kabu-
paten Gianyar juga berperan nyata dalam mengurangi ketergantungan pada
modal usaha, hidup selalu mensyukuri apa yang diberikan oleh Tuhan, ka-
limat itulah yang tercetus dari informan, berapapun yang diberikan hari ini,
maka itulah hak yang harus disyukuri dan selalu merasa cukup.

“Kalau kesulitan peralatan dapat meminjam dari teman, saudara, atau tet-
angga dekat”

Salah satu cara kalau memerlukan peralatan untuk pekerjaan yang spesifik
namun alatnya tidak dimiliki, adalah dengan meminjam dari teman, sau-
dara, atau tetangga dekat. Hubungan sosial di antara mereka memang sa-
ngat harmonis, dilandasi filsafat nyama braya (sanak saudara) dan gotong
royong, bahwa hidup adalah saling memerlukan sebagai makhluk sosial,

sehingga harus saling mengisi, membantu, dan memberi.

j) “Usaha yang dirintisnya atas anjuran dan motivasi orang asing dari Prancis

k)

90

yang tinggal dekat dengan rumahnya yang kemudian memberikan bantuan
modal usaha”

“Produk yang dihasilkan dijual untuk konsumsi wisatawan asing yang ting-
gal di Bali, maupun pesanan ekspor juga atas bantuan orang Prancis terse-
but, disamping itu proses pembayaran setiap produk yang dipesan selama ini
lancar, karena itu modal tidak pernah menjadi masalah dalam menjalankan
usahanya”.

Alasan lain adalah adanya jaringan dan hubungan baik antara pengusa-
ha IKK lokal dengan pebisnis dari luar negeri, pada mulanya ide mendiri-
kan usaha diberikan orang asing, selanjutnya proses pembelian peralatan,
pembuatan desain, serta pemasaran produk juga dibantu oleh orang asing
tersebut, sehingga pengusaha IKK hanya mengeluarkan modal tenaga dalam
mengelola bisnisnya. Setalah usaha berjalan lancar maka proses pemasaran
tetap dibantu pihak pebisnis asing tersebut, sehingga tidak pernah menga-
lami kesulitan dalam menjalankan usaha.
“Kalau tak ada uang, maka pembayaran terhadap pekerja ditunda dan peker-
ja sudah memaklumi kondisi tersebut. Mereka sudah terbiasa dan tidak mem-

permasalahkan keadaan tersebut”.
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“Bila tidak memiliki uang untuk membayar ongkos kerja karyawan maka
pembayaran ditunda, atau dicicil sedikit demi sedikit sesuai kemampuan
keuangan”.

“Kepercayaan merupakan kunci hidup saya, saya selalu senang mencari te-
man, sehingga apapun kesulitan yang saya hadapi dalam menjalankan usa-
ha selalu dibantu teman-teman, termasuk mendirikan gudang, semua bahan-
bahan dari nganggeh dan bisa dibayar kapan saja”.

Informasi dari tiga informan pada poin k, menunjukkan bahwa antara pe-
ngusaha IKK dengan pekerja telah terjalin hubungan yang sangat harmonis,
sehingga keterlambatan dalam membayar ongkos kerja tidak pernah men-
jadi masalah dalam interaksi mereka, mereka sudah saling percaya dan sa-
ling membantu satu sama lain dalam segala aktivitas produksi.

“Bahan baku untuk telor burung unta diperoleh dari barter dengan orang Amer-
ika, dia memberikan telor tanpa perlu dibayar sebanyar 6 buah, selanjutnya
nilai 6 telor tersebut sama dengan satu lukisan telor, karena itu tidak pernah
ada masalah dengan modal untuk membeli bahan baku, paling modal untuk
membeli cat warna untuk melukis”.

Pada IKK dengan bahan baku telor burung unta ada keunikan transaksi
bahan baku, yakni dengan menggunakan metode barter, setiap enam telor
mentah ditukar dengan satu telor yang telah dilukis, sehingga sama seka-
li tidak memerlukan modal untuk membeli bahan baku telor burung unta
yang harganya relatif mahal dan sulit dicari. Transaksi tersebut dilakukan
dengan peternak burung unta yang ada diluar negeri.

“Saat ini sulit mencari pembeli yang memiliki daya beli, karena tamu yang
berkelas datang ke Bali sedikit, kebanyakan tamu yang datang adalah yang
memiliki daya beli rendah, terutama setelah krisis Amerika dan Eropa, di
samping itu harga bahan baku naik terus,dilain pihak persaingan semakin
ketat terutama dari Thailand dan China, akibatnya margin keuntungan sa-
ngat rendah, sehingga tidak berani ekspansi usaha termasuk mencari kredit
usaha”

Pada IKK dengan bahan baku emas/perak saat ini memang terpengaruh
oleh krisis yang melanda Amerika dan Eropa, wisatawan yang datang jarang
yang berbelanja, kalaupun berbelanja relatif sedikit, karena wisatawan yang
datang kebanyakan memiliki daya beli rendah, sehingga tidaklah mungkin
melakukan ekspansi usaha saat ini, karena itu kebutuhan akan modal juga

relatif kecil.

n) “Tidak pernah kesulitan modal karena sistem pembayaran dilakukan oleh kar-
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go secara langsung ketika barang itu dikumpulkan”

Di wilayah tegallalang model transaksi antara IKK dengan pihak pemesan
dilakukan melalui jasa kargo yang ada di desa setempat, pihak kargo me-
ngumpulkan produk setiap minggu dari IKK yang satu ke IKK lainnya, pada
saat barang dikumpulkan langsung dibayar oleh pihak kargo, sehingga tidak
pernah memiliki kesulitan keuangan dalam melaksanakan aktivitas produk-

sinya.

0) “Saya membeli bahan baku dalam bentuk kayu utuh dengan harga Rp. 800.000,-

sampai Rp. 2.500.000,- per batang, selanjutnya kayu tersebut diolah ditem-
pat persewaan pengolahan kayu, sehingga disini hanya proses membentuk
dan finishing saja. Sehingga kebutuhan barang modal juga relatif kecil”

Ucapan tersebut disampaikan seorang informan ukiran patung kayu, bahwa
kalau memerlukan peralatan mesin untuk mengolah bahan dasar, cukup
dengan menyewa, tidak perlu membeli, sehingga keperluan terhadap modal

usaha menjadi relatif rendah.

p) “Bahan baku diantar langsung oleh pemasok sehingga tidak perlu membeli per-

alatan transportasi, hanya kadang-kadang saja kalau pemesan produk me-
minta supaya bahan baku sekaligus dicarikan, maka diperlukan kendaraan
angkutan dalam bentuk sewa mobil pick up”

Dikalangan IKK ukiran patung kayu bahan baku kayu biasanya diantar
langsung oleh pemesan sesuai keinginan dan kebutuhannya, IKK hanya
mengerjakan proses ukiran saja, dan setelah produk itu selesai langsung

diambil oleh pemesan. Sehingga IKK tidak memerlukan modal transportasi.

q) “Bagi saya yang penting usaha berjalan dengan lancar, harga jual tidak harus

2)

untung tinggi (harga bersahabat), yang penting sama-sama jalan”

Informasi dari IKK kerajinan patung garuda dari kayu mengatakan bahwa
barang yang dihasilkan selalu cepat laku, karena harga yang diberikan ke-
pada konsumen dapat ditawar/negosiasi, sehingga perputaran bisnis juga
lancar, karena itu jarang kesulitan modal usaha.

Informasi Mengenai Teknologi Produksi

Pada umumnya mereka tidak memerlukan teknologi modern, yang lebih

penting adalah teknologi tradisional yang masih sederhana, dengan alasan-ala-

san sebagai berikut.

a) “Mayoritas pekerjaan hanya memerlukan teknologi tradisional, untuk keraji-
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nan kayu peralatan dengan teknologi modern hanya bor, alat potong, dan
serut dalam jumlah yang terbatas. Sedangkan untuk kerajinan renda 100%

menggunakan teknologi tradisional, untuk kerajinan telor lukis teknologi mo-
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dern yang dibutuhkan hanya alat melobangi telor, sementara untuk kerajinan
emas dan perak teknologi modern hanya untuk membentuk dan mencairkan
bahan baku”

Sesuai dengan karakterisik IKK, bahwa teknologi yang digunakan dalam
produksi yaitu teknologi tradisional, sektor kerajinan memiliki ciri yang
spesifik, yakni menonjolkan unsur seni yang berakar dari tradisi lokal seper-
ti misalnya ukiran, batik tulis, anyaman, dan renda, sehingga produksinya
tidak mungkin dikerjakan mesin.

b) “Tanpa teknologi modern seluruh pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik
secara turun temurun. Artinya IKK dapat mengerjakan seluruh proses dan
Jjenis produksi dengan baik tanpa menggunakan teknologi modern”
Informasi dari seorang informan mengatakan bahwa ketergantungan pada
teknologi tradisional sangat tinggi, kegiatan produksi malah dapat dikerja-
kan sepenuhnya dengan teknologi tradisional, sebagaimana dilakukan oleh
para pendahulu mereka.

c) “Jenis pekerjaan IKK umumnya adalah proses finishing yang lebih dominan

menggunakan tangan dengan bantuan teknologi tradisional. Kita menerima
bahan baku yang sudah siap untuk diukir, dibentuk, dilukis, dirakit atau
direnda. Seluruh proses pekerjaan akhir tersebut harus dikerjakan dengan
tangan menggunakan bantuan teknologi tradisional, sehingga peranan dan
kebutuhan terhadap teknologi modern relatif kecil”
Penggunaan teknologi tradisional secara dominan juga dilatarbelakangi si-
fat produksi barang seni, yakni hanya mengerjakan proses finishing seperti
mengukir, merenda, dan menganyam yang semuanya harus dikerjakan de-
ngan teknologi tradisional.

d) “Barang seni tidak bisa diproduksi secara masal dengan menggunakan teknolo-

gi modern. Barang seni merupakan produk dengan sentuhan rasa yang meng-
alir sebagai ekspresi jiwa seseorang, untuk mengekspresikan seni tersebut
setiap individu memiliki sentuhan yang berbeda, sehingga sangat sulit untuk
ditiru. Karena itu karya seni tidak mungkin diproduksi masal dengan meng-
gunakan teknologi modern”
Barang seni merupakan produk yang terpancar dari jiwa seni yang diolah
melalui tangan, produk seni dari seseoang tidak akan mungkin persis sama
dibandingkan dengan yang dibuat orang lain, karena itu barang seni sangat
sulit ditiru dan tidak mungkin dikerjakan dengan teknologi modern.

e) “Harga produk seni dibandingkan dengan nilai bahan bakunya tiga kali harga

bahan bakunya atau 75% berbanding 25%, karya seni akan memiliki nilai
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yang tinggi karena sentuhan seninya yang dikerjakan secara tradisional”
Barang seni dinilai berdasarkan kualitas seni yang ditampilkan, umumnya
nilai seni yang terpancar pada karya seni lebih mahal dibandingkan de-
ngan harga bahannya, proses pengerjaan barang seni harus menggunakan
teknologi tradisional.

f) “Unsur seni dengan teknologi tradisional tidak mungkin ditiru oleh pesaing dari

negara lain. Seni yang bersumber dari tradisi dan budaya Bali tidak mungkin
ditiru oleh negara lain, karena digerakkan oleh naluri seni yang sudah men-
gakar secara turun temurun, sentuhan seni tersebut merupakan unsur yang
membedakan dengan produk negara lain sehingga memiliki daya tarik bagi
wisatawan asing”
Para pembeli barang seni umumnya lebih menghargai kekhasan dan keu-
nikan yang ditonjolkan oleh produk seni, atribut tersebut merupakan daya
tarik tersendiri bagi kalangan wisatawan penggemar barang seni yang mem-
bedakan dengan produk dari negara lain. Maka proses produksinya harus
dikerjakan dengan teknologi tradisional.

g) “Bila memerlukan peralatan dengan teknologi modern bisa menyewa ditempat
yang menyewakan mesin-mesin tersebut”

Kebutuhan akan peralatan yang digerakkan mesin/teknologi modern untuk
jenis pekerjaan tetentu dapat dilakukan dengan menyewa, sebab kebutuhan
terhadap peralatan dengan modern sangat terbatas.

h) “Saya sebenarnya memerlukan beberapa jenis peralatan mesin seperti gergaji

mesin, tetapi karena harganya relatif mahal, harapan saya adalah pemerin-
tah memberikan bantuan peralatan mesin. Kalau saya meminjam modal dari
Bank maka bunganya relatif tinggi dan prosedurnya berbelit”
Alasan lain tidak terlalu memerlukan teknologi modern adalah disamping
tidak terlalu banyak dibutuhkan, juga harganya yang relatif mahal, sehing-
ga tidak terjangkau, satu-satunya harapan mereka adalah adanya bantuan
dari pihak pemerintah.

i) “Wisatawan justru tertarik dengan produk yang memiliki sentuhan seni tradisi

yang bersumber dari budaya lokal”
Informasi dari seorang informan mengatakan bahwa wisatawan dalam mem-
beli barang kerajinan lebih tertarik dengan corak lokal yang dikerjakan de-
ngan teknologi tradisional, sehingga kebutuhan akan teknologi tradisional
sangat dominan.

j) “Cara membuat produk dengan teknologi tradisional lebih dihargai wisatawan

asing karena keunikannya”
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Pada umumnya harga produk yang dikerjakan dengan teknologi tradisional
lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi modern untuk produk kerajinan,
maka kebutuhan akan teknologi tradisional adalah mutlak.

k) “Teknologi tradisional sangat penting bagi IKK di Kabupaten Gianyar karena
sentuhan tersebut sangat sulit dijiplak oleh negara lain”
Sifat berikutnya dari teknologi tradisional yang digerakkan dengan tangan
adalah menonjolkan ciri khas daerah dimana produk itu dibuat, maka spesi-

fikasi tersebutlah yang menjadi daya tarik bagi wisatawan yang datang ke
Bali.
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BAB VI
PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif

Untuk menjawab permasalahan penelitian pertama (1), maka dilakukan

analisis deskriptif berdasarkan output Tabel 5.1 pada Bab V sebagai berikut.

1)

2)

IKK di Kabupaten Gianyar umumnya didukung oleh sumber modal sendiri,
hal ini terlihat dari 22,11% responden menjawab rendah, 29,47% menjawab
sedang, 8,42% memberikan jawaban tinggi, dan 40,00% menjawab sangat
tinggi. Tingkat penggunaan modal pinjaman (kredit) dalam satu tahun ter-
akhir, 35,79 responden menjawab sangat rendah, 13,68% menjawab rendah,
25,26% menjawab sedang, 8,42% menjawab tinggi, dan 16,84% menjawab
sangat tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan modal
sendiri IKK di Kabupaten Gianyar relatif tinggi, sebanyak 77,89% responden
memberikan respon positif. Kondisi ini sangat terbalik dengan jawaban res-
ponden atas penggunaan modal pinjaman (kredit), yakni yang memberikan
jawaban tinggi dan sangat tinggi sebesar 25,26%. Artinya IKK dalam kegiat-
an operasionalnya lebih mengandalkan modal sendiri dibandingkan dengan
modal pinjaman.

Indikator orientasi kerjasama di antara pekerja dalam proses produksi ber-
peran penting, hal ini terlihat dari 9,47% menjawab sedang, 25,26% men-
jawab tinggi, dan 65,26% menjawab sangat tinggi atau seluruh responden
memberikan respon positif. Artinya IKK merupakan kegiatan usaha yang
memerlukan kerjasama yang sangat baik antar pekerjanya dalam seluruh
bagian kegiatan produksi. Mereka tidak mungkin dapat melakukan kegiatan
produksi tanpa kerjasama yang baik di antara sesama pekerja, landasan

mereka adalah adanya modal sosial yang sangat baik, hampir segala per-



3)

4)

5)
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masalahan dilapangan diselesaikan dengan semangat kebersamaan. Pada
umumnya pekerja IKK selalu melakukan koordinasi dan saling memberikan
masukan dari tahap awal kegiatan seperti membuat pola dasar, mengukir,
dan proses finishing (memberikan warna). Dalam kegiatan interaksi mereka
sangat paternalistik, yakni sangat taat dengan petunjuk atau instruksi dari
ketua tukang.

Indikator bakat pekerja dalam proses produksi juga menunjukkan peranan
yang nyata, yakni 25,26% mengatakan cukup penting (sedang), 20,00% me-
ngatakan penting, dan 52,63% menjawab sangat penting atau seluruh res-
ponden memberikan respon positif. IKK di Kabupaten Gianyar merupakan
industri kerajinan yang bersentuhan dengan seni berbasis kearifan lokal
dan bersumber dari agama Hindu Bali. Unsur seni pada umumnya diwa-
riskan secara turun temurun, orang tua yang memiliki jiwa seni cenderung
melahirkan bakat seni dalam lingkungan keluarganya. Hasil wawancara
dengan responden menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki bakat seni
lebih gampang dilatih teknik keterampilan dan mampu berproduksi dengan
kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan yang kurang berbakat.
Indikator lingkungan keluarga dalam mendukung keterampilan pekerja,
21,05% menjawab sangat tidak berperanan, 32,63% menjawab tidak ber-
peranan, 15,79% menjawab cukup berperanan, 6,32 % menjawab berpe-
ranan tinggi, dan 24,21% menjawab sangat tinggi. Artinya 53,68% respon-
den memberikan respon negatif dan 46,32% memberikan respon positif ter-
hadap lingkungan keluarga, karena umumnya tidak seluruh pekerja IKK
berasal dari lingkungan keluarga yang memiliki keterampilan kerajinan,
pekerja dapat juga berasal dari lingkungan keluarga yang sama sekali tidak
memiliki keterampilan kerajinan, seperti misalnya petani. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebahagian dari mereka menjadi pekerja IKK karena
hobi, mengisi waktu luang, atau juga mencari hasil sampingan karena peng-
hasilannya sebagai petani tidak mencukupi.

Jawaban responden atas indikator pendidikan formal terhadap keteram-
pilan pekerja 30,53% responden mengatakan bahwa pendidikan formal san-
gat tidak berperanan, 24,21% menyatakan tidak berperanan, 11,58 menga-
takan cukup berperanan, 20,00% menjawab berperanan, dan 33,68% me-
ngatakan sangat berperanan. Artinya 54,74% responden memberikan respon
negatif terhadap pendidikan formal, sedangkan 45,26% memberikan respon
positif. Pekerja IKK umumnya lebih mengandalkan keterampilan pekerja

dibandingkan pendidikan, keterampilan dapat muncul karena pelatihan se-
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6)

7)

8)

9)

cara otodidak. Jenis pekerjaan oleh pekerja umumnya adalah sebagai tu-
kang, yaitu mengerjakan pekerjaan tertentu secara terus menerus sesuai
dengan instruksi dari pemesan yang disampaikan kepada pemilik usaha,
sehingga peranan tingkat pendidikan menjadi relatif kecil.

Jawaban responden atas indikator pelatihan formal dalam membentuk ke-
terampilan pekerja, 50,53% responden menjawab bahwa pelatihan sangat
tidak berperanan, 10,53% mengatakan tidak berperanan, 16,84% menga-
takan cukup berperanan 4,21% mengatakan berperanan, dan 17,89% me-
ngatakan sangat berperanan. Artinya responden yang memberikan respon
negatif terhadap pelatihan sebesar 61,06% sedangkan yang memberikan res-
pon positif sebesar 38,94%. Hal ini terjadi karena umumnya keterampilan
yang mereka miliki melalui pelatihan yang otodidak atas bimbingan dari
orang tua, tetangga, atau saudara dekat, bukan karena peranan pelatihan
formal yang terkoordinir oleh instansi tertentu. Sebab untuk karya seni tidak
dapat dipaksakan melalui pelatihan formal, namun lebih dipengaruhi oleh
bakat dan ketertarikan dari dalam diri pribadi pekerja itu sendiri.

Indikator inovasi pekerja berperanan nyata terhadap pertumbuhan usa-
ha, terlihat dari jawaban responden dengan respon negatif sebesar 21,05%
(5,26% sangat tidak penting, dan 15,79% tidak penting), sedangkan respon
positif sebesar 78,95% (28,42% menjawan cukup penting, 24,21 penting,
dan 26,32% sangat penting). Inovasi merupakan salah satu strategi IKK un-
tuk dapat bertahan dalam persaingan bisnis, sebab IKK memiliki persaingan
yang sangat ketat, mengingat jumlahnya yang sangat besar, yakni sebesar
7.438 unit pada tahun 2010 di Kabupaten Gianyar saja, karena itu peranan
inovasi menjadi sangat menentukan pertumbuhan usaha.

Indikator peralatan ukir non mesin juga memiliki peranan penting dalam
proses produksi, terlihat dari respon positif responden sebesar 86,31%
(16,84% sedang, 10,53% tinggi, dan 58,95% sangat tinggi), sedangkan res-
pon negatif hanya 13,69% (11,58% sangat rendah, dan 2,11% rendah). Kon-
disi riil di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tradisional
khususnya peralatan ukir sangat dominan dan tidak mungkin digantikan
peralatan modern, karena produk seni lebih bersentuhan dengan rasa yang
tidak dimiliki oleh mesin.

Hal yang tidak jauh berbeda terlihat pada indikator peralatan pembuat pola
dasar, Jawaban responden atas tingkat penggunaan peralatan pembuat pola
dasar desain non mesin dalam proses produksi, 26,32% menjawab sangat

rendah, 2,11% menjawab rendah, 13,68% menjawab sedang, 11,58% men-
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10)

11)

12)

13)

jawab tinggi, dan 46,32% menjawab sangat tinggi. Artinya 71,58% mem-
berikan respon positif dan hanya 28,42% memberikan respon negatif. Per-
alatan ini hampir sama dengan peralatan ukir, yaitu tidak dapat diganti-
kan fungsinya dengan mesin, terutama pada jenis kerajinan dengan ukiran,
lukisan, renda, kerajinan pandan, bambu, kerajinan barong, telor lukis, dan
lontar.

Untuk indikator peralatan cat ternyata peranannya tidak terlalu nyata pada
IKK di Kabupaten Gianyar, tingkat penggunaan peralatan cat dalam pro-
ses produksi, 52,63% menjawab sangat rendah, 7,37% menjawab rendah,
22,11% menjawab sedang, 3,16% menjawab tinggi, dan 14,74% menjawab
sangat tinggi, atau respon positif hanya sebesar 40,01% sedangkan respon
negatif sebesar 59,99%. Hal ini karena untuk IKK tertentu memang tidak
menggunakan peralatan cat, seperti ukiran kayu, emas dan perak, lontar,
renda, pandan. Misal untuk ukiran kayu sebagian besar hanya mengerjakan
kegiatan mengukir saja, sedangkan proses berikutnya tidak dikerjakan oleh
IKK yang bersangkutan.

Indikator mesin berperanan penting dalam proses produksi, responden yang
memberikan respon positif sebesar 65,26% (21,05% sedang, 4,21% ting-
gi, dan 40,00% sangat tinggi). Sementara respon negatif sebesar 34,74%
(26,32% sangat rendah, dan 8,42% rendah). Mesin yang banyak digunakan
meliputi mesin potong, mesin serut, dan mesin bor terutama untuk industri
kerajinan kayu, sedangkan untuk industri bambu mesin potong, dan bor.
Industri yang tidak menggunakan mesin adalah renda, telor lukis, lukisan,
pandan, kerajinan barong dan lontar.

Indikator peralatan komunikasi dan informasi memegang peranan yang sa-
ngat penting dalam proses produksi IKK, hanya 4,21% memberikan respon
negatif sedangkan 95,79% responden memberikan respon positif (9,47%
menjawab sedang, 4,21% tinggi, dan 82,11% sangat tinggi). Peralatan komu-
nikasi memegang peranan strategis bagi IKK, umumnya mereka berproduksi
berdasarkan pesanan langganan yang dikomunikasikan lewat sarana ko-
munikasi seperti telepon, faksimil, dan ranah daring. Demikian juga dalam
proses pemesanan bahan baku komunikasi lebih banyak dilakukan lewat
sarana komunikasi, kecuali untuk pemesan baru yang biasanya datang
langsung pada IKK yang bersangkutan.

Indikator peralatan transportasi dalam proses produksi mendapat respon
positif sebesar 49,47% (5,26% menjawab sedang, 1,05% tinggi, dan 43,16%
sangat tinggi), sedangkan respon negatif sebesar 50,53% (40,00% menjawab
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sangat rendah, 10,53% rendah). Bagi sebahagian IKK, transportasi tidak
terlalu penting sebab bahan baku dibawakan langsung oleh pemasok ba-
han baku dan pekerja IKK hanya mengerjakan pekerjaan spesifik tertentu
seperti mengukir atau merenda, demikian juga output IKK yang sudah jadi
biasanya diambil langsung oleh pihak pemesan. IKK yang sangat memerlu-
kan sarana transaportasi, seperti kerajinan emas perak, lukisan, telor lukis,
dan bambu terutama untuk mencari bahan baku dan membawa produk ke
tempat penjualan.

14) Berdasarkan jawaban responden atas pertanyaan mengenai persepsi ter-
hadap indikator pertumbuhan pendapatan dalam satu tahun terakhir, maka
10,53% responden menjawab rendah, 49,47% menjawab sedang, 25,26%
menjawab tinggi dan 14,74% menjawab sangat tinggi. Jawaban responden
atas pertanyaan mengenai pertumbuhan keuntungan dalam satu tahun
terakhir, 12,63% memberikan persepsi rendah, 57,82% menjawab sedang,
14,74% memberikan jawaban tinggi dan 14,74% menjawab sangat tinggi.
Artinya dilihat dari segi pertumbuhan pendapatan dan pertumbuhan ke-
untungan, responden memberikan jawaban yang tidak jauh berbeda, yakni
49,47% dan 57,82% atau sebagian besar mengatakan tingkat pertumbuhan
sedang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar IKK di

Kabupaten Gianyar memiliki tingkat pertumbuhan yang sedang.

B. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif menggunakan model prediksi setelah dilakukan treatment
terhadap indikator yang memiliki nilai outer loading lebih kecil dari 0,50 artinya
proses analisis menggunakan model dengan outer loading untuk seluruh indika-
tor lebih besar dari 0,50. Tahapan analisis selanjutnya dijelaskan berikut ini.
1) Evaluasi Measurement (Outer) Model
a) Convergent Validity dari Measurement Model

Analisis ini menggunakan kriteria yaitu indikator individu dianggap reliable
jika memiliki nilai korelasi pada outer loading di atas 0,50. Tabel 5.8 sampai
dengan Tabel 5.11 (model setelah rekonstruksi), menunjukkan bahwa seluruh
indikator yang merefleksikan komponen teknologi tradisional dan teknologi
modern pada model first order, yakni peralatan membuat pola, peralatan ukir,
mesin-mesin, dan peralatan komunikasi memiliki nilai outer loading di atas 0,50
masing-masing 0,90; 0,91; 0,71; 0,63. Artinya seluruh indikator mampu mere-
fleksikan konstruk teknologi dan signifikan pada level lima persen (0,05), hal

ini terlihat dari besarnya nilai t hitung > 1,96. Demikian juga untuk indika-
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tor yang dipergunakan merefleksikan komponen keterampilan tradisional dan

keterampilan modern pada model first order, seluruhnya mampu merefleksikan

komponen, karena memiliki nilai outer loading di atas 0,50 yakni bakat sebe-

sar 0,78; lingkungan keluarga 0,82; orientasi kerjasama 0,81; pendidikan 0,83;

pelatihan 0,76; dan inovasi sebesar 0,65 dan seluruh indikator signifikan pada

0,05 (t hitung > 1,96). Untuk konstruk faktor produksi modal yang direfleksikan

dengan indikator modal sendiri juga telah menunjukkan outer loading sebesar

1,00, konstruk pertumbuhan yang direfleksikan dengan indikator pertumbuhan

pendapatan dan pertumbuhan laba juga telah memperlihatkan nilai outer load-

ing masing-masing sebesar 0,96 dan 0,95. Artinya seluruh nilai korelasi antara
indikator dengan komponen dan konstruk telah memenuhi corvergent validity.

b) Analisis Uji Discriminant Validity

Analisis ini berdasarkan nilai cross loading antara indikator dengan kon-
struk, bila nilai korelasi antara konstruk dengan indikatornya sendiri lebih be-
sar dibandingkan korelasi antara konstruk dengan indikator lain berarti kon-
struk laten dapat merefleksikan indikator pada bloknya lebih baik dibandingkan
dengan pada blok lain. Tabel 5.12 menunjukkan sebagai berikut:

(1) Korelasi komponen keterampilan modern dengan indikatornya masing-ma-
sing pendidikan, pelatihan, dan inovasi masing-masing sebesar 0,83; 0,75;
dan 0,65 lebih besar dibandingkan korelasinya terhadap indikator lain, yakni
bakat 0,45; lingkungan keluarga 0,62; mesin 0,38; orientasi kerjasama 0,45;
peralatan komunikasi 0,32; peralatan membuat pola dasar 0,45; pertumbuh-
an pendapatan 0,46; pertumbuhan laba 0,42 dan peralatan ukir 0,31.

(2) Korelasi komponen keterampilan tradisional dengan indikatornya, yakni
bakat, lingkungan keluarga, dan orientasi kerjasama masing masing sebesar
0,78; 0,82; dan 0,81 lebih besar dibandingkan korelasi komponen terhadap
indikator lain, yakni inovasi 0,66; mesin 0,37; modal sendiri 0,39; pelatihan
0,33; pendidikan 0,42; peralatan komunikasi 0,46; peralatan membuat pola
0,46; pertumbuhan pendapatan 0,43; pertumbuhan laba 0,42 dan peralatan
ukir 0,32.

(3) Konstruk modal yang dibentuk oleh indikator modal sendiri juga memili-
ki korelasi sebesar 1,00 dan lebih besar dibandingkan dengan korelasinya
dengan indikator lain, masing-masing bakat 0,23; inovasi 0,34; lingkungan
keluarga 0,33; mesin 0,31; orientasi kerjasama 0,36; pelatihan 0,26; pen-
didikan 0,16; peralatan komunikasi 0,13; peralatan pola 0,28; pertumbuhan
pendapatan 0,27; pertumbuhan laba 0,17; peralatan ukir 0,16.

(4) Konstruk pertumbuhan yang dibentuk oleh indikator pertumbuhan penda-
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patan dan laba memiliki korelasi masing-masing sebesar 0,96 dan 0,94 juga
lebih besar dibandingkan dengan korelasi konstruk dengan bakat 0,18; ino-
vasi 0,35; lingkungan keluarga 0,53; mesin 0,25; modal sendiri 0,23; orien-
tasi kerjasama 0,28; pelatihan 0,23; pendidikan 0,42; peralatan komunikasi
0,19; peralatan pola 0,34; peralatan ukir 0,27.

Komponen teknologi modern yang dibentuk oleh indikator mesin dan per-
alatan komunikasi memiliki korelasi masing-masing sebesar 0,71 dan 0,82
lebih besar dibandingkan dengan komponen dengan indikator bakat 0,36;
inovasi 0,31; lingkungan keluarga 0,45; modal sendiri 0,27; orientasi ker-
jasama 0,50; pelatihan 0,34; pendidikan 0,35; peralatan pola 0,30; pertum-
buhan pendapatan 0,30; pertumbuhan laba 0,25; dan peralatan ukir 0,35.
Konstruk teknologi yang dibentuk indikator mesin, peralatan komunikasi,
peralatan pembuat pola, dan peralatan ukir memiliki korelasi masing-masing
0,51; 0,63; 0,79 dan 0,81. Untuk korelasi teknologi dengan peralatan komu-
nikasi, peralatan pembuat pola, dan peralatan ukir lebih tinggi dibanding-
kan dengan korelasinya dengan indikator bakat 0,34; inovasi 0,42; lingkun-
gan keluarga 0,59; modal sendiri 0,31; orientasi kerjasama 0,60; pelatihan
0,37; pendidikan 0,38; pertumbuhan pendapatan 0,42; dan pertumbuhan
laba 0,30. Kecuali korelasi konstruk teknologi dengan indikator mesin yang
nilainya lebih rendah dibandingkan dengan lingkungan keluarga dan orien-
tasi kerjasama, peralatan komunikasi, peralatan membuat pola dasar, dan
peralatan ukir, yakni 0,51 berbanding 0,59; 0,60; 0,63; 0,79; 0,81.
Komponen teknologi tradisional yang dibentuk indikator peralatan pembuat
pola dan peralatan ukir nilai korelasinya masing-masing 0,90 dan 0,91 lebih
tinggi dibandingkan dengan korelasi dengan bakat 0,23; inovasi 0,37; ling-
kungan keluarga 0,52; mesin 0,21; modal sendiri 0,24; orientasi kerjasama
0,50; pelatihan 0,28; pendidikan 0,29; peralatan komunikasi 0,33; pertum-
buhan pendapatan 0,39; dan pertumbuhan laba 0,24.

Konstruk tenaga kerja yang dibentuk indikator bakat, inovasi, lingkungan
keluarga, orientasi kerjasama, pelatihan, dan pendidikan masing-masing
memiliki korelasi sebesar 0,68; 0,72; 0,81; 0,72; 0,58; 0,67 seluruhnya lebih
besar dibandingkan dengan korelasi dengan mesin 0,41; modal sendiri 0,40;
peralatan komunikasi 0,43; peralatan membuat pola pola 0,51; pertumbuh-

an pendapatan 0,49; pertumbuhan laba 0,44; dan peralatan ukir 0,46.

Berdasarkan uraian (1) hingga (8) dapat disimpulkan bahwa seluruh kon-

struk dan komponen dapat merefleksikan indikator pada bloknya masing-ma-

sing lebih baik dibandingkan dengan blok lain atau memenuhi syarat valid.
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¢) Uji Validitas Konstruk

Uji dilakukan berdasarkan nilai AVE dan cronbach alpha metode Chin (1998)
(Ghozali, 2006:25), nilai dianggap valid kalau AVE masing-masing konstruk leb-
ih besar dari 0,50 dan nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70. Tabel 5.13
menunjukkan nilai AVE untuk keterampilan modern, keterampilan tradisional,
modal, pertumbuhan, teknologi modern, teknologi, teknologi tradisional, dan
tenaga kerja masing-masing sebesar 0,56; 0,64; 1,00; 0,91; 0,56; 0,49; 0,82;
dan 0,49. Artinya dari kriteria AVE konstruk teknologi dan tenaga kerja menun-
jukkan tidak valid. Nilai cronbach alpha untuk komponen dan konstruk yang
sama masing-masing 0,61; 0,72; 1; 0,90; 0,30; 0,63; 0,77, dan 0,79, jadi ada tiga
komponen dan konstruk yang tidak valid, yaitu keterampilan modern, teknologi
modern, dan teknologi. Berdasarkan kedua kriteri tersebut maka konstruk yang
konsisten tidak valid adalah teknologi, yakni dengan nilai AVE sebesar 0,49 (<
0,50) dan cronbach alpha sebesar 0,63 (< 0,70). Nilai keterampilan modern dan
teknologi modern valid pada nilai AVE namun tidak valid pada cronbach alpha,
sedangkan konstruk tenaga kerja tidak valid pada AVE tapi valid pada cronbach
alpha.
d) Uji Reliabilitas

Uji dilakukan dengan menggunakan kriteria composite reliability berdasar-
kan metode Werts, Lin, dan Joreskog (1974), konstruk dianggap reliable jika
nilai memiliki composite reliability lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2006:25). Ta-
bel 5.14 menunjukkan nilai masing-masing komponen dan konstruk sebagai
berikut keterampilan modern 0,79; keterampilan tradisional 0,84; modal 1,00;
pertumbuhan 0,95; teknologi modern 0,74; teknologi 0,79, teknologi tradisional
0,90; dan tenaga kerja 0,85 atau seluruh nilai lebih besar dari 0,60, berarti me-
menuhi syarat internal konsistensi yang baik atau reliable.
2) Evaluasi Measurement Inner Model
a) Analisis R-square

Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh variasi prediktor terhadap
variasi komponen/konstruk endogen. Tabel 5.15 menunjukkan nilai R-square
sebagai berikut keterampilan modern 0,79; keterampilan tradisional 0,85;
teknologi tradisional 0,79; teknologi modern 0,56; tenaga kerja 0,47; pertumbuh-
an 0,25; dan teknologi 0,10. Artinya komponen keterampilan modern, keteram-
pilan tradisional, dan teknologi tradisional memiliki tingkat fit yang tinggi, se-
dangkan komponen teknologi modern, konstruk tenaga kerja dan pertumbuhan
memiliki tingkat fit yang moderat dan konstruk teknologi memiliki tingkat fit
yang rendah. Artinya teknologi modern tidak terlalu banyak dibutuhkan dalam
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proses produksi IKK, hal ini sangat sesuai dengan kenyataan bahwa teknologi
yang banyak dibutuhkan adalah teknologi tradisional, seperti pahat, palu, peng-
otok, serut, amplas, bor, gergaji, pisau besar, pisau kecil, dan jarum renda, se-
dangkan teknologi modern fungsinya sangat terbatas, karena umumnya mereka
menerima bahan baku dalam bentuk siap untuk dikerjakan atau proses penye-
lesaian, misalnya melalui ukiran dan menghaluskan untuk kerajinan kayu dan
merenda untuk kerajinan renda.
b) Uji Signifikansi Path Coefficient

Tujuannya adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan antar kom-
ponen/konstruk. Tabel 5.17 menunjukkan bahwa nilai t statistik untuk penga-
ruh modal terhadap pertumbuhan sebesar 0,44; modal terhadap teknologi 3,05;
modal terhadap tenaga kerja 2,18; teknologi terhadap pertumbuhan sebesar
0,10; teknologi terhadap tenaga kerja 8,79; dan tenaga kerja terhadap pertum-
buhan sebesar 4,03. Bila dibandingkan dengan nilai t tabel pada level of signifi-
cant 0,05 (t tabel = 1,96). Berarti kontribusi modal terhadap teknologi, modal ter-
hadap tenaga kerja, teknologi terhadap tenaga kerja, dan tenaga kerja terhadap
pertumbuhan menunjukkan signifikan pada 0,05, sedangkan kontribusi modal
terhadap pertumbuhan dan teknologi terhadap pertumbuhan tidak signifikan
pada 0,05. Hasil ini memang simetris dengan data lapangan yang diuraikan da-
lam analisis deskriptif, karena modal tidak terlalu menjadi permasalahan bagi
IKK di Kabupaten Gianyar, modal pinjaman luar atau kredit tidak terlalu pen-
ting bagi IKK di Kabupaten Gianyar, modal usaha umumnya berasal dari modal
sendiri, kesulitan modal umumnya ditutupi dengan jalan menunda pembayaran
untuk upah tenaga kerja dan bahan baku, sementara pihak pekerja atau pemi-
lik bahan baku tidak mempersoalkan kondisi tersebut, karena mereka berusaha
atas dasar modal sosial yang kuat, yaitu dilandasi saling membantu dan saling
pengertian, mereka tidak pernah saling berbohong. Jadi tingkat saling memberi
dalam arti positif di antara mereka sangat kuat. Alasan lain kenapa modal luar
tidak begitu penting karena kebanyakan di antara mereka melakukan produk-
si atas dasar pesanan dengan uang muka rata-rata 15 sampai 50% dari total
nilai order, uang muka inilah yang mereka putar untuk menutupi segala biaya
produksi. Umumnya biaya yang mereka perlukan dalam produksi juga relatif
rendah, karena pekerja umumnya membawa peralatan kerja sendiri dari ru-
mahnya masing-masing, dan umur peralatan tersebut relatif panjang rata-rata
10 tahun. Apabila mereka memerlukan peralatan spesifik tertentu, mereka da-
pat memperolehnya dari pinjaman pada tetangga atau keluarga dekat karena

hubungan kekeluargaan di antara mereka sangat baik.
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Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori Neoklasik (Todaro, 2006:151)
yang mengatakan bahwa kemajuan teknologi dapat menghemat penggunaan
modal melalui naiknya marginal productivity of labo dan menurunkan marginal
productivity of capital, karena minimnya penggunaan modal pada IKK di Ka-
bupaten Gianyar bukan disebabkan oleh peningkatan teknologi tetapi karena
faktor modal sosial. Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan hasil-hasil pe-
nelitian yang menunjukkan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan usaha, yakni dalam (Timberg, 2000:9), (Hill, 2009:19), (Bide, 2000:2),
(Kuncoro et al., 2003:19), (Krueger, 1982:24), (Baier et Al., 2006:20), Beccheti et
al. (Handrimurtjahyo, 2007:4), lains (Husni,1994:55), dan (levy, 1981:99). Studi
ini juga bertentangan dengan studi mengenai peranan kredit yang signifikan
sebagai sumber modal usaha yang dilakukan oleh Beccheti et al. di [talia (Han-
drimurtjahyo, 2007:4), di Akatiga (Timberg, 2000:9), dan di Vietnam (Freeman,
1996:11), di Indonesia (Bhide, 2000:2), di Korea (Nugent et al., 2003:128), dan
di Inggris (Foreman et al., 2006:309). Sumber modal bagi IKK di Kabupaten Gia-
nyar yang utama bukan dari kredit (modal pinjaman), tetapi modal sendiri yang
besarnya mencapai 56,84% dari seluruh responden secara deskriptif.

Studi ini memiliki hasil yang sama dengan studi yang dilakukan oleh: Wijono
(Amir, 2008:14), di Indonesia (Hadi, 2009:1), 145 negara di dunia (Baier et al.,
2006:20), di Eropa dan Amerika (Amir, 2008:4), di Korea (Kwon, 1988:51), dan di
Indonesia (Krueger, 1982:24), bahwa peranan modal relatif kecil/non signifikan)
terhadap pertumbuhan usaha. Hasil ini juga mendukung studi berikut Samosir
(Kuncoro, 2003:4) di Bantul, di beberapa negara dunia (Bhide, 2000:3), dan di
ASEAN (Nehen, 1989:10), bahwa kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan usaha.

Dalam penelitian ini teknologi juga memiliki pengaruh tidak signifikan ter-
hadap pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten Gianyar, karena teknologi yang
dibutuhkan pada umumnya relatif sederhana, mereka menerima bahan baku
dalam bentuk yang sudah siap dikerjakan sehingga tidak banyak melakukan
rekayasa bahan baku dengan teknologi modern. Alasan kedua adalah karya seni
tidak mungkin dikerjakan dengan teknologi modern seperti mesin-mesin, karya
seni lebih memanfaatkan rasa yang merupakan ekspresi jiwa seni seseorang
yang berbeda antara satu dengan lainnya dan lebih banyak harus dikerjakan
dengan sentuhan tangan melalui bantuan teknologi tradisional, disamping itu
jiwa seni memiliki karakter unik, yakni sulit ditiru dan tidak dapat dipaksa se-
hingga relatif sulit untuk diproduksi secara masal, karena terkait erat dengan

kepuasan pekerja yang mengerjakannya.

106  Bisnis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial



Hasil studi ini juga berbeda dengan teori-teori barat dan hasil penelitian
sebelumnya mengenai pentingnya peranan peningkatan teknologi, diantaranya
adalah teori Neoklasik (Todaro, 2006:151), studi Kuznets pada tahun 1966 di
Amerika Serikat (Amir, 2008:3), Solow (Baier et al., 2006:4) di Amerika antara
tahun 1900-1949, studi Levy (Husni, 1994:52) di Irak antara tahun 1961-1967,
(Restuccia, 2004:235), Field di Korea Selatan pada tahun 1961-1980 (Husni,
1994:7), Boskin et al. tahun 1999 (Amir, 2008:4) di lima negara maju, yaitu
Prancis, Jepang, Jerman Barat, Inggris, dan Amerika Serikat, Nakamura da-
lam penelitiannya di Jepang (Nakamura et al., 2008:471), Nakamura di Jepang
(Nakamura, 1978:235), Jovanovic et al (Nakamura et al., 2008:480), (Thatcher
et al. (2001:3), Rose et al. (Kerr et al., 2003:1), dan di Indonesia (Wirjowijono,
2005:15).

Studi ini mendukung studi sebelumnya yang dilakukan di Indonesia (Amir,
2008:4), Bosworth et al. di Indonesia tahun 1995 dengan menggunakan data
tahun 1964 hingga 1980 (Amir 2008:3), Challis et al. (Amir, 2008:3) bahwa
teknologi bukanlah variabel yang utama dalam meningkatkan pertumbuhan
usaha, tetapi sumber daya manusia lebih penting dibandingkan teknologi.
¢) Analisis Q-square Predictive Relevance dan Goodness of Fit (GoF)

Model memiliki predictive relevance jika nilai Q*lebih besar dari nol, dan diang-
gap tidak memiliki predictive relevance jika nilainya lebih kecil dari nol (Tenen-
haus et al., 2004:174). Nilai Q? dapat dilihat dari cv red. Tabel 5.16 menunjuk-
kan seluruh model pada masing-masing blok memiliki predictive relevance, ka-
rena seluruh konstruk dan komponen memiliki nilai cv red lebih besar dari nol,
artinya seluruh model dan parameter hasil estimasi menunjukkan syarat fit.

Hasil perhitungan GoF absolute terhadap model secara keseluruhan menun-
jukkan nilai sebesar 0,61, artinya kemampuan prediksi model secara global ada-
lah sebesar 61%=tinggi (Tenenhaus et al., 2004:175).

3) Analisis Path Coefficient

Hasil perhitungan pada Tabel 5.17 menunjukkan hasil berikut modal ber-
pengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha sebesar 0,04; modal berpengar-
uh positif terhadap teknologi 0,31; modal berpengaruh positif terhadap tenaga
kerja sebesar 0,22; teknologi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sebe-
sar 0,11; teknologi berpengaruh positif terhadap tenaga kerja sebesar 0,59; dan
tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sebesar 0,40. Artinya
peningkatan penggunaan modal, teknologi dan tenaga kerja dalam produksi IKK
akan diikuti peningkatan pertumbuhan usaha. Modal juga berperan penting da-

lam meningkatkan kemampuan teknologi dan peningkatan kualitas pekerja, se-
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suai dengan teori dan konsep penelitian.
4) Analisis Direct/Indirect dan Total Effect

Tujuannya untuk mengetahui besarnya kontribusi antar komponen/kon-
struk secara langsung dan tidak langsung serta efek total. Tabel 5.18 menunjuk-
kan bahwa pengaruh modal terhadap pertumbuhan usaha lebih besar melalui
intervening tenaga kerja, yakni sebesar 0,09 dibandingkan efek langsung dari
modal terhadap pertumbuhan sebesar 0,04 (lebih dari dua kali lipat), demikian
juga pengaruh teknologi terhadap pertumbuhan lebih besar secara tidak lang-
sung melalui tenaga kerja, yakni 0,34 dibanding pengaruh langsung yakni 0,11.
Pengaruh modal terhadap pertumbuhan juga lebih besar secara tidak langsung
melalui tenaga kerja dibandingkan teknologi, yakni 0,09 berbanding 0,03 (tiga
kali lipat). Artinya faktor produksi tenaga kerja memegang peranan yang sangat
penting dalam menggerakkan sumber daya modal dan teknologi.

Dari hasil tersebut memperkuat alasan bahwa peranan faktor produksi tena-
ga kerja lebih dominan dalam mendorong pertumbuhan usaha dibandingkan
teknologi. Modal memberikan efek yang lebih tinggi melalui faktor produksi tenaga
kerja, artinya IKK lebih bersifat labor intensive. Hal ini sangat sesuai dengan ke-
nyataan lapangan, bahwa IKK adalah industri yang berbasis keterampilan tenaga
kerja yang dilandasi jiwa seni, dimana indikator bakat dan lingkungan keluarga
berpengaruh sangat penting. Hasil studi ini sesuai dengan teori delinquento nato
oleh Cesare Lombroso (1836-1906) (Sarwono, 2010: 164), yang didukung oleh
studi Arthur Jensen tahun 1969, Herrnstein tahun 1971, Richard Heinstein dan
Charles Muray tahun 1974 (Suryabrta, 2011:178), (Putriana, 2011:4), (Sudargo,
2011:8), (Qolik, 2011:1), (Wibowo, 2011:1), (Noach, 1954:20), bahwa bakat sangat
penting dalam pembentukan kualitas dan keahlian pekerja.

Studi ini juga sesuai dengan teori empirisme john Locke seorang filsuf Inggris
(1632-1704), yang didukung studi Scarrs et al (1977), Berry and Bennet (1992)
(Sarwono, 2011:64), Rumpel (1988), Conger dan Conger (2002), Duncan and
Brooks-Gun (1997), Keating and Herman (1999), Prior et al (1999), Schoon et al
(1999) (Sarwono (2011:65), dan Khafid (2007:19), yang menunjukkan penting-
nya lingkungan keluarga terhadap keterampilan pekerja.

Studi ini mendukung pandangan kaum behaviorisme dari John Hopkins dan
John B Watson dari Amerika Serikat (Sarwono, 2011:167), yang mengatakan
bahwa bakat dan lingkungan keluarga sangat menentukan kualitas tenaga kerja.
Studi ini sejalan dengan teori interaksionisme oleh W. Stern (Khafid, 2007:20),
mengenai pentingnya bakat dan lingkungan keluarga terhadap pembentukan

kualitas dan kemampuan manusia. Hasil studi ini sekaligus membenarkan
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pandangan ahli undagi Bali bapak Ida Bagus Tugur yang mengatakan bahwa
keterampilan pekerja IKK di Bali sangat ditentukan oleh bakat dan lingkungan
keluarga.

Studi ini juga mendukung studi sebelumnya dalam (Kuncoro et al., 2003:3),
(Handrimurtjahyo et al., 2007:1), (Tambunan, 2006:20), (Bhide, 2000:2), (Nugent
et al., 2002:1), (Lin et al., 2004:1), Abramovitz (Baier et al. 2006:30), (Munizu,
2010:40), (Harefa, 2008:1), (Denison, 1962:7), (Panagarya, 2007 7), (Xianping,
2004:10), (Spence et al., 2000:50), dan (Foreman, 2006:310), bahwa peranan
faktor produksi tenaga kerja dalam UMKM sangat penting/signifikan.

Studi ini bertentangan dengan studi sebelumnya yang mengatakan bah-
wa faktor produksi tenaga kerja tidak penting/non signifikan, yakni (Krueger,
1982:24), (Amir , 2008:4), dan Kuznets pada penelitiannya tahun 1966.

C. Analisis Kualitatif
Fokus penelitian kualitatif adalah faktor produksi modal dan teknologi yang
secara kuantitatif kontribusinya tidak signifikan terhadap pertumbuhan usaha
IKK di Kabupaten Gianyar. Hasil analisis kedua faktor produksi tersebut telah
dipaparkan pada Bab V, yakni sub Bab 5.5 selanjutnya diuraikan berikut ini.
1) Analisis Konstruk Modal terhadap Pertumbuhan Usaha IKK
Dari 20 informan kunci diperoleh informasi yang simetris dengan hasil anali-
sis desain kuantitatif bahwa sumber modal usaha dominan adalah modal sendiri,
modal luar tidak terlalu diperlukan bagi mayoritas informan, alasan-alasannya
meliputi berikut ini.
a) “Kebutuhan keuangan ditutupi dengan uang muka order yang besarnya antara
15 sampai dengan 50%”
Proses produksi IKK di Kabupaten Gianyar berdasarkan pesanan (order),
pihak pemesan selalu memberikan uang mukayang besarnya bervariasi,
tergantung dari hubungan baik dan kepercayaan di antara mereka, yakni
antara 15-50%. Mereka menggunakan uang muka tersebut untuk memba-
yar seluruh kegiatan produksi, khususnya membeli bahan baku dan keper-
luan pendukung lainnya. Apabila pihak pemesan pertama belum mengambil
atau belum melunasi pesanannya, maka keperluan untuk membayar upah
tenaga kerja diambil dari uang muka order berikutnya. Pada umumnya me-
reka tidak pernah sepi dari order, karena pemasarannya bervariasi, baik di
dalam negeri maupun ekspor dengan langganan yang sudah pasti. Kondisi
ini sangat sesuai dengan teori modal sosial yang dikemukakan dalam (Porter,
1990:2), (Putnam, 1993:167), dan (Coleman, 1992:2), bahwa jaringan yang
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baik yang dilandasi trust mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi.

b) “Takut dengan resiko tidak mampu membayar cicilan dan bunga bila mencari

d)

modal pinjaman dari luar”.

Pengusaha IKK di Kabupaten Gianyar memiliki jiwa bisnis yang masih seder-
hana, mereka menyadari bahwa sifat produksinya tidak pasti, kadang-ka-
dang ramai kadang-kadang sepi, pada umumnya mereka memiliki ketakut-
an untuk mencari pinjaman dari luar. Mereka menyadari bahwa pinjaman
dari luar (kredit) beserta bunganya harus dibayar secara rutin setiap bulan,
sementara penghasilan mereka tidak pasti. Kondisi ini didukung latar be-
lakang pendidikan pemilik usaha dominan atau 86,31% adalah SD, SMP,
dan SLTA, artinya keberanian mengambil resiko terkait erat dengan tingkat
pendidikan.

“Sadar akan rendahnya kemampuan manajerial, tidak sanggup mengelola
modal pinjaman dari luar” (Informasi dari Ketut Dana, Wayan Contok, dan
Dyani).

Kondisi ini juga sangat erat kaitannya dengan tingkat pendidikan pengu-
saha, dari 95 responden ternyata tamatan SD sebesar 16,84%, SMP 15,79%,
dan SMA 53,68% atau sebesar 86,31% responden berpendidikan SMA ke
bawah, hanya 13,69% responden memiliki latar belakang pendidikan Diplo-
ma dan S1. Artinya tingkat pendidikan responden memiliki keterkaitan de-
ngan kemampuan manajerial dan pengambilan keputusan dalam berbisnis.
Kondisi ini simetris dengan hasil analisis kuantitatif bahwa tingkat pendidik-
an berkontribusi positif sebesar 0,63 dan signifikan pada 0,05 membentuk
komponen keterampilan modern sebagai komponen konstruk tenaga kerja.
Tidak mempunyai jaminan bila mencari kredit dari lembaga keuangan. Pada
umumnya kesulitan mereka dalam mencari pinjaman dari luar adalah tidak
memiliki jaminan sebagai persyaratan dalam meminjam kredit dari lembaga
keuangan, karena itu peranan kredit relatif kecil dibandingkan dengan mo-
dal sendiri, yakni 56,84% berasal dari modal sendiri, sementara modal pinja-
man hanya sebesar 22,05%, seperti dikatakan salah seorang informan:
“Tityang nenten meduwe jaminan yening ngerereh kredit saking bank, wan-
tah meduwe tegak umah puniki saking reraman tityang”.

Birokrasi dalam mencari pinjaman lembaga keuangan berbelit. Permasalah-
an umum yang dikeluhkan pengusaha IKK adalah birokrasi yang sangat
berbelit dalam mencari pinjaman kredit dari lembaga keuangan, mereka
umumnya memiliki pola pikir yang sangat sederhana dan tidak senang de-

ngan sesuatu yang berbelit dan ruwet. Kondisi ini sesuai dengan hasil studi
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dalam (Bhide, 2000:3) di beberapa negara dunia menunjukkan bahwa kredit
kurang menyentuh kepentingan usaha kecil karena akses sangat terbatas
dengan birokasi berbelit, pada umumnya perbankan lebih terbuka untuk
menyediakan kredit untuk usaha besar. Informasi salah seorang informan
mengatakan:

“Pernah terpikir untuk mencari kredit BRI tetapi syaratnya banyak dan bu-
nganya juga masih tinggi serta harus dibayar tetap tiap bulannya, lebih baik
menggunakan LPD tidak ada prosedur dan langsung dapat uang tunai, di
samping itu dapat dilunasi setiap saat ketika kita memiliki uang lebih”.

f) “Tidak memerlukan modal relatif besar, karena sebagian peralatan produksi

dibawa oleh pekerja”
Demikian informasi seorang informan di Kecamatan Tegallalang. IKK yang
bergerak dibidang ukiran kayu merupakan mayoritas yaitu sebesar 74,83%
dari seluruh IKK di Kabupaten Gianyar (BPS Gianyar Tahun 2011), maka
modal utama bagi pekerja adalah kemampuan mengukir dan menghaluskan
yang bersumber dari tenaga fisik, dengan peralatan utama adalah satu set
peralatan ukir lengkap yang dapat dipergunakan sampai 10 tahun, peralat-
an tersebut dibawa sendiri oleh pekerja masing-masing, sehingga pemilik
IKK tidak perlu menyediakan modal untuk membeli peralatan ukir tersebut.
Kondisi ini didukung data deskriptif bahwa rata-rata modal usaha IKK ada-
lah relatif kecil, yakni sebesar 17,60 juta rupiah.

g) Bahan baku diberikan oleh pemesan atau pedagang pengumpul, pihak IKK
hanya mengerjakan proses akhir dengan modal tenaga kerja saja. Pada IKK
yang berbahan baku kayu dan rendah, bahan baku yang diproses diterima
dalam bentuk sudah siap diukir, direnda, atau dilukis. Pihak IKK hanya
mengerjakan pekerjaan yang disebut finishing, yakni membuat ukiran, ren-
da, atau lukisan sesuai dengan pesanan pihak pemesan, karena itu kebutuh-
an terhadap modal usaha dalam bentuk peralatan kerja relatif kecil, seperti

informasi berikut:

“Pihak pengumpul yang disebut bos memberikan bahan baku dalam ben-
tuk yang sudah dipotong sesuai orderan, selanjutnya pihak IKK hanya
mengerjakan seluruh proses memberikan benang renda pada bagian-
bagian yang telah ditentukan, hanya benang renda yang dibeli sendiri
oleh IKK, ongkos tukang per baju sebesar Rp. 4.000,- sedangkan pemilik
IKK memperoleh marjin keuntungan per baju sebesar Rp. 5.000,-. Pem-
bayaran dilakukan setiap minggu setelah seluruh pesanan diambil oleh

pengumpul”.
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h) Motif berusaha adalah kesederhanaan dan selalu mensyukuri apa yang te-
lah diberikan oleh Ida Sang Hyang Widhi, Prinsipnya adalah penyerahan
total kepada Ida Sang Hyang Widhi Waca, apa yang telah dimiliki saat ini
adalah takdir-Nya, karena itu berusaha secukupnya, yang penting jalan te-
rus meskipun kecil-kecilan. Ungkapan tersebut diperoleh dari beberapa IKK

bahwa:

“Segalanya sudah diatur oleh Ida Sang Hyang Widhi Waca, jadi kita
harus mensyukuri apapun yang diberikan oleh-Nya, kalau diberikan
sedikit kita terima dengan segala puji syukur, yang penting tetap hidup

dan usaha tetap jalan”.
i) Informasi berikutnya dari seorang informan mengatakan berikut ini:

“Kalau kesulitan peralatan dapat meminjam dari teman, saudara, atau

tetangga dekat”.

Ada jalinan saling memberi dan membantu yang tinggi di antara pemilik
usaha dengan pekerja, atau antar pemilik usaha, segala kesulitan yang me-
reka hadapi dilakukan dengan saling menolong dan memberi secara tulus.
Kondisi ini sangat sesuai dengan teori modal sosial yang dikemukakan da-
lam (Porter, 1990:2), dan (Putnam, 1993:167):

“bahwa modal sosial yang bersumber dari norma, kekuatan sosial, ke-
percayaan dan jalinan timbal balik, dan jaringan dapat meningkatkan

koordinasi dan efisiensi usaha”.

j) Modal usaha sebagian diberikan oleh orang asing yang diajak berbisnis. Un-
tuk IKK tertentu seperti misalnya yang berbahan baku dari kayu limbah laut
sebagian modal usaha berasal dari orang asing yang memotivasi pendirian

usaha, seperti misalnya informasi berikut:

“Usaha yang dirintisnya atas anjuran dan motivasi orang asing dari
Prancis yang tinggal dekat dengan rumahnya yang kemudian memberi-
kan bantuan modal usaha”.

“Produk yang dihasilkan dijual untuk konsumsi wisatawan asing yang
tinggal di Bali, maupun pesanan ekspor juga atas bantuan orang Pran-
cis tersebut, disamping itu proses pembayaran setiap produk yang dipe-
san selama ini lancar, karena itu modal tidak pernah menjadi masalah

dalam menjalankan usahanya’.

k) Keterlambatan membayar ongkos pekerja atau bahan baku tidak menjadi

masalah, karena semua pihak dalam hal ini pekerja dan pemilik bahan baku
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)

sangat memaklumi kondisi tersebut. Hal ini terkait erat dengan kuatnya per-
anan modal sosial, sehingga proses kerja dapat dilaksanakan secara efisien.
Jalinan saling percaya di daerah perdesaan di Gianyar ternyata mampu
menurunkan biaya transaksi sebagaimana dikemukakan dalam (Porter,
1990:2), dan (Putnam, 1993:167). Berikut informasi dari salah seorang in-

forman:

“Kalau tak ada uang, maka pembayaran terhadap pekerja ditunda dan
pekerja sudah memaklumi kondisi tersebut. Mereka sudah terbiasa dan

tidak mempermasalahkan keadaan tersebut”.
Informasi yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan seperti berikut ini:

“Bila tidak memiliki uang untuk membayar ongkos kerja karyawan
maka pembayaran ditunda, atau dicicil sedikit demi sedikit sesuai ke-

mampuan keuangan”.

Dikalangan IKK terjalin hubungan dan saling pengertian yang sangat baik
secara vertikal dengan karyawannya maupun secara horizontal dengan se-
same IKK atau pihak-pihak yang diajak berbisnis, sehingga di antara mereka
tidak pernah mempermasalahkan keterlambatan pembayaran ongkos kerja.
Keadaan tersebut juga didukung oleh peranan keterbukaan di antara me-
reka, komunikasi yang mereka pergunakan adalah bahasa yang sederhana
dengan prinsip apa adanya, sehingga para pihak mengetahui benar kondisi
yang dialami oleh IKK. Artinya faktor saling mempercayailah yang mencip-
takan keharmonisan dalam berusaha, seperti yang dikatakan seorang infor-

man berikut:

“Kepercayaan merupakan kunci hidup saya, saya selalu senang mencari
teman, sehingga apapun kesulitan yang saya hadapi dalam menjalan-
kan usaha selalu dibantu teman-teman, termasuk mendirikan gudang,

semua bahan-bahan dari nganggeh dan bisa dibayar kapan saja”.

Bahan baku dapat diperoleh melalui barter, khusus untuk bahan baku te-
lor burung unta dengan rasio nilai bahan baku dengan nilai ukiran adalah
1 berbanding 6, artinya setiap 6 buah telor burung unta yang utuh (belum
diproses) ditukar dengan sebuah telor unta yang telah dilukis, kondisi ini
telah terjalin sangat lama, karena burung unta tidak gampang dipelihara,
yakni hanya peternak tertentu yang umumnya dari luar negeri, dilain pihak
nilai sebuah telur burung unta yang dilukis sangat tinggi, yakni sekitar Rp.

2.000.000,- tergantung jenis lukisannya, sebagaimana infromasi berikut:
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“Bahan baku untuk telor burung unta diperoleh dari barter dengan orang
Amerika, dia memberikan telor tanpa perlu dibayar sebanyar 6 buah,
selanjutnya nilai 6 telor tersebut sama dengan satu lukisan telor, ka-
rena itu tidak pernah ada masalah dengan modal untuk membeli bahan

baku, paling modal untuk membeli cat warna untuk melukis”.

m) Margin keuntungan dalam satu tahun terakhir ini rendah karena krisis Eropa

dan Amerika. Hal ini terutama dihadapi oleh IKK yang mengolah emas dan
perak yang berbasis ekspor. Dikalangan wisatawan mancanegara berkelas,
ada kebiasaan kedatangannya ke Bali disamping untuk berwisata juga un-
tuk membeli berbagai jenis produk kerajinan, diantaranya kerajinan dengan
bahan emas/perak, maka berbagai krisis ekonomi yang belakangan terjadi
di beberapa negara maju seperti Amerika Serikat dan Eropa akan membawa
dampak yang signifikan terhadap jumlah dan daya beli wisatawan, dilain
pihak saat ini IKK di Bali juga harus berhadapan dengan pesaing dari be-

berapa negara di Asia, sebagaimana infromasi berikut:

“Saat ini sulit mencari pembeli yang memiliki daya beli, karena tamu
yang berkelas datang ke Bali sedikit, kebanyakan tamu yang datang
adalah yang memiliki daya beli rendah, terutama setelah krisis Ameri-
ka dan Eropa, disamping itu harga bahan baku naik terus,dilain pihak
persaingan semakin ketat terutama dari Thailand dan China, akibat-
nya margin keuntungan sangat rendah, sehingga tidak berani ekspansi

usaha termasuk mencari kredit usaha”.

Dikalangan IKK khususnya yang berbahan dasar kayu di wilayah Tegalla-
lang, telah terjalin jaringan yang sangat baik antara IKK dengan kargo. Pihak
pemesan dapat memesan produk melalui kargo, selanjutnya pihak kargo
yang berkomunikasi intensif dengan IKK mengenai jenis dan banyak produk
yang dipesan termasuk uang muka yang disepakati, setelah produk tersebut
jadi (biasanya tiap minggu), maka pihak kargo mengambil seluruh produk
yang dipesan dengan mendatangi seluruh IKK tempat barang dipesan, pros-
es pembayaran langsung dilunasi pada saat barang diambil, sebagaimana

informasi berikut:

“Tidak pernah kesulitan modal karena sistem pembayaran dilakukan
oleh kargo secara langsung ketika barang itu dikumpulkan. Di wilayah
tegallalang model transaksi antara IKK dengan pihak pemesan dilaku-
kan melalui jasa kargo yang ada di desa setempat, pihak kargo me-

ngumpulkan produk setiap minggu dari IKK yang satu ke IKK lainnya,
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pada saat barang dikumpulkan langsung dibayar olek kargo, sehingga
tidak pernah memiliki kesulitan keuangan dalam melaksanakan aktivi-

tas produksinya“.

o) Peralatan usaha sebagian disewa, terutama dalam pengolahan bahan baku,
sehingga keperluan modal relatif kecil. Sebagian IKK terutama yang berba-
han baku dari kayu membeli bahan dasar dalam bentuk kayu batangan
karena lebih murah, namun harus diolah sendiri menjadi bahan baku yang

harus diolah menjadi bahan baku, seperti informasi berikut:

“Saya membeli bahan baku dalam bentuk kayu utuh dengan harga Rp.
800.000,- sampai Rp. 2.500.000,- per batang, selanjutnya kayu terse-
but diolah ditempat persewaan pengolahan kayu, sehingga disini ha-
nya proses membentuk dan finishing saja. Sehingga kebutuhan barang

modal juga relatif kecil”.

p) Kebanyakan IKK dalam mencari bahan baku diantarkan langsung oleh pe-
masok bahan baku, proses pemesanan hanya dilaksanakan melalui telepon,
demikian juga proses pengambilan pesanan dilakukan langsung oleh pihak
yang memesan produk, karena itu tidak diperlukan modal untuk membeli

peralatan transportasi untuk usaha sebagaimana informasi berikut:

“Bahan baku diantar langsung oleh pemasok sehingga tidak perlu mem-
beli peralatan transportasi, hanya kadang-kadang saja kalau pemesan
produk meminta supaya bahan baku sekaligus dicarikan, maka diperlu-

kan kendaraan angkutan dalam bentuk sewa mobil pick up”.

q) Harga output bersahabat, artinya pihak IKK tidak terlalu berharap mendapat
untung yang tinggi, yang paling penting bagi mereka adalah barang cepat
laku, meskipun untungnya kecil sehingga perputaran modal tetap lancer,
harga jual produk IKK dapat ditawar oleh pembeli, Karena itu kebutuhan
keuangan mereka tetap berjalan dengan lancar, akan tetapi sulit mengalami

pertumbuhan yang relatif tinggi, sebagaimana informasi berikut:

“Bagi saya yang penting usaha berjalan dengan lancar, harga jual
tidak harus untung tinggi (harga bersahabat), yang penting sama-sama

jalan”.

Berdasarkan seluruh jawaban yang diperoleh dari responden untuk va-
riabel laten modal, maka kesimpulan dari seluruh jawaban tersebut adalah:
a. Modal utama dalam proses produksi IKK di Kabupaten Gianyar adalah ke-

sadaran sipiritual, landasan ini mengantarkan pengusaha untuk selalu
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mensyukuri berkah Ida Sang Hyang Widhi Waca, sehingga terhindar dari
sifat egois, serakah, culas, curang, dan menang sendiri, sehingga pengu-
saha mampu mengendalikan usaha dengan penuh kearifan, cinta kasih, se-
lalu berbagi, dan memberi yang terbaik kepada semua orang. Semua unsur
tersebut mampu menciptakan lingkungan kerja yang tenang dan damai se-

hingga tercipta karya seni yang berkualitas tinggi.

b. Modal yang kedua adalah modal sosial yang bersumber dari nilai-nilai tradisi

C.

masyarakat setempat, seperti saling memberi, saling percaya, saling mem-
bantu/berbagai dan membuat jaringan yang baik (Porter, 1990:2), (Coleman,
1998:12), dan (Putnam, 1993:167), sehingga segala kesulitan yang dialami
dalam seluruh proses produksi dapat dikerjakan tanpa menggunakan modal
finansial yang tinggi. Artinya modal sosial mampu menurunkan biaya tran-
saksi produksi, sehingga tercipta proses produksi bernilai tinggi namun den-
gan biaya relatif rendah.

Pola perilaku yang sederhana dalam berpikir dan berbuat yakni menerima
apa adanya dan selalu merasa cukup dengan apa yang diperoleh, juga me-
rupakan modal yang sangat penting bagi IKK di Kabupaten Gianyar, prinsip
ini mampu menciptakan suasana kondusif antar IKK, karena tidak adanya
konflik kepentingan yang menciptakan persaingan tidak sehat, sehingga IKK

dapat bertahan dalam lingkungan berusaha yang baik.

2) Analisis Konstruk Teknologi

Konstruk teknologi yang direfleksikan dengan komponen teknologi tradi-

sional dan modern berkontribusi tidak signifikan terhadap pertumbuhan usaha.

Pada umumnya mereka tidak memerlukan teknologi modern, yang lebih penting

adalah teknologi tradisional, dengan alasan-alasan sebagai berikut.

a)

“Mayoritas pekerjaan hanya memerlukan teknologi tradisional, untuk kera-
Jjinan kayu peralatan dengan teknologi modern hanya bor, alat potong, dan
serut serta pisau dalam jumlah yang terbatas. Sedangkan untuk kerajinan
renda 100% menggunakan teknologi tradisional, untuk kerajinan telor lukis
teknologi modern yang dibutuhkan hanya alat melobangi telor, sementara un-
tuk kerajinan emas dan perak teknologi modern hanya untuk membentuk dan
mencairkan bahan baku”.

Karena IKK di Kabupaten Gianyar lebih mementingkan peranan teknologi
tradisional dibandingkan teknologi modern, mereka dapat melaksanakan
seluruh proses produksi tanpa didukung oleh teknologi modern, dalam hal
ini teknologi modern hanya berfungsi sebagai pendukung untuk memper-

cepat seluruh proses produksi pada bagian bagian tertentu saja, namun
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b)

d)

e)

sebagian besar kegiatan lebih dodominasi penggunaan teknologi tradisional,
sebagaimana informasi berikut:

“Tanpa teknologi modern seluruh pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik
secara turun temurun. Artinya IKK dapat mengerjakan seluruh proses dan
Jjenis produksi dengan baik tanpa menggunakan teknologi modern”.

Di samping itu dari informan yang diwawancarai pada prinsipnya mengata-
kan teknologi tradisional merupakan teknologi utama dalam mengerjakan
produk yang telah mereka terima dari para pendahulu IKK di Kabupaten
Gianyar.

Penggunaan teknologi tradisional secara dominan juga disebabkan oleh sifat
pekerjaan IKK yakni proses finishing, yaitu hanya memberikan ukiran pada
bahan baku yang telah siap dikerjakan yang diberikan oleh pihak pemesan,
sedangkan dalam industri kerajinan peranan kemampuan non mesin, yakni
daya cipta dan kreasi melalui sentuhan tangan sangat penting, sebagaimana

informasi berikut:

“Jenis pekerjaan IKK umumnya adalah proses finishing yang lebih domi-
nan menggunakan tangan dengan bantuan teknologi tradisional. Kita
menerima bahan baku yang sudah siap untuk diukir, dibentuk, dilukis,
dirakit atau direnda. Seluruh proses pekerjaan akhir tersebut harus di-
kerjakan dengan tangan menggunakan bantuan teknologi tradisional, se-

hingga peranan dan kebutuhan terhadap teknologi modern relatif kecil”.

Barang seni juga memiliki karakteristik yang spesifik, yakni tidak mung-
kin diproduksi masal dengan menggunakan mesin, nilai barang seni justru
sangat ditentukan oleh kemampuan sentuhan unsur seni yang terekspresi
melalui tangan pekerja, maka sifat barang seni adalah nilai seni yang ter-

kandung dalam produk, bukan jumlahnya seperti informasi berikut:

“Barang seni tidak bisa diproduksi secara masal dengan menggunakan
teknologi modern. Barang seni merupakan produk dengan sentuhan rasa
yang mengalir sebagai ekspresi jiwa seseorang, untuk mengekspresikan
seni tersebut setiap individu memiliki sentuhan yang berbeda, sehingga
sangat sulit untuk ditiru. Karena itu karya seni tidak mungkin dipro-

duksi masal dengan menggunakan teknologi modern”.

Harga pasar barang kerajinan sangat ditentukan oleh unsur seni yang ber-
sumber dari kearifan lokal yang menampilkan keunikan dan menjadi daya
tarik bagi wisatawan mancanegara yang membedakan dengan produk nega-

ra lain, seperti informasi berikut:
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f)

g)

h)

“Harga produk seni dibandingkan dengan nilai bahan bakunya tiga kali
harga bahan bakunya atau 75% berbanding 25%, artinya karya seni
akan memiliki nilai yang tinggi karena sentuhan seninya yang dikerja-

kan secara tradisional”.

Unsur seni yang bersumber dari kerifan lokal tidak mungkin ditiru oleh IKK
dari negara lain, karena tidak mungkin ditiru dengan mesin, sebagaimana

informasi berikut:

“Unsur seni dengan teknologi tradisional tidak mungkin ditiru oleh pesa-
ing dari negara lain. Seni yang bersumber dari tradisi dan budaya Bali
tidak mungkin ditiru oleh negara lain, karena digerakkan oleh naluri
seni yang sudah mengakar secara turun temurun, sentuhan seni terse-
but merupakan unsur yang membedakan dengan produk negara lain

sehingga memiliki daya tarik bagi wisatawan asing”.

Hal ini terbukti dalam analisis kuantitatif bahwa indikator bakat yang ter-
bawa sejak lahir dan lingkungan keluarga berkontribusi signifikan terhadap
komponen keterampilan tradisional sebagai reflektor dari konstruk tenaga
kerja.

Keperluan terhadap teknologi modern dalam jumlah yang terbatas, seperti
misalnya mengolah bahan dasar dapat dilakukan dengan menyewa, karena
kegiatan usaha menyewakan peralatan cukup mudah dijumpai diwilayah

setempat, sebagaimana informasi berikut:

“Bila memerlukan peralatan dengan teknologi modern bisa menyewa
ditempat yang menyewakan mesin-mesin tersebut. Sifat produksi IKK
di Kabupaten Gianyar adalah spesifik untuk mengerjakan produk akhir
dengan bahan baku yang sudah jadi, kalaupun mereka memerlukan
mesin-mesin dengan teknologi modern, mereka dapat menyewa secara
mudah dan cepat, sehingga kebutuhan akan teknologi modern tidak ter-

lalu penting”.

Bagi IKK yang ingin memiliki peralatan dengan teknologi modern seperti sen-
sor, maka kendalanya adalah harga peralatan tersebut yang relatif mahal,
sehingga tidak terjangkau, harapan mereka adalah adanya bantuan peme-
rintah untuk memberikan peralatan kerja yang berteknologi modern untuk
mengerjakan beberapa jenis kegiatan produksi di tingkat awal, namun tidak
pernah ada program pemerintah sebagaimana harapan mereka, sementara

kalau mencari pinjaman kredit melalui bank, maka kendala mereka adalah
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i)

j)

k)

prosedur yang berbelit seperti informasi berikut:

“Saya sebenarnya memerlukan beberapa jenis peralatan mesin seper-
ti gergaji mesin, tetapi karena harganya relatif mahal sehingga tidak
mungkin memilikinya, harapan saya adalah pemerintah memberikan
bantuan peralatan mesin tersebut. Kalau saya meminjam modal dari

Bank maka bunganya relatif tinggi dan prosedurnya berbelit”.

Wisatawan yang berkunjung ke Bali dan membeli sovenir dari Bali, umum-
nya mencari produk seni yang memiliki cirri khusus seni tradisi Bali yang
telah dikenal dengan keunikannya, produk seni yang dimaksud dapat di-
kerjakan dominan dengan menggunakan tangan didukung teknologi tradi-

sional, sebagaimana informasi berikut:

“Wisatawan justru tertarik dengan produk yang memiliki sentuhan seni
tradisi yang bersumber dari budaya lokal. Pada umumnya wisatawan
yang membeli produk IKK mencari corak yang menunjukkan tradisi bu-
daya Bali melalui sentuhan seni yang dikerjakan tangan dengan ban-

tuan teknologi tradisional”.

Wisatawan asing juga sangat menghargai karya seni dengan sentuhan ta-
ngan yang tidak mungkin dikerjakan di negaranya sendiri, wisatawan lebih
memberikan apresiasi terhadap cara pembuatan karya seni secara tradi-

sional, sebagaimana informasi dari salah seorang informan berikut:

“Cara membuat produk dengan teknologi tradisional lebih dihargai
wisatawan asing. Umumnya wisatawan yang memesan produk IKK di
Kabupaten Gianyar tertarik pada proses pembuatannya yang unik yang
sulit dicari di negara lain. Karena itu produk dengan sentuhan kearifan
lokal akan tetap memiliki pangsa pasar karena keunikannya®. Infor-

masi dari Kadek Suardika.

Keunggulan produk IKK dari Bali bersaing dengan negara lain seperti China
dan Thailand justru karena keunikannya yang dikerjakan dengan teknologi
tradisional. Tanpa keunikan tersebut produk IKK dari Gianyar akan sulit
bersaing dengan negara tetangga lainnya, umumnya produk karajinan yang
berasal dari China lebih murah dibandingkan dengan produk kerajinan yang
dihasilkan dari Bali, tetapi karena perbedaan unsur seni tradisi tersebut
menyebabkan produk IKK Bali tetap diminati terutama oleh wisatawan, se-

bagaimana informasi berikut:

“Teknologi tradisional sangat penting bagi IKK di Kabupaten Gianyar
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karena sentuhan tersebut sangat sulit dijiplak oleh negara lain, sekali-

gus merupakan keunggulan bagi produk yang dihasilkan di Bali”.

Sebagai simpulan dari reduksi informasi yang diperoleh dari informan untuk
variabel teknologi diuraikan sebagai berikut.

a. Teknologi yang sesungguhnya bagi IKK di Kabupaten Gianyar adalah potensi
diri dari dalam pekerja yang bersumber dari orientasi kerjasama, bakat dan
lingkungan keluarga, sedangkan teknologi modern peranannya tidak terlalu
penting dalam mendukung proses produksi kerajinan, artinya barang seni
justru lebih dominan menggunakan potensi dari dalam diri pekerja.

b. Potensi diri pekerja mampu menggerakkan teknologi tradisional yang diwa-
riskan oleh para leluhur masa lalu yang tidak mungkin dikerjakan dengan
teknologi modern, maka teknologi tradisional merupakan modal utama yang
sangat penting bagi produksi kerajinan barang seni. Artinya teknologi tra-
disional merupakan modal sesungguhnya selain potensi diri.

c. Interaksi antara potensi diri dan teknologi tradisional sebenarnya tidak lain
merupakan kearifan lokal yang mampu memproduksi karya kerajinan ber-

nilai seni tinggi dalam era globalisasi yang dilandasi teknologi modern ini.

3) Proposisi Minor dan Mayor

Berdasarkan hasil pembahasan analisis desain kualitatif, maka dihasilkan
enam (6) proposisi minor dan dua (2) proposisi mayor yang selanjutnya diurai-
kan berikut ini.

Kegiatan usaha IKK di Kabupaten Gianyar tidak terlalu tergantung pada fak-
tor produksi modal, khususnya modal yang berasal dari pinjaman luar (kre-
dit), kebutuhan modal umumnya dipenuhi melalui perputaran uang muka yang
diberikan pihak pemesan barang yang besarnya antara 15-50% tergantung dari
interaksi dan kesepakatan di antara mereka. Disamping itu para pemilik usaha
merasa takut dan tidak percaya diri kalau mengelola modal pinjaman dalam
bentuk kredit, karena mereka menyadari bahwa usaha mereka memesannya
tidak menentu, sedangkan pembayaran cicilan dan bunga bank wajib dilakukan
tiap bulan. Faktor berikutnya adalah mereka memiliki kesadaran bahwa mereka
tidak memiliki kemampuan manajerial yang memadai untuk melakukan pinjam-
an kredit bank, disamping tidak memiliki jaminan dan birokrasi bank yang ber-
belit serta tingkat bunga yang tinggi.

P1: Model menjalankan usaha yang dilandasi prinsip kesederhanaan dalam
berpikir dan manajerial, mampu mengurangi ketergantungan pada faktor

produksi modal guna meningkatkan pertumbuhan usaha.
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Di Kabupaten Gianyar setiap pemilik usaha masih mengedepankan ikatan
sosial yang sangat harmonis secara horizontal dalam proses pengelolaan usaha,
interaksi sosial yang baik yang dilandasi saling memberi, saling percaya, saling
berbagi, dan membentuk jaringan yang baik, merupakan modal utama dapat
menurunkan biaya transaksi pada akhirnya menghemat modal usaha. Misalnya
peralatan kerja tidak perlu disediakan oleh pengusaha, namun dibawa lang-
sung oleh pekerja dengan kesadaran sendiri, demikian juga kalau kekurangan
peralatan atau tenaga kerja, dapat meminjam dari kawan atau tetangga yang
memilikinya, modal usaha untuk beberapa IKK juga atas bantuan orang asing
yang melakukan kerjasama dengan orang lokal atas dasar hubungan baik, ba-
han baku seperti telor burung unta juga dapat dibarter dengan orang asing yang
memelihara burung tersebut, demikian juga harga yang bersahabat dapat mem-
bantu pemilik usaha dari kesulitan modal. Keseluruhan faktor tersebut ternyata
mampu mengurangi ketergantungan terhadap faktor produksi modal.

P2: Model menjalankan usaha dengan mengedepankan modal sosial mampu
menurunkan biaya transaksi sehingga mengurangi ketergantungan pada

faktor produksi modal guna meningkatkan pertumbuhan usaha.

Pengelolaan usaha IKK di Kabupaten Gianyar umumnya tidak terlepas dari
prinsip hidup yang dilandasi kesadaran spiritualitas berdasarkan konsep Hindu,
salah satu prinsip yang dijalankan oleh sebagian pengusaha adalah penyerahan
total kepada takdir yang telah digariskan oleh Ida Sang Hyang Widhi Waca,
dan selalu mensyukuri apa yang telah diberkahkan pada kita. Pola pikir terse-
but mengantarkan pengusaha untuk selalu waspada dan mohon tuntunan-Nya
dalam segala aktivitasnya. Keyakinan mereka adalah kalau kita berbuat baik,
maka Tuhan juga akan memberikan yang terbaik, sesuai filsafat Karma Pala.
Proses tersebut mengarahkan kesadaran para pengusaha selalu eling dan sabar
serta tetap bekerja keras namun selalu sederhana dalam mengelola usaha, tidak
dilandasi oleh keserakahan, maka bekerja atas dasar kemampuan yang dimiliki
baik modal, tenaga kerja maupun skill, tidak memaksakan diri atau aji mum-
pung. Artinya mengedepankan etika moral yang baik sangat penting dalam pe-
ngelolaan IKK, prinsip ini mampu menurunkan biaya transaksi yang menurun-
kan ketergantungan pada modal.

P3: Bisnis yang dikelola atas dasar landasan spiritual, yaitu penyerahan pada Ida
Sang Hyang Widhi Waca mampu melaksanaan proses bisnis yang berkelanju-
tan dan menurunkan ketergantungan terhadap modal usaha guna meningk-

atkan pertumbuhan usaha.
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Produk IKK di Kabupaten Gianyar pada umumnya mengandalkan kearifan
lokal yang bersumber dari seni tradisi daerah sehingga mampu tetap bersaing
dengan produk kerajinan dengan negara lain, seperti China dan Thailand. Unsur
seni sangat sulit dijiplak atau diimitasi oleh negara lain, karena proses produk-
sinya menggunakan tangan menggambarkan cetusan seni dari dalam jiwa yang
bersumber dari bakat yang menurun, daya dorong kearifan lokal menjaga kegiat-
an produksi secara berlanjut sehingga tidak pernah kesulitan modal usaha.

P4: Unsur seni yang bersumber dari kearifan lokal tetap menjadi faktor kunci
pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten Gianyar dalam zaman globalisasi
ini, kearifan lokal mampu menciptakan produksi secara berlanjut sehingga
mengurangi ketergantungan modal pinjaman guna meningkatkan pertum-

buhan usaha.

Proses produksi IKK di Kabupaten Gianyar dominan menggunakan teknologi
tradisional, hal ini disebabkan oleh sifat barang yang diproduksi, yaitu barang
seni tidak mungkin dikerjakan dengan menggunakan teknologi modern secara
dominan, peranan teknologi modern terbatas utamanya pada pengerjaan ba-
han baku. Jenis pekerjaan IKK dominan adalah finishing yang hampir secara
total dikerjakan tangan dengan bantuan teknologi tradisional. Barang seni tidak
mungkin dapat diproduksi secara masal dengan menggunakan teknologi mo-
dern, adalah sesuatu yang sangat sulit untuk mengerjakan produk seni secara
masal dengan peralatan modern.

PS5: Model produksi dengan menggunakan teknologi tradisional secara dominan
pada IKK di Kabupaten Gianyar merupakan model yang mampu menjaga

kelangsungan usaha guna meningkatkan pertumbuhan usaha.

Nilai produk seni salah satunya dinilai berdasarkan proses produksinya,
wisatawan asing tertarik umumnya lebih tertarik dengan produk IKK di Ka-
bupaten Gianyar karena proses pembuatannya yang unik dan menampilkan
kekhasan lokal yang dikerjakan dengan teknologi tradisional yang tidak per-
nah dilihat dinegaranya. Spesifikasi tersebut akan memunculkan penilaian yang
berbeda oleh konsumen, penilaian berbeda akan memunculkan harga yang ber-
beda pula. Maka produk IKK di Kabupaten Gianyar memiliki nilai yang berbeda
justru karena perbedaan proses pengerjaan yang sangat unik, masih bersifat
tradisional, dan dikerjakan dengan bantuan teknologi tradisional yang berasal
dari produk lokal.

P6: Model produksi dengan menggunakan teknologi tradisional secara dominan

mampu menciptakan nilai output yang berbeda sebagai daya tarik untuk
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menjaga kelangsungan usaha guna meningkatkan pertumbuhan usaha IKK

di Kabupaten Gianyar.

Berdasarkan proposisi minor tersebut, maka dalam penelitian ini dikemuka-
kan proposisi mayor sebagai kristalisasi dari proposisi minor, sebagai berikut.
PA: Modal usaha yang sesungguhnya bagi IKK di Kabupaten Gianyar adalah

kesadaran spiritual yang tinggi melalui aplikasi etika/moral, dan modal so-
sial yang baik, saling member, saling percaya, saling berbagi, kemampuan
membuat jaringan, serta kesederhanaan dalam berpikir dan berbuat guna
meningkatkan pertumbuhan usaha.

PB: Teknologi yang sesungguhnya bagi IKK di Kabupaten Gianyar adalah human-
ware dalam bentuk keterampilan tradisional yang bersumber dari kearifan
lokal yang terdiri atas orientasi gotong rotong, bakat, lingkungan keluar-
ga, dan proses produksi dengan menggunakan teknologi tradisional secara

dominan guna meningkatkan pertumbuhan usaha.
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BAB VII
PENUTUP

A. Natijah
Berdasarkan uraian pada Bab VI, maka natijah penelitian adalah sebagai

berikut.

a. Indikator modal sendiri berkontribusi dominan dalam mendukung pertum-
buhan usaha dibandingkan dengan indikator modal pinjaman /kredit.

b. Orientasi kerjasama, bakat, dan inovasi merupakan indikator penting dalam
menjelaskan konstruk tenaga kerja.

c. Indikator yang menjelaskan konstruk teknologi secara dominan adalah per-
alatan ukir, peralatan membuat pola dasar, dan peralatan komunikasi.

d. Faktor produksi modal yang direfleksikan dengan indikator modal sendiri
dan pinjaman/kredit berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan usaha pada IKK di Kabupaten Gianyar.

e. Faktor produksi modal yang direfleksikan dengan indikator modal sendiri
dan pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap faktor produksi
teknologi pada IKK di Kabupaten Gianyar.

f. Faktor produksi modal yang direfleksikan dengan modal sendiri dan pin-
jaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap faktor produksi tenaga
kerja pada IKK di Kabupaten Gianyar.

g. Faktor produksi teknologi yang direfleksikan dengan komponen teknologi
tradisional dan modern, berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten Gianyar.

h. Faktor produksi teknologi yang direfleksikan dengan komponen teknologi
tradisional dan modern berpengaruh positif dan signifikan terhadap faktor

produksi tenaga kerja.



Faktor produksi tenaga kerja yang direfleksikan dengan komponen kete-
rampilan tradisional dan modern berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap pertumbuhan usaha IKK di Kabupaten Gianyar.

Modal usaha yang sesungguhnya bagi IKK di Kabupaten Gianyar adalah ke-
sadaran spiritual yang tinggi melalui aplikasi etika/moral, modal sosial yang
baik, saling memberi, saling percaya, saling berbagai, kemampuan membuat
jaringan, serta kesederhanaan dalam berpikir dan berbuat dalam mening-
katkan pertumbuhan usaha.

Teknologi yang sesungguhnya bagi IKK di Kabupaten Gianyar adalah hu-
manware dalam bentuk keterampilan tradisional yang bersumber dari ke-
arifan lokal yang terdiri atas orientasi gotong rotong, bakat, lingkungan ke-
luarga, dan proses produksi dengan menggunakan teknologi tradisional se-

cara dominan dalam meningkatkan pertumbuhan usaha.

B. Kebaharuan Hasil Penelitian

Kebaharuan sebagai temuan hasil penulisan ini adalah

Modal produksi yang terpenting tidak selalu modal finansial seperti hasil-
hasil penelitian dan teori yang dipergunakan sebagai dasar penelitian ini, se-
hingga teori yang mengatakan bahwa modal finansial sebagai faktor produk-
si yang sangat penting dan signifikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan
usaha tidak berlaku pada IKK di Kabupaten Gianyar, modal yang sesung-
guhnya justru kesadaran spiritual yang tinggi melalui aplikasi etika/moral
dan modal sosial yang baik, melalui saling memberi, saling percaya, saling
berbagai, kemampuan membuat jaringan, serta kesederhanaan dalam ber-
pikir dan berbuat atau modal non finansial. Artinya unsur spiritual, modal
sosial dan kesederhanaan dalam berperilaku dalam mengelola usaha mut-
lak untuk dipertahankan dan diagungkan, sebagai warisan budaya yang tak
ternilai harganya, dan mampu menciptakan nilai ekonomi tinggi terhadap
produk kerajinan, meskipun dalam zaman era globalisasi dilandasi teknolo-
gi yang super canggih.

Teknologi yang lebih penting untuk mendukung pertumbuhan adalah
teknologi yang bersumber dari potensi dalam diri pribadi pekerja kerajinan
itu sendiri, yakni orientasi kerjasama sebagai aplikasi filsafat gotong royong
bagi bangsa Indonesia, bakat yang dibawa sejak lahir, dan lingkungan kelu-
arga yang memberikan bekal keterampilan seni sejak lahir sampai anak siap
bekerja, seluruh potensi tersebut tersalur melalui penggunaan teknologi tra-

disional untuk mengerjakan pekerjaan seni tradisi yang merupakan warisan

126  Bisnis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial



nenek moyang sejak dulu kala. Karena itu teori dan hasil penelitian yang
mengagungkan teknologi modern dan canggih justru terbantahkan melalui
hasil penelitian ini. Produk yang bernilai ekonomi tidak selalu berkorelasi
dengan penggunaan teknologi modern, sehingga nilai-nilai tradisional yang
terkandung dalam manusia Bali mutlak perlu dipertahankan dari genera-
si ke generasi berikutnya, karena di dalamnya terkandung nilai-nilai yang
tidak mungkin dinilai secara finansial, namun tetap mampu menciptakan
produk yang bernilai ekonomis tinggi untuk mendukung kesejahteraan
masyarakat pengerajin pada khususnya. Kekayaan Bali yang utama adalah
kebudayaan yang bernapaskan agama Hindu, Bali miskin dengan sumber
daya alam, maka satu satunya modal masyarakat Bali dalam pembangunan

adalah modal sosial.

C. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Praktis
a. Untuk pemilik usaha IKK: model pengelolaan usaha yang wajib dikem-
bangkan untuk menjaga kesinambungan usaha di era globalisasi adalah
mempertahankan bisnis yang dilandasi spiritualitas (menjaga etika dan
moral bisnis yang baik), serta mempertahankan modal sosial yang telah
diwariskan nenek moyang kita sejak dulu kala. Perlu juga tetap diper-
tahankan kesederhanaan dalam berpikir dan mengelola manejemen, se-
hingga tidak muncul keserakahan dan memaksakan kehendak.
b. Bagi Pemerintah

1) Agar ikut proaktif menjaga kearifan lokal masyarakat Gianyar pada
khususnya dan Bali pada umumnya yang adiluhung tersebut, karena
dengan mengedepankan kearifan lokal, orang asing tertarik pada krea-
si masyarakat Bali. Bali jangan dijual habis, karena pulau Bali tanpa
kearifan lokal tidak akan menarik bagi wisatawan, lestarikanlah Bali
ini agar tetap lestari berlandaskan filsafat keselarasan Hindu Bali yaitu
Tri Hita Karana.

2) Untuk membantu permodalan usaha, semestinya pemerintah daerah
atau pusat mengedepankan pada prinsip membantu secara tulus dan
ikhlas, jangan ada unsur politik, dan membantu jangan setengah-se-
tengah dengan pendekatan proyek, tapi harus sustainable dan kompre-
hensif sesuai kebutuhan IKK. Bantuan yang baik adalah disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing jenis usaha, yakni dalam bentuk

peralatan produksi yang tidak bisa dibeli oleh pengusaha IKK, sesuai
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dengan uraian pada pembahasan analisis kualitatif.

3) Pemerintah pusat dan daerah semestinya memiliki komitmen yang
sungguh-sungguh untuk membantu pemasaran produk IKK, salah sa-
tunya dengan mengatur regulasi pendirian super market, pasar oleh-
oleh modern, mini market dan hyper market yang jelas-jelas mema-
tikan IKK melalui praktek monopoli dari hulu sampai ke hilir. Pasar
oleh-oleh yang perlu dikembangkan adalah yang memiliki jaringan un-
tuk memasarkan produk IKK lokal.

c. Bagi masyarakat Bali, mari kita secara bahu membahu membantu tum-
buh berkembangnya IKK di Kabupaten Gianyar pada khususnya, dan Bali
umumnya, pergunakanlah sebanyak mungkin produk yang dihasilkan
oleh IKK di Bali bukan hanya untuk keperluan upacara/upakara tetapi
dalam segala kehidupan sehari-hari. Modal sosial yang telah kita miliki se-
bagai warisan leluhur kita, agar tetap kita pelihara dan lestarikan sepan-
jang masa, karena telah terbukti bahwa kekuatan modal sosial mampu

mengatasi segala masalah pembangunan secara harmonis dan damai.

2. Implikasi Teoritis
Proposisi yang dihasilkan dalam penulisan ini perlu ditindaklanjuti melalui
penelitian berikutnya, untuk diperoleh teori baru khususnya dalam pemanfa-

taan modal dan teknologi pengembangan IKK.

D. Saran
Berdasarkan natijah dan proposisi yang dipaparkan sebelumnya, maka reko-

mendasi dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Mengingat faktor produksi modal berpengaruh secara tidak langsung mela-
lui tenaga kerja dan tekonologi terhadap pertumbuhan usaha, maka dalam
memberikan bantuan permodalan akan lebih tepat melalui pelatihan, kursus
keterampilan dan pemberian peralatan yang diperlukan dalam menjalankan
usaha, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi salah penggunaan modal bila
diberikan secara tunai.

b. Faktor produksi teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
faktor produksi tenaga kerja, artinya bahwa faktor keterampilan memegang
peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan usaha, khususnya ke-
terampilan yang bersumber dari tradisi lokal yang didukung faktor bakat,
lingkungan keluarga, dan kemampuan bekerjasama, maka untuk pengem-

bangan dimasa mendatang sudah semestinya rekruitmen pekerja bagi IKK
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sudah semestinya memperhatikan indikator-indikator tersebut.

Hasil-hasil penelitian ini perlu dikembangkan dengan menggunakan indika-
tor dan komponen, atau konstruk yang lebih banyak sehingga diperoleh in-
formasi yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terh-
adap pertumbuhan usaha IKK, misalnya ukuran usaha, kelembagaan, clus-
ter dan kebijakan ekspor.

Hasil-hasil penelitian ini juga perlu diperluas cakupan wilayah penelitian-
nya, meliputi sekala provinsi atau nasional maupun jenis IKK, sebagaimana
diketahui bahwa industri kecil yang ada di Bali pada khususnya dan di Indo-
nesia pada umumnya, sangat beragam dan bervariasi, setiap jenis memiliki
karakter tersendiri yang berbeda dengan jenis lain, sehingga dalam proses
produksi juga diperlukan kombinasi faktor produksi yang berbeda. Untuk
mendapatkan gambaran yang utuh dari variasi tersebut, maka perlu dilaku-
kan penelitian dengan skala yang lebih luas, sehingga diperoleh gambaran
yang utuh dan komprehensif sebagai bahan pengambilan keputusan untuk
membangun model pertumbuhan usaha IKK yang tepat untuk dikembang-
kan di Indonesia.

Mengingat faktor produksi tenaga kerja sebagai modal utama dalam pengem-
bangan IKK di Kabupaten Gianyar, maka untuk mempertahankan dan
mengembangkan IKK sebagai upaya pelestarian budaya Bali, perlu perha-
tian yang sungguh-sungguh dari pemerintah daerah dan seluruh komponen
masyarakat Bali, untuk mengembangkan keterampilan yang berbasis kearif-
an lokal melalui jalur pendidikan formal mulai dari usia dini. Siswa sekolah
yang memiliki bakat keterampilan tradisional sudah semestinya dimotivasi
untuk menekuni keterampilan masing-masing melalui sekolah keterampilan

khusus dan bantuan beasiswa.
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Lampiran 1.

DATA DESKRIPTIF

UR UP | TPD OMSET MU SM TK
50 17 1 5000000| 10000000 1 10
42 17 3 2000000| 50000000 2 10
44 42 3 200000 5000000 1 9
36 11 3 1000000 600000 1 11
40 11 3 500000 1000000 1 6
35 12 S 30000000| 10000000 2 15
40 14 3 2500000 1500000 2 17
35 10 4 1000000 500000 2 6
30 9 3 900000 300000 2 5
40 10 3 1000000 1000000 1 8
64 40 3 5000000| 10000000 2 S
62 37 1 1500000 500000 2 5
38 12 2 20000000 2500000 1 10
45 21 S 40000000 6000000 2 7
40 12 3 3000000 5000000 1 6
27 20 S 10000000 40000000 3 5
60 9 3 2000000| 50000000 1 8
47 20 3 1000000| 20000000 3 12
40 4 S 5000000| 20000000 1 10
26 2 3 15000000| 25000000 2 6
40 7 3 7000000 1000000 2 5
40 12 3 3000000 1000000 2 S
33 12 3 3000000 3000000 2 S
45 32 4 50000000| 10000000 2 7
39 9 2 2000000| 10000000 2 5
48 18 3 2500000 5000000 2 6
40 9 1 5000000| 10000000 1 10
40 9 2 5000000| 10000000 2 7
50 32 1 1500000 5000000 2 5
45 12 3 20000000| 60000000 2 19
42 6 3 1000000 5000000 2 6
48 32 1 2500000 5000000 2 7
25 7 3 3000000 6000000 2 8
38 25 1 2500000 5000000 2 S
50 32 3 6000000| 10000000 2 S
26 4 3 6000000 1500000 1 S
35 11 3 10000000| 50000000 2 13
43 22 S 3000000 7000000 2 6
57 35 3 5000000 3000000 2 S
40 12 3 10000000| 12000000 2 5
45 2 5 4000000 5000000 2 5
56 5 2 3000000| 12000000 2 5
43 5 3 2500000| 50000000 2 7
60 49 2 12000000| 70000000 3 S
31 7 3 5000000| 50000000 2 12
69 44 3 10000000| 200000000 1 6
38 12 2 5000000| 10000000 2 6
39 7 2 10000000 2000000 2 7
50 11 2 10000000 2500000 2 8
37 10 2 5000000 1500000 2 5
40 12 2 12000000 5000000 3 10
42 10 2 6000000 5000000 3 6
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34 6 1 4000000| 27000000 2 8
40 12 2 3000000 8000000 3 6
37 10 2 2000000 5000000 3 5
50 12 4 1000000 5000000 2 S
50 11 1 10000000| 30000000 3 S
23 13 3 3000000| 20000000 3 15
42 32 3 50000000| 50000000 2 10
32 26 3 10000000| 20000000 3 S
45 22 3 10000000| 20000000 2 S
60 20 3 800000| 10000000 1 S
50 27 S 20000000| 40000000 3 S
60 22 S 25000000| 50000000 3 S
50 24 S 25000000| 20000000 3 S
50 20 S 5000000| 10000000 3 S
50 17 3 1000000| 10000000 3 5
45 22 3 3000000| 10000000 2 S
35 8 3 10000000 7000000 2 7
55 2 1 5000000| 50000000 2 S
38 12 3 15000000| 40000000 2 15
44 7 3 15000000| 25000000 2 12
52 10 1 5000000 3000000 2 6
35 12 3 2000000| 10000000 2 S
37 14 3 10000000 10000000 2 10
45 13 S 1000000 800000 2 10
35 17 2 500000 100000 2 S
30 11 3 2500000 500000 2 6
30 S 3 2000000 5000000 3 10
33 14 3 3000000| 20000000 2 8
35 2 3 25000000| 50000000 1 7
43 7 3 20000000| 20000000 2 6
51 12 1 20000000 5000000 2 8
45 2 S 5000000| 20000000 3 S
30 22 1 10000000| 25000000 3 7
35 3 3 2500000| 10000000 3 S
23 6 1 5000000 5000000 2 10
50 6 1 5000000| 15000000 2 5
40 2 2 4000000 5000000 2 7
34 1 3 15000000| 50000000 2 10
75 22 1 8000000| 20000000 2 S
26 7 3 8000000| 10000000 2 9
40 18 1 15000000 20000000 2 10
45 24 1 10000000| 10000000 2 9
33 9 3 5000000 5000000 2 S

KETERANGAN: UR = UMUR RESPONDEN, UP = UMUR PERUSAHAAN, TPD = TINGKAT
PENDIDIKAN, OMSET = RATA-RATA PENJUALAN PER BULAN, MU = MODAL USAHA,

SM = SUMBER MODAL, TK = JUMLAH PEKERJA.
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Lampiran 2.

STATISTIK DESKRIPTIF

Statistics
Usia Usia T1n‘gk'at Omset/ | Modal | Sumber Jumlah
Pendidikan Tenaga
Responden | Perusahaan s Bulan | Usaha | Modal .
Pemilik Kerja
N Valid 95 95 95 95 95 95 95
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Statistics
Umur Umur | 5o didikan | Xata-Rata Sumber | Jumlah
Peng- Per- Pengusaha Penjualan | Modal Usaha Modal | Pekerja
usaha | usahaan Per Bulan
N Valid 95 95 95 95 95 95 95
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 42.18 14.80 2.77| 8214736.84| 17555789.47 2.06 7.21
Std. Error of Mean 1.030 1.057 .120| 980347.732| 2591063.856 .060 .308
Mode 40 12 3 5000000 10000000 2 5
Std. Deviation 10.038 10.306 1.171]9555247.733 2.525E7 .580 3.007
Skewness .629 1.227 .262 2.512 4.412 .000 1.729
Std. Error of Skewness .247 247 .247 .247 247 .247 247
Kurtosis .723 1.237 -.227 7.455 28.474 .033 3.012
Std. Error of Kurtosis .490 .490 490 .490 .490 490 .490
Range 52 48 4 49800000 199900000 2 14
Minimum 23 1 1 200000 100000 1 5
Maximum 75 49 5 50000000 200000000 3 19
Percentiles 10 30.00 4.00 1.00( 1000000.00| 1000000.00 1.00 5.00
20 35.00 7.00 2.00| 2000000.00| 3000000.00 2.00 5.00
25 35.00 7.00 2.00| 2500000.00| 5000000.00 2.00 5.00
30 37.00 9.00 2.00| 2900000.00| 5000000.00 2.00 5.00
40 40.00 11.00 3.00| 3400000.00| 6000000.00 2.00 5.00
50 40.00 12.00 3.00| 5000000.00| 10000000.00 2.00 6.00
60 43.60 12.60 3.00| 5600000.00| 10000000.00 2.00 7.00
70 45.00 18.00 3.00| 10000000.00 | 20000000.00 2.00 8.00
75 50.00 20.00 3.00| 10000000.00 | 20000000.00 2.00 9.00
80 50.00 22.00 3.00| 11600000.00 | 25000000.00 2.80 10.00
90 56.40 32.00 5.00 | 20000000.00 | 50000000.00 3.00 10.80
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Umur Pengusaha

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 23 2 2.1 2.1 2.1
25 1 1.1 1.1 3.2
26 3 3.2 3.2 6.3
27 1 1.1 1.1 7.4
30 4 4.2 4.2 11.6
31 1 1.1 1.1 12.6
32 1 1.1 1.1 13.7
33 3 3.2 3.2 16.8
34 2 2.1 2.1 18.9
35 8 8.4 8.4 27.4
36 1 1.1 1.1 28.4
37 3 3.2 3.2 31.6
38 4 4.2 4.2 35.8
39 2 2.1 2.1 37.9
40 14 14.7 14.7 52.6
42 4 4.2 4.2 56.8
43 3 3.2 3.2 60.0
44 2 2.1 2.1 62.1
45 9 9.5 9.5 71.6
47 1 1.1 1.1 72.6
48 2 2.1 2.1 74.7
50 11 11.6 11.6 86.3
51 1 1.1 1.1 87.4
52 1 1.1 1.1 88.4
55 1 1.1 1.1 89.5
56 1 1.1 1.1 90.5
57 1 1.1 1.1 91.6
60 4 4.2 4.2 95.8
62 1 1.1 1.1 96.8
64 1 1.1 1.1 97.9
69 1 1.1 1.1 98.9
75 1 1.1 1.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
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Umur Perusahaan

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
2 6 6.3 6.3 7.4
3 1 1.1 1.1 8.4
4 2 2.1 2.1 10.5
5} 3 3.2 3.2 13.7
6 4 4.2 4.2 17.9
7 7 7.4 7.4 25.3
8 1 1.1 1.1 26.3
9 6 6.3 6.3 32.6
10 6 6.3 6.3 38.9
11 6 6.3 6.3 45.3
12 14 14.7 14.7 60.0
13 2 2.1 2.1 62.1
14 3 3.2 3.2 65.3
17 4 4.2 4.2 69.5
18 2 2.1 2.1 71.6
20 4 4.2 4.2 75.8
21 1 1.1 1.1 76.8
22 6 6.3 6.3 83.2
24 2 2.1 2.1 85.3
25 1 1.1 1.1 86.3
26 1 1.1 1.1 87.4
27 1 1.1 1.1 88.4
32 5 5.3 5.3 93.7
35 1 1.1 1.1 94.7
37 1 1.1 1.1 95.8
40 1 1.1 1.1 96.8
42 1 1.1 1.1 97.9
44 1 1.1 1.1 98.9
49 1 1.1 1.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
Tingkat Pendidikan Pemilik
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 1 17 17.9 17.9 17.9
2 15 15.8 15.8 33.7
3 48 50.5 50.5 84.2
4 3 3.2 3.2 87.4
5 12 12.6 12.6 100.0
Total 95 100.0 100.0
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Omset/Bulan

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 200000 1 1.1 1.1 1.1
500000 2 2.1 2.1 3.2
800000 1 1.1 1.1 4.2
900000 1 1.1 1.1 5.3
1000000 8 8.4 8.4 13.7
1500000 2 2.1 2.1 15.8
2000000 6 6.3 6.3 22.1
2500000 7 7.4 7.4 29.5
3000000 10 10.5 10.5 40.0
4000000 3 3.2 3.2 43.2
5000000 16 16.8 16.8 60.0
6000000 3 3.2 3.2 63.2
7000000 1 1.1 1.1 64.2
8000000 2 2.1 2.1 66.3
10000000 13 13.7 13.7 80.0
12000000 2 2.1 2.1 82.1
15000000 5 5.3 5.3 87.4
20000000 5 5.3 5.3 92.6
25000000 3 3.2 3.2 95.8
30000000 1 1.1 1.1 96.8
40000000 1 1.1 1.1 97.9
50000000 2 2.1 2.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
Modal Usaha
PFrequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 100000 1 1.1 1.1 1.1
1000000 4 4.2 4.2 5.3
10000000 18 18.9 18.9 24.2
12000000 2 2.1 2.1 26.3
1500000 3 3.2 3.2 29.5
15000000 1 1.1 1.1 30.5
2000000 1 1.1 1.1 31.6
20000000 11 11.6 11.6 43.2
200000000 1 1.1 1.1 44.2
2500000 2 2.1 2.1 46.3
25000000 3 3.2 3.2 49.5
27000000 1 1.1 1.1 50.5
300000 1 1.1 1.1 51.6
3000000 3 3.2 3.2 54.7
30000000 1 1.1 1.1 55.8
40000000 3 3.2 3.2 58.9
500000 3 3.2 3.2 62.1
5000000 17 17.9 17.9 80.0
50000000 10 10.5 10.5 90.5
600000 1 1.1 1.1 91.6
6000000 2 2.1 2.1 93.7
60000000 1 1.1 1.1 94.7
7000000 2 2.1 2.1 96.8
70000000 1 1.1 1.1 97.9
800000 1 1.1 1.1 98.9
8000000 1 1.1 1.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
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Sumber Modal

Frequenc Percent Valid Cumulative

4 Y Percent Percent
Valid 1 14 14.7 14.7 14.7
2 62 65.3 65.3 80.0
3 19 20.0 20.0 100.0

Total 95 100.0 100.0
Jumlah Tenaga Kerja

Frequenc Percent Valid Cumulative

q Y Percent Percent
Valid 5 38 40.0 40.0 40.0
6 14 14.7 14.7 54.7
7 10 10.5 10.5 65.3
8 7 7.4 7.4 72.6
9 3 3.2 3.2 75.8
10 13 13.7 13.7 89.5
11 1 1.1 1.1 90.5
12 3 3.2 3.2 93.7
13 1 1.1 1.1 94.7
15 3 3.2 3.2 97.9
17 1 1.1 1.1 98.9
19 1 1.1 1.1 100.0

Total 95 100.0 100.0
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Lampiran 3.

Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

Original

Sample

Standard

Standard

Sample | Mean | Deviation Error ( lg’?g};gﬁ% )
(O) (M) (STDEV) (STERR)

bakat <- Tenagaker 0.69 0.68 0.06 0.06 10.95
bakat <- Ketramtrad 0.78 0.78 0.05 0.05 15.22
inovas <- Tenagaker 0.72 0.73 0.06 0.06 12.77
inovas <- Ketrammod 0.65 0.66 0.07 0.07 9.89
lingkel <- Tenagaker 0.81 0.81 0.03 0.03 24.78
lingkel <- Ketramtrad 0.82 0.81 0.03 0.03 30.95
mesin <- Teknologi 0.53 0.54 0.11 0.11 4.94
mesin <- Tekmod 0.73 0.73 0.09 0.09 8.45
modpin <- Modal -0.35| -0.32 0.27 0.27 1.29
modsen <- Modal 1.00 0.97 0.04 0.04 23.90
orienker <- Tenagaker 0.72 0.72 0.05 0.05 13.40
orienker <- Ketramtrad 0.81 0.82 0.04 0.04 19.13
pelatih <- Tenagaker 0.58 0.58 0.08 0.08 7.01
pelatih <- Ketrammod 0.76 0.75 0.07 0.07 11.44
pendidik <- Tenagaker 0.66 0.67 0.06 0.06 10.76
pendidik <- Ketrammod 0.83 0.83 0.04 0.04 21.57
percat <- Teknologi 0.03 0.05 0.19 0.19 0.18
percat <- Tektrad 0.06 0.08 0.22 0.22 0.26
perkom <- Teknologi 0.57 0.56 0.13 0.13 4.49
perkom <- Tekmod 0.67 0.66 0.15 0.15 4.37
perpola <- Teknologi 0.79 0.78 0.04 0.04 18.41
perpola <- Tektrad 0.90 0.89 0.03 0.03 35.06
pertincom <- Pertum 0.96 0.96 0.01 0.01 119.05
pertlaba <- Pertum 0.95 0.95 0.02 0.02 44.83
pertrans <- Teknologi 0.40 0.39 0.14 0.14 2.78
pertrans <- Tekmod 0.45 0.50 0.18 0.18 1.84
perukir <- Teknologi 0.79 0.77 0.07 0.07 11.42
perukir <- Tektrad 0.90 0.89 0.03 0.03 26.28
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Lampiran 4. Outer Loading Setelah Treatment

Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

Original | Sample | Standard | Standard| T Statistics
Sample | Mean | Deviation| Error (10/
(0) (M) (STDEV) | (STERR) STERR|)

bakat <- Ketramtrad 0.78 0.79 0.05 0.05 16.17
bakat <- Tenagaker 0.68 0.69 0.06 0.06 11.59
inovas <- Ketrammod 0.65 0.65 0.05 0.05 12.93
inovas <- Tenagaker 0.72 0.72 0.04 0.04 16.19
lingkel <- Ketramtrad 0.82 0.82 0.03 0.03 29.41
lingkel <- Tenagaker 0.81 0.81 0.03 0.03 24.08
mesin <- Tekmod 0.71 0.68 0.15 0.15 4.80
mesin <- Teknologi 0.51 0.49 0.14 0.14 3.61
modsen <- Modal 1.00 1.00 0.00
orienker <- Ketramtrad 0.81 0.81 0.05 0.05 17.89
orienker <- Tenagaker 0.72 0.72 0.05 0.05 13.11
pelatih <- Ketrammod 0.76 0.76 0.07 0.07 11.39
pelatih <- Tenagaker 0.58 0.58 0.08 0.08 7.05
pendidik <- Ketrammod 0.83 0.83 0.05 0.05 17.65
pendidik <- Tenagaker 0.67 0.66 0.07 0.07 9.86
perkom <- Tekmod 0.82 0.82 0.10 0.10 8.45
perkom <- Teknologi 0.63 0.63 0.11 0.11 5.73
perpola <- Tektrad 0.90 0.91 0.01 0.01 60.80
perpola <- Teknologi 0.79 0.80 0.03 0.03 24.74
pertincom <- Pertumb 0.96 0.96 0.01 0.01 140.77
pertlaba <- Pertumb 0.95 0.95 0.01 0.01 67.76
perukir <- Tektrad 0.91 0.91 0.02 0.02 50.54
perukir <- Teknologi 0.81 0.83 0.05 0.05 17.13
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Lampiran 5. Cross Loading
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Lampiran 6.

Latent Variable Correlations dan AVE

Ketrammod | Ketramtrad Tekmod
Ketrammod 1
Ketramtrad 0.64 1
Modal 0.34 0.39
Pertumb 0.46 0.42
Tekmod 0.45 0.54 1
Teknologi 0.53 0.64 0.75
Tektrad 0.42 0.53 0.36
Tenagaker 0.89 0.92 0.55
AVE
Konstruk/Komponen AVE Cronbachs Alpha
Ketrammod 0.56 0.61
Ketramtrad 0.64 0.72
Modal 1 1
Pertumb 0.91 0.90
Tekmod 0.59 0.30
Teknologi 0.49 0.63
Tektrad 0.82 0.77
Tenagaker 0.49 0.79

Bisnis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial 155



Lampiran 7. Composite Reliability Dan Path Coefficient

Composite

ReliaIl))ility R Square
Ketrammod 0.79 Ketrammod 0.79
Ketramtrad 0.84 Ketramtrad 0.85
Modal 1.00 Modal
Pertumb 0.95 Pertumb 0.25
Tekmod 0.74 Tekmod 0.56
Teknologi 0.79 Teknologi 0.10
Tektrad 0.90 Tektrad 0.79
Tenagaker 0.85 Tenagaker 0.47
Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

L. Standard | Standard | T Statistics
Original Sample S
Sample (O) | Mean (M) Deviation Error (10/
(STDEV) (STERR) STERR|)

Modal -> Pertumb 0.04 0.04 0.09 0.09 0.44
Modal -> Teknologi 0.31 0.30 0.10 0.10 3.05
Modal -> Tenagaker 0.22 0.21 0.10 0.10 2.18
Teknologi -> Pertumb 0.11 0.11 0.11 0.11 1.00
Teknologi -> Tekmod 0.75 0.75 0.08 0.08 9.64
Teknologi -> Tektrad 0.89 0.90 0.02 0.02 36.81
Teknologi -> Tenagaker 0.59 0.59 0.07 0.07 8.79
Tenagaker -> Ketrammod 0.89 0.89 0.02 0.02 45.98
Tenagaker -> Ketramtrad 0.92 0.92 0.01 0.01 62.92
Tenagaker -> Pertumb 0.40 0.40 0.10 0.10 4.03

156  Bisnis Kerajinan Dilandasi Modal Sosial




Lampiran 8. Nilai Blinfolding Q-square dan Direct/Indirect/Total Effect

Blinfolding Result (Evaluasi Inner Model)
CV Red. CV Com.
1-SSE/SSO 1-SSE/SSO

Ketrammod 0.366664 Ketrammod 0.560443
Ketramtrad 0.50891 Ketramtrad 0.643344
Modal 0.989614 Modal 0.989614
Pertum 0.223645 Pertum 0.899021
Tekmod 0.171825 Tekmod 0.582571
Teknologi 0.02378 Teknologi 0.509216
Tektrad 0.681606 Tektrad 0.814896
Tenagaker 0.208859 Tenagaker 0.460306

Perhitungan Direct, Indirect Effect, dan Total Effect

1. Direct effect dari modal > pertumb = 0,04
Indirect effect dari modal > pertumb melalui teknolog = (0,31)(0,11) = 0,03
Total efect = 0,04 + 0,03 = 0,07

2. Direct effect modal > pertumb = 0,04
Indirect effect modal > pertumb melalui tenagaker = (0,22)(0,40) = 0,09
Total effect = 0,04 + 0,09 = 0,13

3. Direct effect modal > pertumbuhan = 0,04
Indirect effect modal> pertumb melalui teknolog dan tenagaker = (0,31)(0,59)
(0,40) = 0,07
Total effect = 0,04 + 0,07 = 0,11

4. Direct effect teknologi > pertumb = 0,11

Indirect effect teknologi > pertumb melalui tenagaker = (0,59)(0,40) = 0,23
Total effect = 0,11 + 0,23 = 0,34
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Lampiran 9.

Gambar Diagram Jalur (Bootstrapping dan PLS Algoritme) Setelah Treatment

PLS Algoritme [ mesin_

0.900 0.906 0.707 0.820

T @ I mesin " perkom ” perpola ” perukir | @ Tekmod

0508 0.627 0.783 03815
0.890 0.745

0.962_y| pertincom

0.047 pertlaba

Modal :
Tenagaker
0% o 57 0.811 0.716 058 0.671 ——
Ketramtrad @ bakat | inovasi " linkel |orienker ” pelatih | pendidik @ Ketrammod
0.781_~7 81| 0.809 0.650-"70 760 0.830
bakat ” linkel "orienkerl I inovasi ” pelatih "pendidik

Gambar Diagram Jalur (Path Analyses) Setelah Treatment

Bootstrapping [ mesin_

52.930 41.916 5.945 10.266

T . I mesin " perkom I perpola ” perukir | . Tekmod

ezl 6.335 25.467 17.218
41.101 1,240

120.0669] pertincom

s3412# pertlaba

Modal

. Tenagaker

69.540 44.429

B 7509 Oy Y
Ketramtrad . bakat || inovasi || linkel || orienker |[ pelatih || pendidik . Ketrammod
16.966 -7 21231 1415~ 17.677
bakat || linkel | orienker | [ inovasi |[ pelatih || pendidik
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CATATAN
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